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ABSTRAKSI

PENGARUH METODE CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, 
Liquidity) TERHADAP KINERJA KEUANGAN (LABA BERSIH) PADA 
PT. BANK MANDIRI TBK DAN PT. BANK NEGARA INDONESIA TBK DI 
BURSA EFEK INDONESIA.
O leh:
FARISMA
N IM : 063112340250104

Skripsi dibawah bimbingan M ade Adnyana SE.,M M  dan Beureukat SE.,M.Si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bank m ana yang 
m em iliki kineija keuangan terbaik dengan perangkingan dan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh CAMEL terhadap kineija keuangan (laba bersih) pada 
PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk. 
M odel dengan menggunakan metode regresi berganda dan korelasi.

Dalam analisis regresi berganda PT. Bank M andiri (Persero) Tbk analisis 
pada Capital (CAR) dan Earning (BOPO) memiliki nilai yang negatif 
menunjukan adanya penunm an sebesar satu poin m aka kineija keuangan akan 
mengalami penurunan sebesar Rp -167.868 dan Rp -15.828,5. Analisis pada 
Assets (BDR), Earning (ROA) dan Liquidity (LAR) m em iliki nilai yang positif 
menunjukan adanya peningkatan sebesar satu poin maka kineija keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar Rp 209.172,2 (BDR), Rp 2.555.451 (ROA) dan 
Rp 17.829,992 (LAR). Pada uji r  atau koefisien determinasi, analisis CAMEL 
seperti CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR berpengaruh terhadap kineija 
keuangan sebesar 9,4% sedangkan pada uij F (F-hitung pada regresi berganda 
sebesar 18,429 >  6,26 yang artinya Ho ditolak karena Fhitung >  Ft*bd. Hubungan 
CAR, BDR dan BOPO sebesar -0,516, -0,821, dan -0,608 yang 8rtinya pengaruh 
keeratannya sangat lemah sedangkan ROA sebesar 0,882 artinya pengaruh 
keeratannya sangat kuat dan LAR sebesar 0,266 artinya pengaruh keeratannya 
lemah.

Dalam analisis regresi berganda PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk 
analisis pada Capital (CAR) dan Earning (ROA) m em iliki nilai yang positif 
menunjukan adanya peningkatan sebesar satu poin maka kineija keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar Rp 199384,3 (CAR) dan Rp 992.847,5 (ROA). 
Analisis pada Assets (BDR), Earning (BOPO) dan Liquidity (LAR) memiliki nilai 
yang negatif menunjukan adanya penurunan sebesar satu poin m aka kineija 
keuangan akan mengalami penurunan sebesar Rp *123.625 (BDR), Rp -97.873,4 
(BOPO) dan Rp 90.724,4 (LAR). Pada uji r  atau koefisien detenninasi, analisis 
CAMEL seperti CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR berpengaruh terhadap kineija 
keuangan sebesar 18% sedangkan pada uij F (F-hitung pada regresi berganda 
sebesar 9,21 >  6,26 yang artinya Ho ditolak karena Fhitung >  Ftabd- Hubungan CAR 
dan ROA sebesar 0,135 yang artinya pengaruh keeratannya sangat lem ah dan 
0,866 yang artinya pengaruh keeratannya sangat kuat, sedangkan BDR, BOPO



dan LAR sebesar -0,318 (BDR), -0,493 (BOPO) dan -0,187 (LAR) yang artinya 
pengaruh keeratannya sangat lemah. Berdasarkan hasil perbandingan kineija 
keuangan pada CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR m aka ranking pertam a 
dipcroleh PT. Bank M andiri Tbk dengan rata-rata sebesar 29,06% sedangkan 
ranking kedua diperoleh PT. Bank Negara Indonesia Tbk dengan perolehan rata- 
rata sebesar 28,23%.

K ata k u n ci: CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR dan K ineija Keuangan.



RIW AYAT HIDUP

Nama : Farisma

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 22 M aret 1987.

Jem s Kelamin : Laki-laki.

N oT elp  : (021) 95579197

Riwayat Pendidikan : 1. SDN DEPOK JAYA 2 Tahun 1994 - 2000

2. SLTPN 1 DEPOK Tahun 2000 - 2003

3. SMUN 37 JAKARTA Tahun 2003 -  2006

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenamya.

Honnat saya,

(Farisma)



KATA PEN GA N TA R

Puji Syukur kepada Tuhan Yang M aha Esa, karena atas berkat, rahm at dan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu 
dan tidak kekurangan apapun. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah 
satu syarat untuk memperoleh gelar Saqana Strata Satu (S I) pada jurusan M anajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Nasional, Jakarta.

Pada kesempatan ini pula dengan segenap kerendahan hati penulis hanturkan 
ucapan terim akasih yang sebenar-benamya kepada sem ua pihak yang terbilang baik 
secara langsung maupun tidak langsung dal am penulisan skripsi ini, yaitu kepada:

1. Bapak Suryono Efendi, SE..MM selaku Dekan Universitas Nasional.
2 . Ibu Rahayu Lestari, SE.,MM selaku Ketua Jurusan M anajemen Fakultas 

Ekonomi Universitas Nasional.
3. Bapak M ade Adnyana SE.,MM selaku dosen pembimbing I yang telah 

meluangkan banyak waktunya dan memberikan saran dalam penulisan 
skripsi ini.

4. Ibu Beureukat S E .^ lS i selaku dosen pembimbing n  yang telah 
meluangkan banyak waktunya dan memberikan saran dalam  penulisan 
skripsi ini.

5. Ibuku tercinta M aiyani yang telah banyak berkorban, berdo’a, dukungan 
m oril dan m ateril serta dengan kesabarannya dan kasih sayangnya yang 
tulus dalam memberikan perhatian kepada penulis.

6. Kakakku tersayang aim. Farizal yang selalu memberikan semangat dan 
mengajarkan rasa kepercayadirian semasa hidupnya kepada penulis.

7. Keluarga besar H.E Suganda dan M aryam (Aa Rudi, A a Domo, Cece Ine 
dan Cece Dewi) yang selalu memberikan pertolongan dengan ikhlas dan 
dukungan m oril serta materil.

8. Esti Tri Tya M urti Ramadhani gadis pujaan hati yang selalu mendukung 
dan selalu ada disaat rapuh.

9. Keluarga besar EFEF Band (Uchan, Ardy, Yan, Kevin, Vero, Lini, Kak 
Tono, Om Yoyo, Tante Oty, Om W elky, Om Andre dll) terim akasih atas 
do’a, dukungan dan pengertiannya.

10. Teman-teman Universitas Nasional (M anajemen 2006): (Eka W idia, 
Doni Hardianto, R efti, Robi Agung, Yoga, Opek, Bonky, Tanto dll.)

Semoga Allah SW T memberikan balasan atas segala kebaikan yang telah 
diberikan selam a menyusun skripsi ini. Akhir kata, sem oga skripsi in i dapat 
bermanfaat bagi semua pihak.

Jakarta, Juli 2011 
Penulis

(Farisma)

i

✓



D A FTA R ISI
H alam an

Halaman Perayataan 
Halaman Abstraksi 
Halaman Persetujuan 
Halaman Pengesahan 
Daftar Riwayat Hidup
Kata Pengantar........................................................
D aftar Isi...................................................................
Daftar Tabel.............................................................
D aftar Gambar................................... ......... ...........
BAB I  : PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang..............................
1.2 Perumusan M asalah.....................
1.3 Tujuan dan Kegunaan Pcnelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian.................
1.3.2 Kegunaan Penelitian...........

BAB I I :  K A JIA N  PUSTAKA
2.1 Pengertian dan Fungsi M anajemen Keuangan,
2.2 Laporan Keuangan..............................................
2.3 B ank......................................................................

23 .1  Pengertian B ank ...........................................
2.3.2 Jenis-jenis Bank............................................
2.3.3 Kegiatan-kegiatan B ank..............................

2.4 Pengertian CAM EL...............................................
2.5 K ineija K euangan...................................................
2.6 Hasil Penelitian yang Relevan Sebagai Rujukan,
2.7 Kerangka Analisis...................................................
2.8 H ipotesis..................................................................

BAB II I : M ETO D O LO G I PEN ELITIA N
3.1 Obyek penelitian........... .........................................
3.2 Data Penelitian........................................................

3.2.1 Sum berD ata.................................................
3.2.2 Jenis D ata......................................................
3.2.3 Teknik Pengumpulan D ata..__ .......__ .....

3.3 Definisi O perasional..............................................
3.4 M etode Analisis dan Pengujian H ipotesis..........

3.4.1 M etode Analisis............................................
3.4.2 Pengujian H ipotesis.....................................

BAB IV : H A SIL PEN ELITIA N  DAN PEMBAHASAN
4.1 D eskriptif Obyek Penelitian......................... .

4.1.1 PT. Bank M andiri Tbk
4.1.2 P T .B N IT bk ................

4.2 Pem bahasan........................ .
4.2.1 PT Bank M andiri Tbk

« •.... 11 

.... iv 

.... v

.... 1 

.... 2 

.... 3

.... 3

.... 3

.... 5

.... 7

.... 10 

.... 10 

.... 12 

.... 14 

.... 16 

.... 20 

.... 21 

.... 23 

.... 24

.... 25 

.... 25 

.... 26 

.... 26 

.... 26 

.... 26 

.... 27
....  27
.... 28

....  29

....  29
.... 32
....  35
.... 35

u



4.2.1.1 Penilaian K ineija Keuangan Aspek C apital................ 35
4.2.1.2 Penilaian K ineija Keuangan Aspek A ssets................. 41
4.2.1.3 Penilaian K ineija Keuangan Aspek Earning............... 49
4.2.1.4 Penilaian K ineija Keuangan Aspek Liquidity............  60
4.2.1.5 Penilaian K ineija (Laba B ersih)...................................  64
4.2.1.6 Analisis Regresi Berganda............................................  66

4.2.1.7 A nalisis K orelasi.............................................................. 70
4.2.2 PT Bank B N IT b k .......................................................................  72

4.2.2.1 Penilaian K ineija Keuangan Aspek C apital................ 72
4.2.2.2 Penilaian K ineija Keuangan Aspek A ssets................. 77
4 .2 .23  Penilaian K ineija Keuangan Aspek Earning............... 86
4.2.2.4 Penilaian K ineija Keuangan Aspek Liquidity............  98
4.2.2.5 Penilaian K ineija (Laba B ersih)..................................... 102
4.2.2.6 Analisis Regresi B erganda.............................................. 105
4.2.2.7 Analisis K orelasi.............................................................  109

4.3 H asil Perbandingan K ineija Keuangan B ank..................................  111
4.4 Rangkum an..........................................................................................   112

B A B V : KESIM PULAN DAN SARAN
5.1 K esim pulan.............................................................................................. 114
5 .2 S aran ........................................................................................................... 117

D A JTA R PU STA K A
LAM PIRAN

m



DAFT A R T  ABEL

H alam an

Tabel 2.1 Aktiva Produkti Yang Diklasifikasikan (APYD)......................................... 17
Tabel 4.1 Total M odal PT. Bank M andiriT bk...........................................................  35
Tabel 4.2 Total Aktiva Tertimbang M enurut Resiko PT. Bank M andiri Tbk........ 37
Tabel 4.3 CAR PT. Bank M andiri T bk____ .............______ __ ......________ ....... 38
Tabel 4.4 Total APYD dan Total Aktiva Produktif PT. Bank M andiri Tbk...........  41
Tabel 4.5 BD RPT. Bank M andiri T bk........................................................................  47
Tabel 4.6 RO A PT. Bank M andiri Tbk........................................................................  49
Tabel 4.7 Total Pendapatan Operasional PT. Bank M andiri T bk__ .........  ____  52
Tabel 4.8 Total Beban Operasional PT. Bank M andiri Tbk......................................  55
Tabel 4.9 BOPO PT. Bank M andiri Tbk....-------...........___ ______ _______ ........ 59
Tabel 4.10 LA R PT. Bank M andiri T bk ......................................................................  60
Tabel 4.11 Rekapitulasi CAMEL PT. Bank M andiri T bk ......................................... 62
Tabel 4.12 Besar Laba Bersih PT. Bank M andiri Tbk...............................................  66
Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Koefisien PT. Bank M andiri Tbk......______ ......... 67
Tabel 4.14 Koefisien Determinasi (Uji-r) PT. Bank M andiri Tbk...........................  68
Tabel 4.15 Anova (Uji-F) PT. Bank M andiri T bk__ .............________ .............__ 69
Tabel 4.16 Tabel Koretasl PT. Bank M andiri Tbk...................................................... 71
Tabel 4.17 Total M odal PT. Bank BNI T bk________________________________ 72
Tabel 4.18 Total Aktiva Tertimbang M enurut Resiko PT. Bank BNI T b k ............  74
Tabel 4.19 CAR PT. Bank BNI T bk______________________________________  75
Tabel 4.20 Total APYD dan Total Aktiva Produktif PT. Bank BNI Tbk................ 83
Tabel 4.21 B D RPT. Bank BNI Tbk.______________________________________  85
Tabel 4.22 RO APT. Bank BNI Tbk............................................................................  86
Tabel 4.23 Total Pendapatan Operasional PT. Bank BNI T bk..................._____ _ 89
Tabel 4.24 Total Beban Operasional PT. Bank BNI T bk .......................................... 95
Tabel 4.25 BOPO PT. Bank BNI Tbk___ _—.................____ _______ __ ___ ...—  95
Tabel 4.26 LA R PT. Bank BNI T bk ............................................................................. 98
Tabel 4.27 Rekapitulasi CAMEL PT. Bank BNI T bk ...._______ ...........________ 100
Tabel 4.28 Besar Laba Bersih PT. Bank BNI T b k ...................................... .............. 102
Tabel 4.29 Rekapitulasi Besar Laba Bersib B ank............_______............-----------  105
Tabel 4.30 Hasil Perhitungan Koefisien PT. Bank BNI Tbk.................................... 106
Tabel 4.31 Koefisien Determinasi (U ji-r) PT. Bank BNI Tbk.....______ _ 108
Tabel 4.32 Anova (U ji-F) PT. Bank BNI T b k ........................................... ............. .. 108
Tabel 4.33 Tabel Korelasi PT. Bank BNI Tbk______________________________  110
Tabel 4.34 Hasil Perbandingan Kinerja Keuangan Bank__.................. ................ . I l l



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.13 Kerangka A nalisis_________________—__ ___________________  23
Gam bai 4.1 Struktur Orgaiusasi PT. Bank M andiri T b k ...........................................  31
Gambar 4 2  Struktur Organisasi PT. Bank N egara Indonesia T bk. ......................  34

H alam an

v



PENDAHULUAN

BAB I

1.1 L a ta r B elakang M asalah

Era globalisasi mempakan keterkaitan dan ketergantungan antarbangsa 

dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan, investasi, budaya, dan 

bentuk-bentuk interaksi yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi 

semakin sem pit Di era globalisasi setiap bank dituntut untuk tetap tumbuh di 

tengah persaingan yang semakin ketat. Persaingan bisnis yang semakin ketat antar 

bank, perkembangan teknologi yang sangat cepat, tumbuhnya perhatian terhadap 

faktor lingkungan, krisis kepercayaan dan tanggung jaw ab sosial, m embuat para 

m anajer keuangan ham s bertindak dengan cepat dan tepat serta perlunya 

membentuk manajemen bank yang solid agar maxnpu menghadapi dan 

mengantisipasi semua keadaan.

Persaingan antar bank yang terjadi di Indonesia dalam prakteknya banyak 

yang kurang hati-hati ataupun menyimpang dari aturan serta ketentuan-ketntuan 

bisnis perbankan sehingga berakibat buruk pada kinerja keuangan bank. Oleh 

karena itu  untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya menggunakan 

lim a aspek penilaian yang disebut CAMEL, yang m eliputi modal {Capital), 

kualitas aktiva produktif (Asset), manajemen (Management), keuntungan 

(Earning), dan likuiditas (Liquidity). M enurut jum al dan bisnis yang dikutip oleh 

Leon dan Ericson (2007:198), metode CAMEL adalah langkah-langkah mengenai 

tata cara penilaian tingkat kesehatan dan kinerja suatu bank yang dilakukan 

dengan menghitung besam ya rasio dari komponen-komponen Capital, Assets,
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Management, Earnings dan Liquidity. Penilaian CAMEL ini dimaksudkan untuk 

mengukur apakah manajemen bank telah melaksanakan sistem  perbankan dengan 

asas-asas yang sehat. CAMEL tidak sekedar untuk mengukur tingkat kesehatan 

sebuah bank, tetapi sering pula digunakan sebagai indikator dalam menyusun 

peringkat dan memprediksi prospek suatu bank di m asa datang. Dengan semakin 

ketatnya evaluasi yang dilakukan Bank Indonesia maupun Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN), diharapkan dapat diketahui segera bank m ana yang 

memerlukan penanganan khusus, sehingga bank-bank tersebut semakin sehat dan 

kuat terhadap goncangan. PT. Bank M andiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia 

Tbk adalah dua bank yang berdasarkan jen is kepemilikannya merupakan bank 

m ilik pem erintah dengan kegiatan utamanya menghimpun dana dan masyarakat 

(giro, tabungan, deposito) dan menyalurkan dalam bentuk kredit.

Berdasarkan perm asalahan dan manfaat dari penilaian kinerja terhadap 

perusahaan perbankan m aka penulis merasa perlu untuk melakukan pengujian 

terhadap kinerja perbankan sebagai usulan skripsi dengan ju d u l: “PENGARUH 

METODE CAMEL TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA PT. BANK 

MANDIRI (PERSERO) TBK DAN PT. BANK NEGARA INDONESIA 

(PERSERO) TBK. (Studi Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2000-2009) ”

1.2 Perum usan M asalah

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan pada tatar belakang masalah, 

m aka rumusan m asalah dalam skripsi ini adalah: “Seberapa besar pengaruh 

Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity (CAMEL) terhadap kineija
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keuangan pada PT Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk?”

1 3  T u juan  dan  K egunaan Penelitian

13.1  T u ju an  Penelitian

M enganalisis besam ya pengaruh CAMEL (Capital, Assets, Management, 

Earning, Liquidity) terhadap kineqa keuangan.

1 3 3  K egunaan Penelitian

1. Sebagai bahan masukan bagi Bank M andiri dan Bank N egara Indonesia 

(BN1) dalam mengambil keputusan terhadap kinetja keuangan melalui 

metode CAMEL.

2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

serupa dan dalam lingkup yang lebih luas.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

serupa dan dalam  lingkup yang lebih luas.



BAB II

K A JIA N  PUSTAKA

2.1 Pengertian  dan Fungsi M anajem en K euangan

Pada dasam ya setiap perusahaan selalu memiliki tujuan tertentu di dalam 

menjalankan segala kegiatan usahanya, dimana untuk mencapai tujuan tersebut 

perusahaan m utlak memerlukan manajemen. M anajemen keuangan merupakan 

salah satu dari sistem manajemen dalam suatu pennasalahan secara keseluruhan 

yang tidak bisa diabaikan.

1. Pengertian M anajemen Keuangan

M enurut Keown, M artin, Petty dan Scoot (2004:7) menyatakan bahwa : 

“M anajemen keuangan adalah bidang yang berkepentingan dengan bagaimana 

cara menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau kekayaan.”

Primajaya (2011:1) m enyatakan: “ M anajemen keuangan adalah aktifitas 

perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana menggunakan dana dan 

mengelola asset sesui dengan tujuan perusahaan.

Sedangkan pengertian manajemen keuangan menurut Sinuraya (1998:22) 

adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan merencanakan, menganalisis, 

mengendalikan dan mengalokasikan dana untuk memaksimumkan efesiensi segala 

kegiatan operasi perusahaan guna tercapainya tujuan perusahaan.

y

2. Fungsi M anajemen Keuangan

M enurut Tampubolon (2005:13) fungsi manajemen keuangan dapat 

didefinisikan berdasarkan tugas dan tanggung jaw ab manajer keuangan, fungsi* 

fungsi tersebut terdiri d a ri:
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a. Fungsi penggunaan dana atau pengalokasian dana.

Fungsi penggunaan dana haras dilakukan secara efisien, agar dana yang 

tertanam  dalam masing-masing unsur aktiva di satu pihak tidak terlalu kecil 

juralahnya sehingga dapat mengganggu likuiditas dan kontinyuitas usaha, 

dan dilain pihak tidak terlalu besar jum lahnya sehingga dapat menimbulkan 

pengangguran dana. Efisiensi penggunaan dana secara langsung akan 

m enentukan besar kecilnya tingkat keuntungan yang dihasilkan dari 

investasi.

b. Fungsi pemenuhan kebutuhan dana atau fungsi pendanaan.

Pada prinsipnya pemenuhan dana suatu perusahaan dapat disediakan dari 

sumber intern perusahaan, yaitu sumber dana yang dibentuk atau keuntungan 

yang ditahan di dalam perusahaan. Dan dari sum ber ekstera perusahaan, 

yaitu sumber dana yang berasal dari tambahan penyertaan modal dari pemilik 

atau em isi saham, penjualan obligasi, kredit dari bank.

Dalam menjalankan fungsinya, tugas manajer keuangan berkaitan 

langsung dengan keputusan pokok perusahaan dan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. M anajemen keuangan merupakan indikasi yang berperan penting 

dalam pencapaian tujuan suatu organisasi m elalui pengelolaan keuangan.

D ari fimgsi-fungsi yang telah disebutkan m aka dapat disimpulkan bahwa

1) Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah keputusan yang diam bil oleh m anajer keuangan 

dalam  pengalokasian dana kedalam bentuk investasi yang dapat 

menghasilkan laba dimasa yang akan datang.
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2) Keputusan Pendanaan

Keputusan pendanaan adalah keputusan manajemen keuangan dal am 

melakukan pertim bangan dan analisis peipaduan antara sumber-sumber dana 

yang paling ekonomis bagi perusahaan untuk mendanai kebutuhan- 

kebutuhan investasi serta kegiatan operasi oleh perusahaan.

3) Keputusan Deviden

Keputusan deviden adalah keputusan manajemen keuangan dal am 

menentukan besam ya proporsi laba yang akan dibagikan kepada para 

pemegang saham dan proporsi dana yang akan disimpan di perusahaan 

sebagai laba ditahan untuk pertumbuhan perusahaan.

2.2 L ap o ran  K euangan

Dengan semakin berkembangnya dunia usaha dewasa ini, kebutuhan akan 

suatu inform asi keuangan dalam bentuk laporan keuangan yang sistem atis dari 

suatu perusahaan juga semakin m eningkat

M enurut M unawir (2004:33) laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktifitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentiangan dengan data atau aktifitas suatu perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan yang utam a bagi perusahaan perorangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan Laba-Rugi.

Laporan laba-rugi yang disebut juga sebagai laporan laba atau laporan operasi 

adalah laporan akuntansi yang melaporkan pendapatan dan beban selama 

periode waktu tertentu berdasarkan konsep penandingan (matching concept).
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Konsep in i diterapkan dengan menandingkan beban dengan pendapatan yang 

dihasilkan selama periode teijadinya beban tersebut. (W arren, Reeve dan 

Fees: 18)

2. Laporan Ekuitas Pemilik.

Laporan ekuitas pem ilik adalah laporan akuntansi yang melaporkan perubahan 

ekuitas pem ilik selam a jangka waktu tertentu. Laporan tersebut dipersiapkan 

sebelum neraca dan setelah laporan laba-rugi, karena laba bersih atau rugi 

bersih periode berjalan ham s dilaporkan dalam laporan ini.(W arren, Reeve 

danFess:19)

3. Neraca.

N eraca disebut juga sebagai laporan posisi keuangan yang m enjelaskan 

laporan sumber-sumber dari suatu perusahaan (harta), kewajiban perusahaan 

(utang), dan peerbedaan antara yang dim iliki (harta) dan apa yang dipinjam 

(utang). (Skousen, A lbrecht dan Slice: 41)

4. Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang melaporkan jum lah kas yang 

diterim a dan dibayar oleb suatu perusahaan selam a periode tertentu. (Skousen, 

Albrecht dan Stice: 41)

M enurut PSAK (2004) pihak-pihak yang memanfaatkan laporan 

keuangan adalah sebagai beriku t:

1. Investor.

Penan am modal berisiko dan penasehat m ereka berkepentingan dengan risiko 

yang m elekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lalaikan. 

M ereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus
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membeli menahan atau menjual investasi tersebut Pemegang saham juga 

tertarik pada inform asi yang memungkinkan mereka untuk menilai 

kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

2. Karyawan.

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili m ereka tertarik pada 

inform asi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. M ereka juga 

tertarik dengan informasi yang memungkinkan m ereka untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memberikan balas ja sa  manfaat pensiun dan 

kesempatan keija.

3. Pemberi pinjaman.

Pemberi pinjam an tertarik dengan inform asi keuangan yang memungkinkan 

mereka untuk memutuskan apakah pinjam an serta bunga dapat dibayar pada 

saatjatub tempo.

4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya.

Pemasok dan kreditor usaha lain tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan m ereka untuk memutuskan apakah jum lah yang terhutang 

akan dibayar pada saat jatuh  tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada 

perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi 

pinjam an kecuali kalau sebagai pelanggan utam a m ereka tergantung pada 

kelangsungan hidup perusahaan.

5. Pelanggan.

Para pelanggan berkepentingan dengan inform asi mengenai kelangsungan 

hidup perusahaan terutam a kalau m ereka terlibat dalam perjanjian jangka 

panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.
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6. Pemerintah.

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawab kekuasaan 

berkepentingan dengan alokasi svsnber daya dan karena in i berkepentmgan 

dengan akti vitas perusahaan m ereka menetapkan kebijakan pajak dan sebagai 

dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

7. Masyarakat.

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam  berbagai cara. M i sal 

perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada perekonomian nasional 

term asuk jum lah orang yg dipekeijakan dan perlindungan kepada penanam 

modal doraestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 

menyediakan inform asi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

M enurut Baridwan (2004:17) tujuan laporan keuangan sebagai berikut:

1) Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2) Untuk memberikan inform asi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 

dalam  sumber-sumber ekonomi netto.

3) Untuk memberikan inform asi keuangan yang membantu para pemakai laporan 

didalam mengestimasi potensi perusahaan dalam menghasilkan Iaba.

2 3  B ank

2 3 .1  Pengertian  B ank

Bank dalam m enjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat

dan menyalurkannya kembali dalam  berbagai altem atif investasi. Sejalan dengan
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karakteristik usahanya tersebut, m aka bank mempakan suatu segmen usaha yang 

kegiatannya banyak diatur oleh pemerintah. Beberapa ahli ekonomi 

mengemukakan pengertian bank dalara buku-buku hasil penulisannya, yaitu 

sebagai bcrikut:

Pengertian bank menurut Siam at (2005:275) adalah : “Suatu badan usaha 

yang transaksinya berkaitan dengan uang, menerima simpanan (deposito) dari 

penagihan cek-cek alas perintah nasabah, memberikan kredit dan menanamkan 

kelebihan simpanan tersebut sampai dibutuhkan untuk pembayaran kembali.”

Pengertian bank menurut UU No 10 Tahun 1998 tentang perbankan yang 

dikutip oleh Kasm ir (2008:25) adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam  bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dendawijaya (2001:25) menyatakan bahw a : “Bank adalah suatu badan 

usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan (Financial 

Intermediaries), yang menyalurkan dana dari pihak berkelebihan dana 

(Idlejund/sarplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan 

dana (defisit unit) pada waktu yang ditentukan.”

Usaha perbankan m eliputi 3 kegiatan utam a, y a itu :

a. M enghimpun Dana

M empakan kegiatan yang dilakukan perbankan dalam  mencari dan 

menyimpan dana (Funding).

b. M enyalurkan Dana (Kredit)

M eupakan kegiatan yang dilakukan oleh perbankan dalam memindahkan atau 

transformasikan sejum lah dana kepada nasabah (Lending).
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c. M emberikan Jasa Bank Lainnya

M erupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak perbankan dalam 

memberikan jasa-jasa tambahan lainnya guna meningkatan kemudahan 

dalam  transaksi keuangan dan meningkatkan kepuasan bagi para nasabah. 

2.3.2 Jen is-jen is B ank

M enurut Kasm ir (2008:34) jenis-jenis atau bentuk-bentuk bank ada 

bennacam-macam, tergantung pada cara penggolongannya. Penggolongnnya 

dapat dilakukan berdasarkan hal-hal sebagai beriku t:

A. Formalitas berdasarkan undang-undang.

Berdasarkan pasal 5 Undang-Undang No. 10 Tabun 1998 tentang perubaban 

UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, terdapat dua jen is bank y a itu :

1) Bank Umum

Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa  

dalam lalulintas pembayaran. Sifat ja sa  yang diberikan adalah umum, 

dalam arti dapat memberikan seluruh jasa  perbankan yang ada.

2 ) Bank Perkreditan Rakyat

Bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvesional atau 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam  kegiatan usahanya tidak 

memberikan jasa  dalam  lalu lintas pembayaran.

B . Kepemilikannya.

1) Bank m ilik Pemerintah

M erupakan bank yang akte pendirian maupun modalnya dim iliki oleh 

pem erintah, sehingga keuntungan bank ini dim iliki oleh pemerintah pula.
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2) Bank m ilik swasta nasional

M erupakan bank yang seluruh atau sebagian besar modalnya dim iliki oleh 

swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu 

pula pembagian keuntungannya diambil oleh swasta pula.

3) Bank m ilik koperasi

M erupakan bank yang kepem ilikan saham-sahamnya beserta akte 

pendiriannya dim iliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

4) Bank m ilik asing

M erupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, baik m ilik swasta 

asing maupun pem erintah asing atau negara.

5) Bank m ilik swasta campuran (nasional dan asing)

M erupakan bank yang kepem ilikan sahamnya dim iliki oleh pihak asing 

dan pihak swasta nasional. Dimana kepem ilikan sahamnya secara 

mayoritas dipegang oleh warga negara Indonesia.

C. D ilihat dari segi statusnya

M enurut Kasm ir (2008:9), bank dibedakan berdasarkan kedudukan atau 

statusnya yaitu:

1) Bank devisa

M erupakan bank yang dapat melakukan transaksi keluar negeri atau yang 

berhubungan dengan m ata uang asing secara keseluruhan.

2) Bank non devisa

M erupakan bank yang belum  punya izin untuk melaksanakan transaksi 

sebagai bank de visa.
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D. D ilihat dari Cara M enentukaa Harga/Keuntungan.

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Bank yang berdasarkan prinsip konvesional dalam mencari keuntungan 

dan menentukan harga kepada para nasabahnya, menggunakan 2  metode 

yaitu:

I. M enetapkan bunga seperti harga jual, baik untuk produk simpanan 

seperti giro, tabungan m aupun deposits. Demikian harga beli untuk 

produk pinjamannya (kredit) jig a  ditentukan berdasarkan tingkat suku 

bunga tertentu. Penentuan harga ini juga dikenal dengan istilah spread 

based.

II. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan konvesional 

menggunakan atau menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal 

atau persentase tertentu seperti biaya adm inistrasi, biaya provisi, sewa, 

iuran dan biaya-biaya lainnya. Sistem pengenaan biaya in i dikenal 

dengan istilah fe e  based

2) Bank berdasarkan prinsip syariah

Bank berdasarkan prinsip syariah menerapkan peraturan peijanjian 

berdasarkan hukum islam  antara bank dengan pihak lain baik dalam hal 

untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan 

lainnya.

23 3  K egiatan-kegjatan B ank

M enurut Kasm ir (2008:42) adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada 

d i Indonesia dewasa ini adalah sebagai berikut:
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A. Kegiatan-kegiatan Bank Umum

1) M enghimpun dana dari masyarakat (Funding) dalam bentuk simpanan 

giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit) dan simpanan 

deposito (tim e deposit).

2) M enyalurkan dana ke masyarakat (Lending) dalam  bentuk kredit investasi, 

kredit modal keija dan kredit perdagangan.

3) M emberikan jasa-jasa bank lainnya (Services) seperti transfer (kiriman 

uang), inkaso (Coilestion), kliring (Clearing) dan lain-Iain.

B . Kegiatan-kegiatan Bank Perkreditan Rakyat

1) M enghimpun dana dalam  bentuk simpanan tabungan dan simpanan 

deposito.

2) M enyalurkan dana dalam  bentuk kredit investasi, kredit modal keija, dan 

kredit perdagangan.

3) Larangan-larangan bagi Bank Perkreditan Rakyat adalah menerima 

simpanan giro, mengikuti kliring, melakukan kegiatan valuta asing dan 

melakukan kegiatan perasuransian.

C . Kegiatan-kegiatan Bank Campuran dan Bank Asing

1) Dalam mencari dana bank asing dan bank campuran dilarang menerima 

simpanan dalam bentuk simpanan tabungan.

2) Kredit yang diberikan lebih diarahkan ke bidang-bidang tertentu seperti: 

perdagangan intem asional, bidang industri dan produksi, penanaman 

modal asing/campuran dan kredit yang tidak dapat dipenuhi oleh bank

swasta nasional.
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3) Ufltuk jasa-jasa bank laincya juga dapat dilakukan oleh bank umum 

caropuran dan asing sebagaimana layaknya bank umum yang ada di 

Indonesia seperti: jasa  transfer, jasa  kliring, ja sa  inkaso, jasa  jual beli 

valuta asing, ja sa  bank card dan lain-lain.

2.4 Pengertian  CAM EL

CAMEL adalah aspek yang paling berpengaruh terhadap kondisi 

keuangan bank, yang mempengaruhi pula tingkat kesehatan bank. (Tobink dan 

Bill:36).

M enurut M alayu (2004:37), metode CAMEL adalah langkah-langkah 

mengenai tata cara penilaian tingkat kesehatan dan kineija suatu bank yang 

dilakukan dengan menghitung besam ya rasio dari komponen-komponen Capital, 

Assets, Management, Earnings dan Liquidity.

Bank Indonesia dalam melakukan penilaian tingkat kesehatan bank 

menggunakan faktor-faktor yang disebut dengan CAMEL, sebagai berikut:

1. Permodalan (Capital)

Capital adalah m odal, harta yang dipergunakan untuk menghasilkan 

tambahan kekayaan. (Tobink dan Bill:37)

Komponen Capital yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal m inim um  bank. Penilaian tersebut 

didasarkan kepada CAR (Capital Adequaci Ratio) yang telah ditetapkan BI. 

Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang 

M enurut Risiko (AMTR) dan sesuai ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 

minimal ham s 8%. (K asm ir50)
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CAR {Capital Adequaci Ratio) dapat dihitung dengan menggunakan 

form ula sebagai berikut:

C A R -
M o d a l

•x 100%................................................(2.35)
A k t l v a  T e r t lm b a n g  M e n u r u t  R is tk o

2. Asset (Assets)

A sset adalah haita, segala sesuatu yang mempunyai nilai m oneter yang 

dim iliki perseorangan atau organisasi dan biasanya sebesar biaya atau nilai wajar 

pasar.(Tobink dan Bill:14)

Asset adalah sumber ekonomi yang dim iliki atau dikendalikan oleh suatu 

perusahaan. (Skousen, Albrecht dan Stice:41)

Indikator pendukung yang digunakan antara lain sebagai berikut:

1. Bad Debt Rasio (BDR)

Bad Debt Rasio (BDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam  m elihat persentase hutang-hutang berm asalah atau 

m acet

A k t i v a  P r o d u k t i f  Y a n g  D ik l a s i f i k a s l k a n  (A P Y D )

T o ta l A k t l v a  P r o d u k t i f  

2. Kualitas Aktiva Produktif

:x  100%___________(236)

A ktiva Pro<
T abel 2.1.

u k tif Y ang D iklasifikasikan (APYD)

Kategori Kredit Cadangan W ajib Dibentuk

Lancar 0% x  besar rekening dalam kategori tersebut

Dalam Perhatian Khusus 25% x  besar rekening dalam kategori tersebut

Kurang Lancar 50% x  besar rekening dalam  kategori tersebut

Diragukan 75% x  besar rekening dalam  kategori tersebut
M acet 100% x  besar rekening dalam  kategori tersebut

Jumlah APYD Jumlah dari seluruh nilai diatas
Sumber Manajemen Lembaga Keuangan (Kebijakan Moneter dan Perbankan.)
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3. M anajemen {Management)

M anajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengunaan sumber daya 

lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. (Handoko:8)

Sedangkan menurut Stoner dan Freeman (1992:7) manajemen adalah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian upaya 

anggota organisasi dan proses penggunaan semua Iain-lain sumber daya 

organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

4. Rentabilitas {Earning)

Earning adalah hasil yang didapat atas pembayaran factor-faktor produksi 

(factors o f  production), seperti gaji (salaries), upah (wages), komisi (komision), 

keuntungan (profit), sewa (rent), dividen (dividends) dan pembayaran bunga 

(interest). (Pass dan Bryan: 173)

Sedangkan pengertian rasio earning adalah rasio yang m elihat 

kemampuan suatu perusahaan dalam  memperoleh laba. (Hanafi dan Halim-77)

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor rentabilitas antara 

lain dilakukan melalui penilaian terhadap komonen-komponen sebagai berikut 

(Siam at: 212): 

a. Return on assets (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam  memperoleh 

laba relative terhadap aktiva. Semakin besar ROA maka semakin besar juga 

tingkat pengem balian aktiva bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank 

tersebut dalam penggunaan aktiva. Rumus untuk mencari ROA sebagai 

berikut:
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ROA =
L a b a  S e b e lu m  P a ja k  

T o t a l  A k t l v a
X 100%. (2.38)

b. Biaya Operasional dibagi dengan Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi/biaya 

intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank. Beban 

operasional yaitu sem ua beban yang berhubungan langsung dengan usaha 

bank, seperti biaya bunga, biaya valuta asing, biaya tenaga keija dan 

penyusutan. Sedan gkan pendapatan operasional yaitu sem ua basil langsung 

dari kegiatan usaha bank, seperti basil bunga, provisi, komisi dan deviden.

Rumus untuk mencari BOPO sebagai berikuf

BOPO =
B ia y a  O p e r a s io n a l  

P e n d a p a ta n  O p e r a s io n a l
X 100%. (2.41)

5. Liquiditas (Liquidity)

U quiditas adalah tingkat dimana suatu aktiva dapat diubah ke dalam  m ata 

uang untuk digunakan sebagai suatu alat pembayaran. (Pass dan Bryan:369) 

Sedangkan pengertian rasio likuiditas adalah rasio yang memngukur kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Hanafi dan 

Halim:77)

Suatu bank dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat membayar 

semua hutang-hutangnya terutam a simpanan tabungan, giro dan deposito pada 

saat ditagib dan dapat pula memenuhi sem ua permobonan kredit yang layak 

dibiayai.

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitalif faktor likuiditas dengan 

menggunakan Loan to Assets Ratio (LAR) sebagai berikut (Saw in30):
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a. Loan to Assets Ratio (LAR)

LAR ?Halah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi pennintaan para debitor dengan asset bank yang tersedia. Semakin 

tinggi rasionya semakin rendah tingkat liquiditasnya.

LAR
T o t a l  P ln ja m a n  

T o t a l  a k t i v a
X 100% (2.44)

2.5 K inerja  K euangan (L aba B ersih)

a) K inerja Keuangan

K inerja keuangan perusahaan adalah hasil dan banyak keputusan 

individual yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen (Sucipto:25).

Aspek utaxna dari kinerja keuagan adalah pencapaian keseimbangan yang baik 

antara hutang dan ekuitas. (Homgen, Sundem, Elliott:293)

b) Laba Bersih

Konsep laba merupakan hal yang sederhana dan lugas, dimana laba 

merupakan pertambahan kekayaan dari suatu badan usaha dalam periode tertentu, 

yaitu jum lah yang dapat dibayarkan kepada nasabah tanpa megurangi kekayaan 

yang dim iliki badan usaha tersebut. (Homgen, S unden, EIliott:346)

Laba adalah ukuran kekayaan dari sebuah perusahaan atau sering kali 

didefinisikan sebagai jum lah yang dapat dikembalikan oleh suatu entitas pada 

para investor dan m asih tetap kaya {well-off). (Skousen, Aiberecht dan Stice:202) 

Laba bersih adalah pendapatan yang secara keseluruhan mengukur kineija 

dari suatu perusahaan yang mencerminkan pencapaian dari perusahaan.( Skousen, 

Aiberecht dan Stice:98)

\

\
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Sedangkan laba bersih adalah angka terakhir pada laporan laba-rugi 

disebut laba bersih (net-income), hal in i merupakan kenaikan bersih terhadap 

ekuitas pem ilik sebagai akibat dari aktifitas penciptaan laba selama periode 

bersangkutan. (Niswonger, W arren, Reeve, Fess: 252)

M enurut Skousen, Alberecht dan Stice (2001:212), pencarian laba bersih dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih ** (Pendapatan-B eban) - Pajak............ -......................................... (2.45)

2.6 H asil Penelitian  yang Relevan Sebagai R ujukan  Penelitian

Jum al Akuntansi dan Keuangan, 2001, W ahyu Soekartono skripsi jurusan 

ekonomi Fakultas Ekonomi m eneliti pengaruh CAMEL terhadap bank dalam 

penelitian untuk mempengaruhi kineija keuangan bank pada kedua perusahaan 

tersebut yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Perhitungan pengaruh CAMEL terhadap kineija keuangan (laba bersih) 

dengan menggunakan metode analisis regresi berganda adalah sebagai beriku t: 

a. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk

1) Pada model summary, angka R Square atau koefisien determinasi adalah 

0 3 5 6 . N ilai R  Square adalah -0,449 artinya -44,9%  variable terikal kineija 

keuangan yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari CAR, 

BDR, ROA, BOPO dan LAR sisanya 144.9%.

2) Dari hasil uji F menunjukkan bahwa regresi berganda sebesar 0.802 >  0,05 

menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang diajukan diterim a yang berarti 

variabel CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap kineija keuangan.
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Perhitungan pengaruh CAMEL terhadap kineija keuangan (laba bersih) 

dengan menggunakan metode analisis korelasi adalah sebagai beriku t:

Terdapat hubungan CAR dengan kineija keuangan kuat (0,60), terdapat 

hubungan BDR dengan kineija keuangan lemah (0,35), hubungan ROA dengan 

kineija keuangan kuat (0,50), terdapat hubungan BOPO dengan kineija keuangan 

kuat (0,45) dan terdapat hubungan LAR dengan kineija keuangan lemah (0,33). 

b . PT. Bank Central A sia Tbk

1) Pada model summary, angka R Square atau koefisien determ inasi adalah 

0,988. N ilai R  Square berkisar antara 0 sampai dengan 1. Angka Adjusted 

R Square adalah 0,974 adalah, artinya 97,4%  variabel terikat kineija 

keuangan yang dipengaruhi oleh variabel bebas yang terdiri dari CAR, 

BDR, ROA, BOPO dan LAR sisanya 2,6%.

2) D ari hasil u ji F  menunjukkan bahwa regresi berganda sebesar 0,001 < 0,05 

menunjukkan bahwa hipotesis (Ho) yang diajukan ditolak yang berarti 

variabel CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kineija keuangan.

Perhitungan pengaruh CAMEL terhadap kineija keuangan (laba bersih) 

dengan menggunakan m etode analisis korelasi adalah sebagai beriku t:

Terdapat hubungan CAR dengan kineija keuangan sangat kuat (0,88), 

terdapat hubungan BDR dengan kineija keuangan kuat (0,48), hubungan ROA 

dengan kineija keuangan kuat (0,55), terdapat hubungan BOPO dengan kineija 

keuangan lemah (0,31) dan terdapat hubungan LAR (0,23) dengan kineija 

keuangan lemah.
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2.7 K erangka A nalisis

\
Sumben Hipotetis

G am bar2 .1
Bagan K erangka A nalisis

Keterangan:

1 - - - ® Variabel yang menjadi fokus analisis
•---------- 1 =  Variabel yang tidak m enjadi analisis
---------- ►  = M enunjukan hubungan fiingsional
CAR =  Capital Adequacy Ratio
BDR = Bad Debt Ratio
ROA =  Return On Assets
BOPO =  Biaya Operasional Pendapatan Operasional
LAR = Loan to Assets Ratio
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2.8 H ipotesis

H ipotesis merupakan pem yataan semenlara yang perlu diuji 

kebenarannya. Berdasarkan permasalahan diatas m aka yang menjadi hipotesis 

penelitian ini adalah “Diduga CAMEL {Capital, Asset, Management, Earning 

dan Liquidity) berpengaruh positif terhadap kineija keuangan Ran k ”



BAB III

M ETO D O LO G IPEN ELITIA N

3.1 O bjek  Penelitian

Da!am penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap dua

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua

perusahaan perbankan tersebut adalah:

1) Bank M andiri Tbk.

2) Bank BNI Tbk.

Dengan karakteristik bank sebagai berikut:

a) Berdasarkanjenis bank, kedua bank merupakan bank pemerintah.

b) Kedua bank m enerbitkan laporan keuangan selam a 10 tahun berturut-turut, 

yaitu tahun 2000-2009.

c) Laporan keuangan ham s mempunyai tahun buku yang berakhir 31 Desember 

dan telah diaudit, dan tidak memakai laporan keuangan per M aret, karena 

laporan keuangan per M aret tidak diaudit dan bagian laba ruginya hanya 

untuk tiga bulan saja.

d) Kedua bank memiliki total aktiva tahun 2009 lebih dan Rp

2 .000.000.000.000.

3.2 D ata Penelitian

Untuk menghasilkan data yang obyektif m aka data yang dihasilkan

haruslah didukung berdasar dan teori atau sesuatu yang telah diuji kebenarannya.

Pengujian dapat m elalui perhitungan dan masukan-masukan yang ada. Untuk
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dapat memperoleh data, harus m elalui pengumpulan data yang obyektif sehingga 

hasil riset dapat dipertanggungjawabkan.

3 .2.1 Somber Data

Sumber data ini diambil pada dua perusahaan perbankan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk, dan data laporan keuangan masing-masing 

perusahaan periode tahunan 2000-2009.

3.22 Jenis Data

Berdasarkan cara pengumpulan datanya, jen is data yang digunakan dalara 

skripsi in i adalah data sekunder, yaitu data yang telah diolah dan dipublikasikan 

oleh perusahaan. Data tersebut berupa laporan keuangan yang diperoleh dari 

tahun 2000 sampai dengan tahun 2009.

3.23 Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mengakses sumber data dari 

perusahaan yang diteliti yang bersumber dari penelitian kepustakaan, internet dan 

BEI (Bursa Efek Idonesia).

3 3  Deflnlsi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari pengertian 

teoritas sehingga dapat memberikan pengertian terhadap variabel yang digunakan. 

Pembuatan skripsi in i terdapat operasional variabel yang dapat didefinisikan 

sebagai beriku t:

1) CAR, adalah perbandingan modal dengan ATMR
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2. M etode Analisis Korelasi

Analisis in i dapat menghitung, mengetahui seberapa besar kekuatan 

hubungan antar variabel. Analisis korelasi yaitu suatu analisis yang digunakan 

untuk m elihat dua variabel atau lebih (W ijaya:81)

N ilai korelasi dapat dikelompokan berikut:

a. 0,00 -  0,20 berarti korelasi keeratannya sangat lemah.

b . 0,21 -  0,40 berarti korelasi keeratanya lemah.

c. 0 ,41—0,70 berarti korelasi keeratannya kuat.

d. 0,71 -  0,90 berarti korelasi keeratannya sangat kuat.

e. 0,91 -  0,99 berarti korelasi keeratannya sangat kuat sekali. 

t  1 berarti korelasi keeratannya sempuma.

3.4.2 Pengujian Ilipo tesis

Untuk menguji hipotesis yang sudah dirum uskan maka dipergunakan 

distribusi dan Fisher yang lebih dikenal dengan U ji F atau Anova, dengan 

rumusan sebagai beriku t:

a. Tolak Hq apabila Fhftung >Fabd dan sebaliknya terim a H<> apabila Fhitung <  Ftabd.

b. Tingkat signifikaan sebesar 5% (a=0,05).

Hipotesis dalam  skripsi ini adalah sebagai beriku t:

II# : p  0 analisis CAMEL seperti CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR tidak 

mempengaruhi kineija keuangan (laba bersih).

H a : P ^ 0  analisis CAMEL seperti CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR 

mempengaruhi kineija keuangan (laba bersih).
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2) BDR adalah perbandingan aktiva produktif yang diklasifikasikan (APYD) 

dengan total aktiva produktif.

3) ROA adalah perbandingan laba sebelum pajak dengan rata-rata total a se t

4) BOPO adalah perbandingan biaya operasional dengan pendapatan 

operasional.

5) LAR adalah perbandingan to tal pinjaman dengan total a se t

6) K ineija keuangan adalah prestasi keija di dunia keuangan yang telah dicapai 

oleh perusahaan dan tertuang pada laporan keuangan.

3.4 M etode A nalisis dan  Pengojian H ipotesis '

3.4.1 M etode A nalisis

1. Regresi berganda

M etode in i digunakan untuk mengetahui pengaruh CAMEL terhadap 

kineija keuangan (laba bersih) Bank M andiri dan Bank BNI.

Regresi berganda dapat dirumuskan sebagai berikut (Santoso:165):

Y «  a + b iX i + bjXj + bjXj + b^+bsX s 

K eterangan:

Y ■  K ineija Keuangan

a =  Konstanta

b i, t>2 , b3 .b 4 .b 5 =  Koefisien variabel independent

Xl
-C A R

x 2 =  BDR

x 3 =  ROA

X4 = BOPO

X5 =  LAR



BAB IV

H A SIL PEN ELITIA N  DAN PEMBAHASAN

4.1 D eskripsi O byek PcncUtian

4.1.1 S ejarah  S ingkat PT . B ank M andiri (Persero) T bk .

Bank M andiri berdiri pada tanggal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. 

Pada bulan Juli 1999. em pat bank m ilik Pem erintah yaitu, Bank Bumi Daya, Bank 

Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan 

Indonesia, bergabung m enjadi Bank M andiri. Sejarah keem pat Bank tersebut 

dapat ditelusuri lebih dari 140 tahun yang lalu. Keempat Bank tersebut telah turut 

membentuk riw ayat perkembangan dunia perbankan di Indonesia.

Bank Dagang N egara merupakan salah satu Bank tertua d i Indonesia. 

Sebelumnya Bank Dagang N egara dikenal sebagai Nederlandsch Indische 

Escompto M aatschappij yang didirikan di Batavia (Jakarta) pada tahun 1857. 

Bank Dagang Negara, sebuah Bank pemerintah ynag membiayai sektor industri 

dan pertambangan.

Sejarah Bank Ekspor Im por Indonesia (Bank Exim) berawal dari 

perusahaan dagang Belanda N  .V N  ederlansche Handels M aatschappij yang 

didirikan pada tahun 1842 dan mengembangkan kegiatannya di sektor perbankan 

pada tahun 1870, yang akhim ya m enjadi Bank Exim, bank Pemerintah yang 

membiayai kegiatan ekspor dan impor. Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo) 

berawal dari Bank Industri N egara (BIN), sebuah Bank Industri yang didirikan 

pada tahun 1951. M isi Bank Industri Negara adalah mendukung pengembangan
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sektor -  sektor ekonomi tertentu, khususnya perkebunan, industri, dan 

pertambangan.

K ini, Bank M andiri m enjadi penerus suatu tradisi layanan jasa  perbankan 

dan keuangan yang telah beipengalaman selam a lebih dan 140 tahun. M asing- 

m asing dan empat Bank bergabung memainkan peranan yang penting dalam  

pembangunan Ekonomi. 

a. V isi dan M isi

1) Visi:

Bank terpercaya pilihan anda

2) M isi:

1. Berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pasar

2. Mengembangkan sumber daya manusia professional

3. M emberi keuntungan yang maksimal bagi stakeholder

4. M elaksanakan manajemen terbuka

5. Peduli terhadap kepentingan masyarakat dan lingkungan



b. Stuktur Organisasi Bank M andiri Tbk

b tw m  Kootoarb 
£dMs < k rw | -  Konlaiffe (J liiii 

. W«bU —
Mabmvddii Y u li * Konfearla CMrckUi/ Utana
SotdAf^o
Pradjoco

-  K an ta rb  Ind«p*Ml«ii
-  Kom bub I b ip n d te

Afw M>rto*tr4qJo

G o u rd  Sooworo *  Koabarb b d i p t b n

WaUnrctoVtuit 
1 W iy iu  A fiA  M criiyaaa

Ki«k
M Mt I1UIM1X 

S. V 
V <(!<•' I

J  "D ew an  Kami saris J 2 2 2  “ AnakPemsahaan Utama

w Direktur Utama & Wakil Direktur Utama j “ Group Head

“ Direktur ■  Specialist setingkat Group Head

1 1 “ Komite dibawah Direksi 1 “  Menunjukan Hubungan Organisasi

Gambar 4.1

Sumber : Prospektus Persero Bank Mandiri Tbk
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4.1.2 S ejarab  S ingkat PT . B ank N egara Indonesia (Persero) T bk

Pada mulanya Bank BNI m erupakan kelanjutan dari suatu yayasan dengan 

nama Badan Umum “Poesat Bank Indonesia”  yang merupakan persiapan 

pendirian “Bank N egara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946 tentang Bank Negara 

Indonesia dengan fimgsi sebagai bank sentrak atau bank sirkulasi dan memiliki 

modal sebesar Rp 10.000.000 RI (sepuluh ju ta  rupiah Republik Indonesia). 

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Darurat No. 2 tahun 195S, sehingga 

fungsi Bank N egara Indonesia tidak lagi sebagai bank sentral, melainkan sebagai 

bank umum yang m em iliki bentuk “badan hukum yang didirikan dengan undang- 

undang”. M odal Bank N egara Indonesia berdasarkan Undang-Undang Darurat 

No. 2 tahun 1955 ini adalah sebesar R p300.000.000(tigaratus ju ta  rupiah).

Dal am  Konferensi M eja Bundar antara Pem erintah Republik Indonesia 

dan Belanda diputuskan bahwa Bank Negara Indonesia berfungsi sebagai bank 

umum dengan tujuan usaha untuk membantu perekonomian nasional. Bank 

N egara Indonesia juga ikut berperan ak tif dal am  pembangunan bursa efek 

Indonesia yang dibuka pada tanggal 3 Juni 1952. Sejak tahun 1950, Bank Negara 

Indonesia ditunjuk oleh Pemerintah sebagai bank devisa sehingga txansaksi 

ekspor/impor yang sem ula berpusat di cabang Jakarta diperluas hingga luar Jawa. 

Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 17 tahun 1968 tanggal 18 Desember 

1968, ditetapkan menjadi Bank Negara Indonesia 1946, dengan modal sebesar 

Rp500.000.000, berfungsi sebagai bank umum m ilik Negara Republik Indonesia 

dengan tugas dan usaha pokok adalah perbaikan ekonomi rakyat serta
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pembangunan ekonomi nasional dengan jalan melakukan usaha bank nmum 

dengan mengutamakan sector industri. Sejalan dengan Undang-Undang No. 7 

tahun 1992 tentang Perbankan dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 

tahun 1992 tentang Penyesuian Bentuk Hukum Bank N egara Indonesia 1946, 

m aka Bank Negara Idonesia 1946 disesuaikan bentuk hukumnya menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama “PT Bank Negara Indonesia 

(Persero)”.

Berdasarkan Peraturan Pem erintah No. 19 tahun 1992 tersebut yang 

dijelaskan lebih Ianjut dengan Surat M enteri Keuangan tanggal 31 Juli 1992 No. 

S-940/MK.01/1992 dinyatakan bahwa dengan disesuaikannya bentuk hukum 

Bank N egara Indonesia 1946, maka semua hak dan kewajiban serta harta 

kekayaan dan pegawai Bank N egara Indonesia 1946 dialihkan sepenuhnya kepada 

Bank BNI yang berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero). 

a. Visi dan M isi

1) Visi:

M enjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam  layanan dan kineija.

2) M isi:

1. M eroberikan layanan prim a dan solusi yang bernilai tambah kepada seluruh 

nasabah, dan selaku m itra pilihan utam a (the bank o f choice).

2. M eningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor.

3. M enciptakaan kondisi terbaik sebagai tem pat kebanggaan untuk berkarya dan 

berprestasi.



b. Struktur Organisasi PT. Bank N egara Indonesia (BNT) Tbk
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4.2 Pembahasan

4.2.1 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

4.2.1.1 Penilaian Kinerja Bank dari Aspek Capital PT. Bank Mandiri Tbk

Analisis ini digunakan untuk melihat kemampuan bank dalam menanggung 

resiko yang terjadi dalam pemberian kredit dari tabun 2000 sampai dengan tahun 

2009. Untuk mengetahui besam ya CAR Bank M andiri (Persero) Tbk, yaitu dengan 

cara menilai komponen total modal yang dimiliki oleh Bank M andiri (Persero) Tbk 

dan ATM R Bank M andiri (Persero) Tbk yang dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 

berikut:

Tabel 4.1
Total Modal PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun 2000-2009

Tahun

Modal Inti Modal Pelengkap Penyertaan Total Modal

(Dalam Jutaan 
Rupiah)

(Dalam Jutaan 
Rupiah)

(Dalam Jutaan 
Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

00 (b> (c) (a+b-c)

2000 10.661.498 9.189.588 (303.157) 20.154234
2001 14.756.377 8.591.425 (522.313) 22.825.489
2002 11.016.295 7.321.435 (1.379.567) 16.958.163
2003 17.859.230 9.342.931 (1.738.445) 25.463.716
2004 20.283.275 9.189.588 (1.936.018) 27.536.845
2005 20.858.866 8.591.425 (2.036344) 27.413.947
2006 22.011.986 8.564284 (2-210.393) 28.365.877
2007 23.194.122 7.624.716 (2.535.000) 28 283.838
2008 22.182.866 7.960.702 (2.966.634) 27.176.934
2009 24.473,234 9,677260 (3.693,516) 30.456,978

Sura ben Laporan Kecukupan Modal PT. Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah)

Tabel 4.1 menunjukan bahwa pada tahun 2000 modal inti sebesar

Rp 10.661.498.000.000 +  pelengkap sebesar Rp 9.189.588.000.000 - penyertaan 

sebesar Rp 303.157.000.000. Sehingga pada tahun 2000 dapat dilihat total modal 

sebesar Rp 20.154.234.000.000, pada tahun ini dijadikan tahun dasar.
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Pada tahun 2007 modal inti Rp 23.194.122.000.000 +  pelengkap 

Rp 7.624.716.000.000 -  penyertaan Rp 2.535.000.000.000. Sehingga dapat dilihat 

total modal tahun 2007 Rp 28.283.838.000.000 mengalami penurunan sebcsar 

0,29% dan total modal tahun 2006 Rp 28.365.877.000.000.

Pada tahun 2008 modal inti Rp 22.182.866.000.000 + pelengkap 

Rp 7.960.702.000.000 -  penyertaan Rp 2.966.634,000.000. Sehingga dapat dilihat 

total modal tahun 2008 Rp 27.176.934.000.000 mengalami penurunan sebesar 

3,91% dan total modal tahun 2007 Rp 28.283.838.000.000.

Pada tahun 2009, modal inti Rp 24.473.234.000.000 + modal pelengkap 

Rp 9.677.260.000.000 -  penyertaan Rp 3.693.516.000.000. Sehingga dapat dilihat 

total modal tahun 2009 Rp 30.456.978.000.000 meningkat sebesar 12,07% dan 

total modal tahun 2008 Rp 27.176.934.000.000.

Setelah total modal diperoleh selanjutnya mengitung total ATMR (Aktiva 

Tertimbang M enurut Risiko) yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:

T abel 4 2
T otal A TM R (A ktiva T ertim bang M en n n it R esiko) PT . B ank M andiri T bk

T ahun  2000 - 2009

Tahun
ATMR Total ATMR

(Dalam Jutaao Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

2000 93.552.431 93.552.431
2001 95.757.815 95.757.815
2002 72312386 72312.586
2003 91.855.132 91.855.132
2004 108.934.763 108.934.763
2005 115.908.987 115.908.987
2006 112.138.825 112.138.825
2007 133.960.413 133.960.413
2008 172.833315 172.833315
2009 195.833.993 195.833.993

S umber : Laporan Kecukupan Modal PT. Mandiri (Persero) Tbk.
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Tabel 4 2  menunjukan bahwa pada tahun 2000 total ATM R sebesar

Rp 93.552.431.000.000 selanjutnya pada tahun 2001 total ATM R sebesar

Rp 95.757.815.000.000. Pada tahun 2002 total ATMR sebesar

Rp 72.512.586.000.000. Pada tahun 2003 total ATMR sebesar

Rp 91.855.132.000.000. Pada tahun 2004 total ATMR sebesar

Rp 108.934.763.000.000. Pada tahun 2005 total ATMR sebesar

Rp 115.908.987.000.000. Pada tahun 2006 total ATMR sebesar

Rp 112.138.825.000.000. Pada tahun 2007 total ATMR sebesar

Rp 133.960.413.000.000. Pada tahun 2006 total ATMR sebesar

Rp 112.138.825.000.000. Pada tahun 2007 total ATMR sebesar

Rp 133.960.413.000.000. Pada tahun 2008 total ATMR sebesar

Rp 172.833315.000.000. Pada tahun 2009 total ATMR sebesar

Rp 195.833.993.000.000.

T abel 4J
CAR (iCapital Adequacy Ratio) PT .B ank M andiri T bk  

T ahun  2000 -2 0 0 9

Total Modal Total ATMR CAR
Tahun (Dalam JutaanRupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 20.154.243 93.552.431 21,55
2001 23.870.115 95.757.815 24,93
2002 25.558.771 98.705.215 25,89
2003 26.885.457 100.224386 26,83
2004 27.536.845 108.934.763 2538
2005 27.413.947 115.908.987 23,65
2006 28365.877 112.138.825 2530
2007 28.283.838 133.960.413 21.11
2008 27.176.934 172.833.315 15,72
2009 30.456.978 195.833.993 15,55

Sumber : Laporan Kecukupan Modal PT. Mandiri (Persero) Tbk (data telah dioiah) 
Ketentuan B I: CAR diatas 8%.
Rekomendasi: UU BI No. 7/10/PSHM.

Tabel 4.3 menunjukan pada tahun 2000 menunjukan CAR sebesar 21,55% 

berpredikat sangat sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero)
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Tbk dalam menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dan 

8%, ini berard bahwa pada setiap Rp 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total 

modal sebesarR p 0,2155.

Pada tahun 2001 menunjukan CAR sebesar 24,93%  berpredikat sangat sehat 

ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam  menyediakan 

permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dan 8%, ini berard bahwa pada 

sedap Rp 1 ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,2493.

Pada tahun 2002 menunjukan CAR sebesar 25,89%  berpredikat sangat 

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam 

menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio in i lebih dari 8%, in i berard 

bahwa pada setiap Rp 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,2589.

Pada tahun 2003 menunjukan CAR sebesar 26,83%  berpredikat sangat 

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam 

menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio in i lebih dari 8%, in i berard 

bahwa pada sedap Rp 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,2683.

Pada tahun 2004 menunjukan CAR sebesar 25,28% berpredikat sangat 

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk 

menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berard 

bahwa pada sedap R p 1 ATM R akan dijamin resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,2528.

Pada tahun 2005 menunjukan CAR sebesar 23,65%  berpredikat sangat 

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam
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menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dan 8%, ini berarti 

bahwa pada setiap Rp l  ATMR akan dijam in resiko oleh to tal modal sebesar 

Rp 0,2365.

Pada tahun 2006 menunjukan CAR sebesar 25,30%  berpredikat sangat 

sehat, in i menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam 

menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti 

bahwa pada setiap Rp 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,2530.

Pada tahun 2007 menunjukan CAR sebesar 21,11% berpredikat sangat 

sehat, ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam 

menyediakan permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti 

bahwa pada setiap Rp 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,2111.

Pada tahun 2008 menunjukan CAR sebesar 15,72% berpredikat sangat sehat 

ini menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam menyediakan 

permodalannya sangat baik, karena rasio in i lebih dari 8%, ini berarti bahwa pada 

setiap R p 1 ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1572.

Pada tahun 2009 CAR sebesar 15,55% berpredikat sangat sehat, ini 

menunjukan kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalnm menyediakan 

permodalannya sangat baik, karena rasio ini lebih dari 8%, ini berarti bahwa pada 

setiap Rp 1 ATMR akan dijam in resikonya oleh total modal sebesar Rp 0,1555.

Semakin tinggi CAR {Capital Adequacy Ratio) makq semakin tinggi tingkat 

permodalan yang ada, menunjukan kemungkinan kem gian didalam perkreditan 

dan perdagagan surat-surat berharga semakin minim.
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4.2.1,2 Penilaian Kinerja Keuangan dari Aspek Assets PT.Bank Mandiri Tbk

M eliputi penilaian BDR (Bad Debt Ratio) dan KAP (Kualitas Aktiva Produktif).

Tabel 4.4
Total Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan dan Total Aktiva Produktif

PT. Mandiri (Persero) Tbk

Tahun/
APYD

Keterangan
(Dalam Jutsan Rupiah)

1. DPK Kl. D M Total Aktiva
Produktif Total APYD% 0% 25% 50% 75% 100%

2000
APYD

269.341.208
0

18.767.100
4.691.776.5

12286.923
61414614

685.999
51449929

14.119.751
14.119.751

315200.987
25 469.488.23

2001
APYD

243.421235
0

20.493.482
5.1233704

7.992.538 
3 996 769

1.337.042 
1 157 781 5

19.989.460 
19 989 46A

293.433.757
.10261.881

2002
APYD

227.418.056
0

17358.803
4339.700.75

1.538.163
769081.5

1.030.032
772.524

4.122.903
4.122.903

251.467.957
10.00420925

2003
APYD

219.737372
0

11.693.098 
2 97.1774 4

1.685.104
842.542

1.497.684 
1 214.261

5313.423
531147.1

239.926.681
10702 517 5

2004
APvn

217338.507
0

9.424.574
2.356.1415

2356.170 
1.178 085

417.511 
311113.25

5.818.850 
5818 850

237.836.970
9.666 211.75

2005
APYD

204.843.04S
0

15.306.849
3826.71225

6.956312
3.478.146

5.650.904
4218.178

18.314.409
18314409

252.674.516
29.857.45525

2006
APYD

213.477.904
0

18.493.482
4.623370,5

1.992.538
996269

537.042
402.781.S

18.989.460
18.989.460

253.490.426
25.0I1.88J

!21W7
APYD

“25532097"
A

"16.767.106"
4.191.7764

1.736.923 
868 461.5

285399
214.49925

I2.IW.751
12.119.751

" 297230.976 m

17194 48875
2008 

APYD 1
316.047357

A
16.464.650 
4116 167 4

1.417.807 
70* 001 5

517322 
187991 5

9.072255
9 077 755

343.319.391
147*51174

2009
APYD

353.020.476
A

18.643.063
4.660.765.75

757.578 
378 789

1216.415
91211125

5.179.011
5179011

378.816.543
It 110.877

Sumber : Laporan Kualitas Aktiva Produktif PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 
Keterangan 
L : Lancar.
DPK : Dalam Perhatian Khusus.
KL tKurang Lancar.
D tDiragukan.
M :M acet

Tabel 4.4 dapat dilihat tahun 2000 kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan lancar sebesar Rp 269.341.208.000.000 kemudian dikalikan

dengan bobot 0% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar

Rp 18.767.100.000.000 kemudian Hiknlikan dengan bobot 25% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 4.691.776.500.000. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan kurang lancar sebesar Rp 12.286.923.000.000 kemudian dikalikan

dengan bobot 50% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 6.143.461.500.000.
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Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar 

Rp 685.999.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 514.499.290.000. Dan kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan m acet sebesar Rp 14.119.751.000.000 kemudian dikalikan dengan 

bobot 100% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 14.119.751.000.000

Pada tahun 2001 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 243.421.235.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 20.493.482.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 5.123.370.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 7.992.538.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 3.996.269.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar R p 1.537.042.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 1.152.781.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet 

sebesar Rp 19.989.460.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 19.989.460.000.000.

Pada tahun 2002 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 227.418.056.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.358.803.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.339.700.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang
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lancar sebesar Rp 1.538.163.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 769.081.500.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.030.032.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 772.524.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 4.122.903.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 4.122.903.000.000.

Pada tahun 2003 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 219.737.372.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 11.693.098.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 2.923J274.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 1.685.104.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 842.552.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.497.684.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 1.234.263.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet 

sebesar Rp 5.313.423.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 5.313.423.000.000.

Pada tahun 2004 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 217.338.507.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 9.424.574.000.000 kemudian
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dikalikan dengan bobot 25%  sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 2.356.143.500.000. Kualitas aktiva produklif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 2.356.170.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 1.178.085.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 417.511.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 313.133.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 5.818.850.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 5.818.850.000.000.

Pada tahun 2005 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 204.843.045.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dal am  perhatian khusus sebesar Rp 15 J06.849.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 3.826.712.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 6.956.312.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 3.478.156.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 5.650.904.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.238.178.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet 

sebesar Rp 18.314.409.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 18.314.409.000.000.

Pada tahun 2006 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar

sebesar Rp 213.477.904.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga
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dapat diketahui AFYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam  perhatian khusus sebesar Rp 18.493.482.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.623.370.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 1.992.538.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 996.269.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 537.042.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 402.781.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar 

Rp 18.989.460.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 18.989.460.000.000.

Pada tahun 2007 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 266.321.197.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 16.767.106.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.191.776.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 1.736.923.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 868.461.500.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar R p 285.999.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 214.499250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 12.119.751.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 12.119.751.000.000.
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Pada tahun 2008 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar R p 316.047.357.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 16.767.106.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.116.162.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 1.417.807.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 708.903.500.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 517J22.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 387.991.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 9.072.255.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 9.072.255.000.000.

Tahun 2009 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar sebesar 

Rp 353.020.476.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan 

dalam  perhatian khusus sebesar Rp 16.464.650.000.000 kemudian dikalikan 

dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 4.116.162.500.000, 

Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang lancar sebesar 

Rp 757.578.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 378.789.000.000, Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.216.415.000.000 kemudian dikalikan 

dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 912.311.250.000, 

Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar
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Rp 5.179.011.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 5.179.011.000.000.

T abel4 .5
BDR (Bad Debt Ratio) P T . M and iri Tbk 

T ah an  2000 -  2009

Total APYD Total Aktiva Produktif BDR

Tahun (Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

(a) (b) (a/b) 10054

2000 25.469.489 315.200.987 8,08
2001 30.251.882 293.433.767 10,31
2002 10.004.210 251.467.957 3,98
2003 10.202.513 239.926.681 4,25
2004 9.666.212 237.836.970 4,06
2005 29.857.455 252.674J 16 11,82
2000 25.0U.SS2 253.490.426 9,87
2007 17.394.488 297.230.976 5,85
2008 14.285.314 343.519.391 4,16
2009 11.130.877 378.816.543 2,94

Sumbcr : Laporan Kualitas Aktiva Produktif PT. Bank Mandiri Tbk (data telah diolah)
Ketentuan B I: Dibawah 11,9 % .
Rekomendasi: UU BI No. 7/IO/BPMT

Tabel 4.5 dapat dilihat tahun 2000 BDR sebesar 8,08% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif m em iliki endangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0808.

Pada tahun 2001 dapat diketahui BDR sebesar 10,31% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,1031.

Pada tahun 2002 dapat diketahui BDR sebesar 3,98% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0398.
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Pada tahun 2003 dapat diketahui BDR sebesar 4,25%  (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Perse ro) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif raem iliki cadangan khusus dan total 

APYD sebesar Rp 0,0425.

Pada tahun 2004 dapat diketahui BDR sebesar 4,06%  (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 to tal aktiva produktif m em iliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0406.

Pada tahun 2005 dapat diketahui BDR sebesar 11,82% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,01182.

Pada tahun 2006 dapat diketahui BDR sebesar 9,87% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua B I) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif m em iliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0987.

Pada tahun 2007 dapat diketahui BDR sebesar 5,85% (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0585.

Pada tahun 2008 dapat diketahui BDR sebesar 4,16%  (dibawah 11,9% 

sesuai ketentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk sudah 

baik, berarti setiap Rp l  total aktiva produktif m em iliki cadangan khusus dari total 

APYD sebesar Rp 0,0416.
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Pada tahun 2009 dapat diketahui BDR sebesar 2,94%  (dibawah 11,9% 

sesuai kelentua BI) yang menunjukan BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk 

sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus 

dan total APYD sebesar Rp 0,0294.

Semakin besar BDR m aka semakin besar resiko kerugian terhadap asset 

yang diterim a khususnya dalam hutang bermasalah.

43.1,3 Penilaian Kinerja dari Aspek Earning Bank Mandiri Tbk

Penilaian faktor kualitas asset dilakukan melalui penilaian terbadap 

komponen ROA (Return On Asset) dan BOPO (Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh 

laba relative terhadap aktiva.

Tabel 4.6
ROA (Return On Asse() PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Tahun 2000-2009

Tahun

Laba Sebelum Pajak Total Aktiva
ROA
(%)

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (a/b) 100%

2000 3.784.511 225.407.783 1,68
2001 4.647.058 232370.726 2
2002 5.809.970 250394.689 232
2003 7.031.524 261385.909 2,69
2004 7.525.002 248.155.827 3,03
2005 1532.553 263383348 0,47
2006 2.831.196 267317.192 1,06
2007 6.333.383 319.085390 1,98
2008 8.068.560 358.438.678 235
2009 10.824.074 394.616.604 2,74

Sumber : Laporan Laba Rugi dan Neraca PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah)
Ketentuan BI : Diatas 13%
Rekomendasi : UU BI No. 6/23/DPNP
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Tabel 4.6 dapat dilihat tahun 2000 ROA sebesar 1,68% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dal am mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), in i menunjukan 

ROA PT. Bank M andiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0168.

Pada tahun 2001 dapat diketahui ROA sebesar 2%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dal am  m engelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan 

ROA PT. Bank M andiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,02.

Pada tahun 2002 dapat diketahui ROA sebesar 2,32%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), kondisi ini 

menunjukan ROA PT. Bank M andiri (persero) sudah baik, berarti setiap Rp 1 total 

aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0232.

Pada tahun 2003 dapat diketahui ROA sebesar 2,69%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan 

ROA PT. Bank M andiri (persero) sudah sangat baik, berarti setiap Rp 1 total 

aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0269.

Pada tahun 2004 dapat diketahui ROA sebesar 3,03% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam  m engelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan
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ROA PT Bank M andiri (persero) sudah sangat baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva 

dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0303.

Pada tahun 2005 dapat diketahui ROA sebesar 0,47%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam  mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini 

menunjukan ROA PT Bank M andiri (persero) sangat tidak baik, berarti setiap Rp 1 

total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0047.

Pada tahun 2006 dapat diketahui ROA sebesar 1,06% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), in i menunjukan 

ROA PT Bank M andiri (persero) kurang baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0106.

Pada tahun 2007 dapat diketahui ROA sebesar 1,98% artinya aHafab 

kemampuan PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya untuk 

menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini m enunjukan 

ROA PT Bank M andiri (persero) baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0198.

Pada tahun 2008 diperoleh ROA sebesar 2,25%  artinya adalah kemampuan 

PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dalam m engelola assetnya untuk menghasilkan 

laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), ini menunjukan ROA PT Bank 

M andiri (persero) sangat baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp 0,0225.

Tahun 2009 sebesar 2,74%  artinya adalah kemampuan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk dalam m engelola assetnya untuk menghasilkan laba telah memenuhi
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ketentuan B1 (diatas 1,2%). H al ini menunjukan bahwa ROA PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sangat baik, berarti setiap Rp 1 to tal aktiva dapat menghasilkan 

keuntungan sebesar Rp 0,0274.

Semakin besar ROA maka semakin besar tingkat pengembalian aktiva 

terhadap bank tersebut dan semakin baik posisi bank tersebut dalam  menggunakan 

aktiva.

b . Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

T abel 4.7
T o tal P endapatan  O perasional PT . B ank M andiri (Persero) T bk

T ahun  2000 - 2009

Tahun

Pendapatan Bunga Pendapatan Operasional Lainnya

Total Pendapatan 
OperasionalPendapatan

Bunga

Provisi dan 
Komisi Atas 
KteditYmg 
Diberikan

Laba Bersih 
Kurs Bersih

Provisi dan 
Komisi 
Lainnya

Lain4ain

(Dalam Jutaaa RupiA)

(a) (b) (c) (<0 (e)
(a^ b M cK

(dVHel
2000 18.973.122 303.515 402.038 350.464 702317 20.731.456
2001 25.568.737 377341 843.904 74.079 671.462 27.535.723
2002 31.474381 404187 - 803.632 808143 33.490.543
2003 25.061.995 495.060 113.750 923.891 635.952 27.230.648
2004 11706.048 507394 1191110 401038 702317 21.609.907
2005 20.165.414 633.775 1.577330 74.079 671.462 23.121.060
2006 25.657397 603.709 379.727 1.755.027 351345 28.747105
2007 23331749 695.800 311.461 2.447.476 401169 24.886.025
2008 26.496.487 839.750 789350 3.423147 440.410 31989244
2009 31.640159 958.705 637.065 4311135 536.063 38.083327

Sumber. Laporan Laba Rugi PT. Bask Mandiri (Persero) Tbk (data teiah diolah).

Tabel 4.7 menunjukan pada tahun 2000 total pendapatan PT. Bank M andiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 20.731.456 diperoleh dan hasil penjumlahan pendapatan

bunga Rp. 18.973.122.000.000 +  provinsi dan komisi atas kredit yang diberikan 

Rp. 303.515.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp. 402.038.000.000 

+  provisi dan kom isi lainya Rp. 350.464.000.000 +  lain lain Rp. 702.317.000.000.

Pada tahun 20QI dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 27J35.723.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan
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pendapatan bunga Rp. 25.568.737.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 377M  1.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 843.904.000.000 

+ provisi dan komisi lainya Rp. 74.079.000.000 + lain Iain Rp. 671.462.000.000.

Pada tahun 2002 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 33.490.543.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 31.474.381.000.000 +  provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 404.287.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp. 0 +  provisi dan 

komisi lainya Rp. 803.632.000.000 + lain lain Rp. 808.243.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 27.230.648.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 25.061.995.000.000 + provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 495.060.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp. 113.750.000.000 

+  provisi dan komisi lainya Rp. 923.891.000.000 + lain lain Rp. 635.952.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 21.609.907.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 18.706.048.000.000 +  provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 507.394.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 1.292.110.000.000 

+  provisi dan komisi lainya Rp. 402.038.000.000 + lain lain Rp. 702317.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 23.121.060.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 20.165.414.00.000 +  provinsi dan kom isi atas kredit yang 

diberikan Rp. 633.775.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 1.577.330.000.000 

+  provisi dan komisi lainya Rp. 74.079.000.000 +  lain lain  Rp. 671.462.000.000.
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Pada tahun 2006 dap at diketahui total pendapatan PT. B ack M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 28.747.205.000 diperoleh dan hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 25.657.397.000.000 +  provinsi dan kom isi atas kredit yang 

diberikan Rp. 603.709.000.000 +  Iaba bersih kurs bersih Rp. 379.727.000.000 

+ provisi dan komisi lainya Rp. 1.755.027.000.000 + lain lain

Rp. 351.345.000.000.

Pada tahun 2007 dap at diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 24.886.025.000.000 diperoleh dan hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 23.232.749.000.000 +  provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 695.800.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp. 311.461.000.000 

+  provisi dan komisi lainya Rp. 2.447.476.000.000 +  lain lain

Rp. 401.269.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total pendapatan PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 31.989.244.000.000 diperoleh dari hasil penjumlahan 

pendapatan bunga Rp. 26.496.487.000.000 +  provinsi dan komisi atas kredit yang 

diberikan Rp. 839.750.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp. 789J50.000.000 

+  provisi dan komisi lainya Rp. 3.423.247.000.000 +  lain lain

Rp. 440.410.000.000.

Pada tahun 2009 sebesar Rp 38.083J27.000.000 diperoleh dari hasil 

penjumlahan pendapatan bunga Rp. 31.640.259.000.000 + provinsi dan komisi 

atas kredit yang diberikan Rp. 958.705.000.000 +  laba bersih kurs bersih 

Rp. 637.065.000.000 +  provisi dan kom isi lainya Rp. 4 J1 U 3 5 .0 0 0 .0 0 0  +  lain lain 

Rp. 536.063.000.000.
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T abel 4.8
T otal B eban O perational PT . B ank M andiri (Persero) T bk  

T ahun  2000 -  2009

Beban Bunga Beban Operasional Lainnya

Tahun
Beban
Bunga

Beban
Pendanaan
Lainnya

Beban 
Umum dan 

Administrasi

Beban Gqji 
dan

Tunjangan

Rugi
Selisih
Kurs

Lain*lain
Bersih

Total Beban 
Operasional

(Dal am Jutaan RuniaM

<■) (b) <c) (d> <e) (0 (aW bW cW d)
-HeWf)

2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008 
2009

11.250.333
18.770.513
24.952.253
17.437.715
9.522.533
11.747.360
15.776.751
11.000.194
12371.417
15.675.213

133.121
150.172
64.326
111533
156.869
296.821
139.119
142.434
165.200
146.636

1988.672
3.080.079 
1260.142 
1150.517
2.988.672
3.080.079
3.250.893 
3.409160 
3.861.684
4.324.893

1.070.913
1.194.767 
1.565.951 
1.763.975 
1401.757 
3.187155 
3.017.502 
4.082123
4.563.768 
4.835.601

24.767

645.562 
600.661 
1334.163 
320.349
645.562 
600.661 
593.580 
716.594 
469.329 
831.373

16.088.801
23.796.192
30101.602
21.785.089
15.715193
18.911176
21777.845
19150.705
21.431198
25.83t.716

Sumber. Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri Persero) Tbk (data tela l diolah).

Tabel 4.8 dapat dilihat tahun 2000 total beban operasional PT. Bank 

M andiri (Persero) Tbk sebesar Rp 16.088.801.000.000 diperoleh dari perhitungan 

beban bunga Rp. 11.250.533.000.000 + beban pendanaan lainya

Rp. 133.121.000.000 +  beban umum dan adm inistrasi Rp. 2.988.672.000.000

+  beban gaji dan tunjangan Rp. 1.070.913.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0  +  lain 

lain bersih Rp. 645.562.000.000.

Pada tahun 2001 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 23.796.192.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 18.770.513.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 150.172.000.000

+ beban umum dan adm inistrasi Rp. 3.080.079.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp. 1.194.767.000.000 +  rugi selisih kurs Rp. 0  +  lain lain bersih 

Rp. 600.661.000.000.

Pada tahun 2002 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 30.201.602.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
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bunga Rp. 24.952.253.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 64.326.000.000 

+  beban umum dan adm inistrasi Rp. 2.260.142.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp. 1.565.951.000.000 +  rugi selisih kurs Rp. 24.767.000.000 + lain Iain bersih 

Rp. 1.334.163.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 21.785.089.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 17.437.715.000.000 +  beban pendanaan lainya Rp. U2.533.000.00Q 

+  beban umum dan adm inistrasi Rp. 2.150.517.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp. 1.763.975.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain bersih

Rp. 320.349.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 15.715J93.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 9.522J33.000.000 +  beban pendanaan lainya Rp. 156.869.000.000 

+ beban umum dan administrasi Rp. 2.988.672.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp. 2.401.757.000.000 +  rugi selisih kurs Rp. 0 +  lain Iain bersih

Rp. 645.562.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 18.912.176.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 11.747J 60.000.000 +  beban pendanaan lainya Rp. 296.821.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp. 3.080.079.000.000 +  beban gaji dan tunjangan 

Rp. 3.187.255.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0  +  lain lain bersih

Rp. 600.661.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebesar Rp 22.777.845.000.000 diperoleh dari perhitungan beban
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bunga Rp. 15.776.751.000.000 +  beban pendanaan lainya Rp. 139.U9.000.00Q 

+  beban uroum dan adm inistrasi Rp. 3250.893.000.000 +  beban gaji dan tunjangan 

Rp. 3.017.502.000.000 +  rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain bersih 

Rp. 593.580.000.000.

Pada tahun 2007 dapat diketahui to tal beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 19.350.705.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 11.000.194.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 142.434.000.000 

+  beban umum dan adm inistrasi Rp. 3.409.260.000.000 +  beban gaji dan tunjangan 

Rp. 4.082.223.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + Iain lain bersih

Rp. 716.594.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar Rp 21.431.398.000.000 diperoleh dari perhitungan beban 

bunga Rp. 12.371.417.000.000 + beban pendanaan lainya Rp. 165200.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp. 3.861.684.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp. 4.563.768.000.000 +  rugi selisih kurs Rp. 0 +  lain lain  bersih

Rp. 469.329.000.000

Pada tahun 2009 sebesar Rp 25.831.716.000.000 diperoleh dari 

perhitungan beban bunga Rp. 15.675213.000.000 +  beban pendanaan lainya Rp. 

146.636.000.000 +  beban umum dan adm inistrasi Rp. 4.324.893.000.000 +  beban 

gaji dan tunjangan Rp. 4.835.601.000.000 + rugi selisih kurs Rp. 0 + lain lain 

bersih Rp. 831.373.000.000.

Tabel 4.9 dibawah dapat diketahui pada tahun 2000 BOPO sebesar 77,61% 

maka sesuai dengan ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan 

bahwa BOPO PT Bank M andiri (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1
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pendapatan operasional mampu mengimbangi be ban operasional sebesar 

Rp 0,7761. Pada tahun 2000 ini dijadikan tahun dasar atas perhitungan.

Pada tahun 2001 6 0 P 0  sebesar 86,42% maka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal in i menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu 

mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8642.

Pada tahun 2002 BOPO sebesar 90,18% maka sesuai dengan ketentuan BI 

{BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu 

mengimbangi beban operasional sebesar R p 0,9018.

Pada tahun 2003 BOPO sebesar 80% maka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52% ), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu 

mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8. Pada tahun 2004 BOPO sebesar 

72,72%  m aka sesuai dengan ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52% ), hal ini 

menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri (Persero) Tbk sudah baik berarti 

setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional 

sebesar Rp 0,7272.

Pada tahun 2005 BOPO sebesar 81,80% maka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93 ,52% ), hal in i menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu 

mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8180. Pada tahun 2006 BOPO 

sebesar 79,23% m aka sesuai dengan ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal 

ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri (Persero) Tbk sudah baik berarti
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setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional

sebesar Rp 0,7923. Pada tahun 2007 BOPO sebesar 77,76% m aka sesuai dengan 

ketentuan BI (BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO 

PT Bank M andiri (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan 

operasional mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7776.

Pada tahun 2008 BOPO sebesar 67% maka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu 

mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,67.Pada tahun 2009 BOPO sebesar 

67,83% m aka sesuai dengan ketentuan B I (BOPO dibawah 93,52%), hal ini 

menunjukan bahwa BOPO PT Bank M andiri (Persero) Tbk sudah baik berarti

setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban operasional

sebesar Rp 0,6783.

Semakin kecil rasio BOPO semakin baik kondisi bank tersebut, terutam a 

dalam kemampuannya meraih laba dan menekan pengeluaran.

T abel 4.9
BOPO (B eban O perasioal P endapatan O perasional) PT . B ank M andiri T bk

T ahun  2000

Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO
Tahun (Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah) (%)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 16.088.801 20.731.456 77,61
2001 23.796.192 27.535.723 86,42
2002 30.201.602 33.490.543 90,18
2003 21.785.089 27230.648 80
2004 15.715.393 21.609.907 72,72
2005 18.912.176 23.121.060 81,80
2006 22.777.845 28.747205 7923
2007 19.350.705 24.886.025 77,76
2008 21.431.398 31.989244 67
2009 25.831.716 38.083.327 67.83

Sumbcr : Laporan Laba Rugi PT. Bank Mandiri (Persero) T )k (data telah diolah)
Ketentuan BI : Dibawah 93,52% 
Rekomendasi: UU BI No. 6/23/DPNP
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4 3.1,4 Penilaian Kinerja Keuangan Aspek Likuiditas Bank Mandiri Tbk

LAR. (loon to Assets Ratio) merupakan perbandingan pinjaman dengan aktiva.

Tabel 4.10
LAR {Loan to Assets Ratio) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Tahun 2000 - 2009

Tahun

Total Kredit Yang 
Diberikan Total Aktiva LAR

(%)(Dal am Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (a/b) 100*/.
2000 40.901.139 225.407.783 18,15
2001 36.419.218 231570.726 24,26
2002 65.417.248 250.394.689 26,13
2003 75.942.620 249.435.354 30,45
2004 94.434.739 248.155.827 38,05
2003 106.852.946 263.383.348 40,57
2006 117.757.322 267.517.192 44,02
2007 138.553.552 319.085.590 43,42
2008 174.499.434 358.438.678 48,68
2009 197.126129 394.616.604 49,95

Sumber : Laporan Neraca PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah) 
Ketentuan : Dibawab 50%.
Rekomendasi: Analisis Kinerja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan, Agnes Sawir.

Tabel 4.10 menunjukan tahun 2000 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk sebesar 18,15% (dibawah 50% ), in i berarti kemampuan PT Bank

M andiri (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang

tersedia dapat dinyatakan baik,

Pada tahun 2001 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 24,26% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri (Persero) 

Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat 

dinyatakan balk.

Pada tahun 2002 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 26,13% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.
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Pada tahun 2003 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 30,45% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi perm intaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2004 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 38,05% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2005 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 40,57%  (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2006 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 44,02%  (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi perm intaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2007 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 43,42%  (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi perm intaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2008 dapat diketahui LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk 

sebesar 48,68%  (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank M andiri 

(Persero) Tbk untuk memenuhi perm intaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan baik.
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Pada tahun 2009 LAR PT Bank M andiri (Persero) Tbk sebesar 49,95% 

(dibawah 50%) , in i berarti kemampuan PT Bank M andiri (Persero) Tbk untuk 

memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat dinyatakan 

baik. Semakin tinggi rasio LAR m aka semakin rendah tingkat liquiditasnya.

T abel 4.11
R ekapitu lasi CAM EL PT. B ank M andiri (Persero) T bk  

T ahnn 2000-2009

c

Tahun
Rata-rata

2000 2001 2002 2003 2004 2003 2006 2007 2008 2009

DsJam Persentase (%)

x \

2U5 23,84 2339 27,72 2338 23,65 2530 21 15,72 15,55 2230
8,08 10,31 3,98 435 4,06 11,82 9,87 5,83 4,16 2,94 6.53

X , 1,68 2 232 2,69 3,03 0,47 1.06 1,98 233 2,74 2,02

*4 77,61 86,42 90,18 80 72,72 81,80 79,23 77,76 67 67,83 78,10
X s

18,13 24,26 26,13 30,45 38,03 4037 44,02 43,42 48,68 49,95 3637
Sumben Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (data telah diolah).

Keterangan Tabel 4.11:
C *:Rasio CAMEL
X\ : CAR (Capital Adequacy Ratio)
X2  • BDR (Bad Debt Ratio)
X3  : ROA {Return On Assets)
X+ : BOPO (Beban Operasional Pedapatan OperasionaT) 
X$: LAR (Loan to Assets Ratio)

Tabel 4.11 adalah hasil perhitungan seluruh analisis rasio terhadap capital, 

assets, earning dan liquidity pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk. Rata-rata CAR 

PT. Bank M andiri (Persero) Tbk mengalami peningatan dan penurunan yang tidak 

konstan. Penilaian CAR terhadap PT. Bank M andiri (Persero) Tbk <fapat Hikatakan 

baik karena rata-rata penilaian sebesar 22,30 %  dan untuk setiap tahunnya CAR 

selalu berada diatas ketentuan B I (8 % ). M aka dal am kondisi in i perusahaan 

m em iliki kecukupan modal yang baik terhadap kinetja keuangan.
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Rata-rata BDR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Penilaian BDR terhadap PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk dapat dikatakan balk karena rata-rata penilaian hanya sebesar 6,53 % 

dan untuk setiap tahunnya BDR selalu berada dibawah ketentuan BI (11,9%). 

M aka dalam  kondisi ini perusahaan memiliki kemampuan dalam  mengendalikan 

asset yang baik, khususnya dalam mengatasi hutang berm asalah atau m acet

Rata-rata ROA PT. Bank M andiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Penilaian ROA terhadap PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 2,02 %  dan 

untuk setiap tahunnya ham pir semua ROA berada diatas ketentuan BI (1,2%) 

terkecuali tahun 2005 ROA hanya sebesar 0,47 dan 2006 hanya sebesar 1,06. 

M aka dalam  kondisi ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam  tingkat 

pengembalian aktiva dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang sudah 

baik sehingga kineija keuangan yang baik pula.

Rata-rata BOPO PT. Bank M andiri (Persero) Tbk mengalami kenaikgn dan 

penurunan yang tidak konstan. Penilaian BOPO terhadap PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 78,10% dan untuk 

setiap tahunnya sem ua BOPO berada dibawah ketentuan BI (93,52% ). Maka 

dalam  kondisi ini dapat dikatakan kondisi bank tersebut baik, khususnya dalam 

pertumbuhan laba dan dalam penekanan biaya-biaya yang perpengaruh terhadap 

kineija keuangan.

Rata-rata LAR PT. Bank M andiri (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Penilaian LAR terhadap PT. Bank M andiri 

(Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 36,37 %  (dibawah
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50%) dan ham pir disetiap tahunnya LAR selalu m em iliki hasil perhitungan yang 

m asih relatif tidak terlalu besar. M aka dalam  kondisi ini menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi permintaan para debitor dengan asset yag tersedia 

dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terbadap kineija keuangan 

perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya.

4.2.1,5 Penilaian  K inerja  (L aba B ersih) PT . B ank M andiri (Persero) T bk

Tabel 4.12 dibawah dapat dilihat pada tahun 2000 laba bersih PT. Bank 

M andiri Tbk sebesar Rp. 3.515.140.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum 

pajak dan hak m inoritas Rp. 3.784.511.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan 

Rp. 269.301.000.000 + laba sebelum hak m inoritas Rp. 3.515.210.000.000 -  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 70.000.000.

Pada tahun 2001 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 4.042.013.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 4.647.058.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan

Rp. 604.207.000.000 + laba sebelum hak m inoritas Rp. 4.042.851.000.000 -  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 938.000.000.

Pada tahun 2002 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 3.585.589.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 5.809.970.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan

Rp. 2.223.753.000.000 + laba sebelum hak m inoritas Rp. 3.586.217.000.000 -  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 628.000.000.

Pada tahun 2003 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 4.586.089.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 7.031.524.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan
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Rp. 2.445.458.000.000 +  laba sebelum hak m inoritas Rp. 4.586.066.000.000 +  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 23.000.000.

Pada tahun 2004 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 5.255.631.000.000 dan basil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 7.525.002.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan

Rp. 2.269.301.000.000 +  laba sebelum hak m inoritas Rp. 5.255.701.000.000 -  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 70.000.000.

Pada tahun 2005 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 603J69.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp. 1.232.553.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan Rp. 628.346.000.000 

+ laba sebelum hak minoritas Rp. 604.207.000.000 -  hak m ioritas atas rugi/laba 

bersih Rp. 838.000.000.

Pada tahun 2006 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 2.421.405.000.000 dari basil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 2.831.196.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan

Rp. 408.724.000.000 +  laba sebelum hak m inoritas Rp. 2.422.472.000.000 -  hak 

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 1.067.000.000.

Pada tahun 2007 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 4.346.224.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 6.333.383.000.000 — beban/manfaat pajak penghasilan

Rp. 1.985.892.000.000 + laba sebelum hak minoritas Rp. 4.347.491.000.000-h a k  

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 1.267.000.000.

Pada tahun 2008 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 5.312.821.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak



66

minoritas Rp. 8.068.560.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan 

Rp. 2.753.244.000.000 +  laba sebelum hak minoritas Rp. 5.315.316.000.000-h a k

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 2.495.000.000.

Pada tahun 2009 laba bersih PT. Bank M andiri Tbk sebesar

Rp. 7.155.464.000.000 dari hasil perhitungan laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp. 10.824.074.000.000 -  beban/manfaat pajak penghasilan 

Rp. 3.625.586.000.000 +  laba sebelum hak minoritas Rp. 7.198.488.000.000 -h a k  

m ioritas atas rugi/laba bersih Rp. 43.024.000.000.

T abel 4.12
B esar L aba B ersih PT .B ank M andiri (Persero) T bk 

T ahun  2000 -  2009

Tahun

Laba 
Sebelum 
Pajak dan 

Hak
Minoritas

Bcban/Manfhat 
Pajak Penghasilan

Laba Sebelum 
Hak Minoritas

Hak Minoritas 
Atas Rugi/Laba 

Bersih
Laba Bersih

(»> 0>) <c> (6) («)KbW«W(d)l

(Dalam Jutaan Rupiah)

2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008 
2009

3.784.511
4.647.058
5.809.970
7.031.524
7.525.002
1.232.553
1831.196
6333383
8.068.560
10.824.074

(269301)
(604307)

(2323.753)
(2.445.458)
(2369.301)
(628.346)
(408.724)

(1.985.892)
(2.753344)
(3.625.586)

3.515.210
4.042.851
3.586317
4.586.066
5355.701
604307

2.422.472
4.347.491
5.315316
7.198.488

(70)
(938)
(628)
23

(70)
(838)

(1.067)
(1.267)
(2.495)
(43.024)

3.515.140
4.041013
3.585389
4.586.089
5355.631
603369

2.421.405
4346324
5312321
7.155.464

Sum ben Laporan keuangan (laporan laba rugi) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk setelah diolah.

4.2.1 , 6  A nalisis R egresi B erganda PT . B ank M andiri (Persero) T bk.

Untuk m elihat pegaruh antara analisis CAMEL terhadap kineija keuangan

dilihat dengan analisis regresi berganda. Dengan menganggap kineija keuangan

bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, m aka dalam  analisis dibatasi hanya

pada analisis Capital, Assets, Earning, Liquidity yang terdiri dari CAR sebagai Xlt

BDR sebagai X2, ROA sebagai BOPO sebagai X4 dan LAR sebagai Xs-
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diketahui BDR sebesar 10,62% (dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang 

menunjukan BDR PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, beraiti 

setiap Rp 1 total aktiva produktif memiliki cadangan khusus dari total APYD 

sebesar Rp 0,1062. Pada tahun 2008 dapat diketahui BDR sebesar 7,87% 

(dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti setiap Rp 1 total aktiva produktif 

m em iliki cadangan khusus dari to tal APYD sebesar Rp 0,0787. Pada tahun 2009 

dapat diketahui BDR sebesar 7,74% (dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang 

menunjukan BDR PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva produktif m em iliki cadangan khusus dari total APYD 

sebesar Rp 0,0774.

Semakin besar BDR m aka semakin besar resiko kerugian terhadap asset 

yang diterima.

Tabel 4.21
BDR (Bad Debt Ratio) PT.Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

Tahun 2000-2009

Tahun

Total APYD Total Aktiva Produktif
BDR
(%)

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 6.250.365 247.486.031 2,53
2001 8.185.555 236.179.785 3,47
2002 9.927.522 257221.507 3,86
2003 10.573.148 264.079.995 4
2004 17.687.486 276.952.954 5,96
2005 17.589.069 295227.870 6,39
2006 28.826.847 271.413.742 6,63
2007 19.099.653 287.904.735 10,62
2008 25.325.174 321.629266 7,87
2009 25.563.385 330254.805 __________ m __________

Sumber : Laporan Aktiva Produktif PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)
Ketentuan B I: Dibawah 11,9%.
Rekomendasi: UUBI No. 7/10/BPMT.
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Tabel 4.13
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Hasil Perhitungan Koeflsien
Coefficients*

Model

Unstandardtzed
Coefficients

Standardi
zed

Coefficien
ts

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1902272 4644540 3.410 .703

CAR •167868 63838.008 -.380 •2.630 .058
BDR 209172.2 151802.3 .380 1.378 .240
ROA 2556451 616703.4 1.139 4.144 .014
BOPO •15628.5 42741.543 -.066 -.370 .730
LAR 17829.992 25446.443 .111 .701 .522

a  Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sum ben Hasil pengolahan data SPSS 10 for windows XP

M aka dan Tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y= 1.902.272 - 167.868 X i +  209.172,2 X 2  +  2.555.451 X 3 -  15.828,5 X 4  

-  17.829,992 Xs

Dari persamaan tersebut diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a) N ilai kostanta sebesar 1.902.272 menyatakan babwa jik a  tiHak ada variabel 

CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR m aka kineija (laba bersih) sebesar 

Rp. 1.902.272.

b) N ilai koefisien regresi variabel CAR (x i) adalah sebesar -167.868 artinya CAR 

mempunyai hubungan yang negatif dengan kineija (laba bersih) PT. Bank 

M andiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai CAR m angalam i penurunan 

sebesar satu poin maka kineija (laba bersih) PT. Bank M andiri (Persero) Tbk 

akan mengalami penurunan sebesar Rp -167.868.

c) N ilai koefisien regresi variabel BDR (x2)  sebesar 209.172,2 menyatakan bahwa 

BDR mempunyai hubungan yang positif dengan kineija (laba bersih) PT. Bank 

M andiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BDR mengalami peningkatan
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sebesai satu poin maka kineija (laba bersih) akan mengalami peningkatan 

sebesar Rp 209.172,2.

d) N ilai koefisien regresi variabel ROA (x j) adalah sebesar 2.555.451 artinya 

bahwa ROA mempunyai hubungan yang positif dengan kineija (laba bersih) 

PT. Bank M andiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai ROA mengalami 

peningkatan Rp 1, m aka kineija (laba bersih) PT. Bank M andiri (Persero) Tbk 

akan mengalami peningkatan sebesar Rp 2.555.451.

e) N ilai koefisien regresi variabel BOPO (x*) sebesar -  15.828,5 menyatakan 

bahwa BOPO mempunyai hubungan yang negatif dengan kineija (laba bersih) 

PT. Bank M andiri (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BOPO mengalami 

penurunan sebesar satu poin m aka kineija (laba bersih) akan mengalami 

penurunan sebesar Rp -15 .828 ,5 .

f) N ilai koefisien regresi variabel LAR (xj) sebesar 17.829,992 menyatakan 

bahwa LAR mempunyai hubungan yang positif dengan kineija (laba bersih) 

PT. Bank M andiri (Persero) Tbk. Apabila nilai LAR mengalami peningkatan 

sebesar satu poin m aka kineija (laba bersih) akan mengalami peningkatan 

sebesar Rp 17.829,992.

Analisis U ji Statistik sebagai berikut:

1. Koefisien Determinasi (Uji R)

Tabel4.14
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Model Summary

Model R R Square
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

\ .979“ .958 .906 540519.96

a- Predictors: (Constant). CAR, BDR, ROA. BOPO, LAR

Sumben Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP
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M odel Summary, nilai Adj usted R Square adalah 0,906 artinya mempunyai 

kotribusi sebesar 90,6% dan sisanya 9,4%  dari faktor-faktor lain yang terdiri dari 

CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR.

2. Analisis Varians Fisher (U ji F)

Untuk menguji hasil persamaan regresi yang telah disebutkan sebelumnya 

maka perlu dilakukan pengujian dengan uji F. Dimana uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah sem ua variabel indevenden yaitu CAR, BDR, ROA, BOPO 

dan LAR secara bersama-sama atau serentak dapat mengetahui dengan signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja (laba bersih) PT. Bank M andiri (Persero) 

Tbk.

Berikut uji statistik secara serentak untuk mengetahui pengaruh CAMEL 

{Capital, Assets, Managemnt, Earning dan Liquidity)  yang m eliputi rasio CAR, 

BDR, ROA, BOPO dan LAR terhadap kinerja (laba bersih) pada PT. Bank 

M andiri (Persero) Tbk.

Tabel 4.15
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

A N O V A b

M ode

Sum  of 

Squares df M ean Square F Sig.

1 Regression 2 .6 9 5 5.38 18.429 .0 0 7  a
Residual 1.17 4 2 .92

Total 2.81 9

a .  Predictors: (Constant), CAR, B D R , ROA, B O PO , LAR

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

Sumber. Hasil pcngoUhan data SPSS 10 for Windows XP



70

(1) Hipotesis

®) Fhitung >  Ftabd = Ho ditolak, artinya CAR* BDR, ROA, BOPO dan LAR 

berpengaruh terhadap kineija keuangan.

b) Fhitung <  Ftabei “  Ho diterim a, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR 

tidak berpengaruh terhadap kineija keuangan.

(2) Statistik Uji.

Berdasarkan label Fbaung" 18,429 dengan tingkal keyakinan 95% , a  **5%, d f = 

5 (n-k-1) atau 10-5-1 = 4, hasil diperoleh untuk Ftabd "  6,26 (Lihat lampiran).

(3) Kesimpulan.

Dapat dilihat Fhitung >  Ftabd (18,429 >  6,26) m aka Ho ditolak : CAR, BDR, 

ROA, BOPO dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap 

kineija (laba bersih).

4.2.1,7 Analisis Korelasi Pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

Untuk m elihat seberapa besar atau kuat tidaknya hubungan suatu aspek 

CAMEL terhadap kineija (laba bersih) yang akan dianalisis m elalui analisis 

korelasi. Dengan menganggap bahwa kineija keuangan bank dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, maka dal am  analisis dibatasi hanya pada analisis Capital, 

Assets, Earning, Liquidity yang terdiri dari CAR sebagai Xx, BDR sebagai 

ROA 2T3, BOPO sebagai X4 dan LAR sebagai Xs.

Tabel 4.16 merupakan hasil korelasi yang diinterprestasikan sebagai berikut: 

a) Jumlah pengamatan sebanyak 10 baik itu kineija (laba bersih) maupun pada 

aspek Capital (CAR), Assets (BDR), Earning (ROA & BOPO) dan Liquidity 

(LAR).
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b) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y) dengan CAR sebagai Xj. 

Besam ya nilai hubungan tersebut sebesar -0,516 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan CAR (X i) adalah hubungannya sangat lemah.

c) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y ) dengan BDR sebagai X2 . 

Besamya nilai hubungan tersebut sebesar *0,821 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan BDR (X2)  adalah hubungannya sangat lemah.

d) Terdapat hubungan kinerja (laba bersih) (Y) dengan ROA sebagai X 3 . 

Besamya nilai hubungan tersebut sebesar 0,882 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan ROA (X 3) adalah hubungannya sangat k u a t

e) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y) dengan BOPO sebagai X4 . 

Besamya nilai hubungan sebesar -0,608 yang berarti hubungan kineija (laba 

bersih) (Y ) dengan BOPO (X4 ) adalah hubungannya sangat lemah.

f) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y) dengan LAR sebagai X j. 

Besamya nilai hubungan tersebut sebesar 0,266 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan LAR (X j) adalah hubungannya lemah

T abel 4.16
Corretatlone

Kinerja Keuangan 
(Laba Bersih) CAR BOR ROA BOPO LAR

Ktwll Keuengen Pearson Correlation t .0 0 0 -.618 -.821“ .882“ -.806 260
(Lebe Bersih) Sig. <2 -taUed) .127 .004 .0 0 1 .082 .458

N 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

CAR Peanon Correlation •-.618 1 .0 0 0 .347 - .iw .846' -.497
Sig. (2 -tarted) .127 • .328 .680 .044 .144
N 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

BOR Pearson Correlation -.821“ .347 1 .0 0 0 -.890“ .448 •232
Sig. (2 -tailed) .004 .328 • .0 0 1 .194 .619
N 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

ROA Pearson Corretatlon .882“ -.ISO . .e « r 1 .0 0 0 -.344 .008
Sig. (2 -tailed) .0 0 1 .680 .0 0 1 « .330 .981
N 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

BOPO Pearson Correlation -.808 .646* .448 -.344 1 .0 0 0 -.672 •
Sig. (2-taAed) .062 .044 .194 .330 .033
N 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0

LAR Pearson Correlation .268 -.487 -232 .008 -.672* 1 0 0 0
Sig. (2-tailed) .458 .144 .619 .961 .033
n “ 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6

C « N W t i l g i l a R « a M I M M I 4

Sumber Basil pegolahan data SPSS 10 for Windows XP.



72

4 1 1  PT . B ank N egara Indonesia T b k

4 1 1 ,1  Penilaian  K inerja  d a ri A spek C ap ital PT . B ank BNI T bk

T abel 4.17
T otal M odal PTJBank N egara Indonesia (Persero) T bk  

T ahun  2000 -  2009

Modal Inti Modal Pelengkap Penyertaan Total Modal

Tahun (Dalara Jutaan 
Rupiah)

(Dalant Jutaan 
Rupiah)

(Dalam Jutaan 
Rupiah)

(Dalam Jutaan 
Rupiah)

(a) (b) (0 (a+b-c)
2000
2001
2002
2003
2004
2005
2006
2007
2008 
2009

10.844.121
9.858.277
8J34.542
10.532.579

11.177.003
7.397.834
8.766.131
15.588.093
14.329.153
16.773.152

1.773.864
1.354.890
3.712.557
3.372227
3.409.824
7299.985
5.783.565
3.798.436
5.344.541
4.656.701

(7.661.554)
(4.967.701)
(3.677.858)
(1.897.423)
(682.680)
(697.956)

(1.028.709)
(2.190.600)
(2.061.680)
(2.128.004)

4.956.431
6245.466
8.369241
12.007.483
13.904.147
13.999.863
13.520.987
17.195.929
17.612.014
19.30l.849

Sumber -aporan Kecukupan K1odal PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

Tabel 4.17 menunjukan bahwa pada tahun 2000 modal inti sebesar Rp 

10.844.121.000.000 + modal perlengkap sebesar Rp 1.773.864.000.000 

- penyertaan sebesar Rp 7.661.554.000.000, Sehingga pada tahun 2000 dapat 

dilihat total modal sebesar Rp 4.956.431.000.000, pada tahun ini dijadikan tahun

dasar.

Pada tahun 2001 modal inti sebesar Rp 9.858.277.000.000 + modal 

perlengkap sebesar Rp U 54.890.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 4.967.701.000.000, Sehingga pada tahun 2001 dapat dilihat to tal modal sebesar 

Rp 6.245.466.000.000.

Pada tahun 2002 modal inti sebesar Rp 8.334.542.000.000 +  modal 

perlengkap sebesar Rp 3.712.557.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 3.677.858.000.000, Sehingga pada tahun 2002 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 8.369.241.000.000.
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Pada tahun 2003 modal inti sebesar Rp 10.532.579.000.000 +  modal 

perlengkap sebesar Rp 3.372.327.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 1.897.423.000.000, Sehingga pada tahun 2003 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 12.007.483.000.000.

Pada tahun 2004 modal inti sebesar Rp 11.177.003.000.000 + modal 

perlengkap sebesar Rp 3.409.824.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 682.680.000.000, Sehingga pada tahun 2004 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 13.904.147.000.000.

Pada tahun 2005 modal inti sebesar Rp 7J97.834.000.000 +  modal 

perlengkap sebesar Rp 7.299.985.000.000 - penyertaan sebesar

Rp 697.956.000.000, Sehingga pada tahun 2005 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 13.999.863.000.000.

Pada tahun 2006 modal inti sebesar Rp 8.766.131.000.000 + modal 

perlengkap sebesar Rp 5.783J65.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 1.028.709.000.000, Sehingga pada tahun 2006 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 13.520.987.000.000.

Pada tahun 2007 modal in ti sebesar Rp 15.588.093.000.000 +  modal 

perlengkap sebesar Rp 3.798.436.000.000 - penyertaan sebesar

Rp 2.190.600.000.000, Sehingga pada tahun 2007 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 17.195.929.000.000.

Pada tahun 2008 modal in ti sebesar Rp 14.329.153.000.000 +  modal 

perlengkap sebesar Rp 5.344.541.000.000 -  penyertaan sebesar

Rp 2.061.680.000.000, Sehingga pada tahun 2008 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 17.612.014.000.000.
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Pada tahun 2009 modal inti sebesar Rp 16.773.152.000.000 + modal 

perlengkap sebesar Rp 4.656.701.000.000 - penyertaan sebesar

Rp 2.128.004.000.000, Sehingga pada tahun 2009 dapat dilihat total modal sebesar 

Rp 19.301.849.000.000.

T abel 4.18
T otal A TM R (A ktiva T ertim bang M enurn t R isiko) PT.BN I T bk

T a h u n 2000-2009

Tahun
ATMR Total ATMR

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

2000 37.244.097 37.244.097
2001 43.971.547 43.971.547
2002 52.521.110 52.521.110
2003 66.171.777 66.171.777
2004 77.770.669 77.770.669
2005 83.987.576 83.987.576
2006 84.790.716 84.790.716
2007 97.435.826 97.435.826
2008 121.503.271 121.503.271
2009 138.876.668 138.876.668

Sumber : Laporan Kecukupan Modal PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukan bahwa pada tahun 2000 total ATMR 

sebesar Rp 37.244.097.000.000. Pada tahun 2001 total ATMR sebesar 

Rp 43.971.547.000.000. Pada tahun 2002 total ATMR sebesar Rp 52.521.110.000. 

Pada tahun 2003 total ATMR sebesar Rp 66.171.777.000.000. Pada tahun 2004 

total ATM R sebesar Rp 77.770.669.000.000. Pada tahun 2005 total ATMR sebesar

Rp 83.987.576.000.000. Pada tahun 2006 total ATMR sebesar

Rp 84.790.716.000.000. Pada tahun 2007 total ATMR sebesar

Rp 97.435.826.000.000. Pada tahun 2008 total ATMR sebesar

Rp 121.503.271.000.000. Pada tahun 2009 total ATMR sebesar

Rp 138.876.668.000.000.
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T abel 4.19
CA R (Capital Adequacy Ratio) PT .B ank N egara Indonesia (Persero) T bk

T ahun  2 0 0 0 -2 0 0 9

Total Modal Total ATMR
CAR
(%)Tahun (Dalam JutaanRupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 4.956.431 37.244.097 13,31
2001 6.245.466 43.971.547 1420
2002 8.369.241 52.521.110 15,94
2003 12.007.483 66.171.777 18,15
2004 13.904.147 77.770.669 17,88
2005 13.999.863 83.987.576 16,67
2006 13.520.987 84.790.716 15,95
2007 17.195.929 97.435.826 17,65
2008 17.612.014 121.503 271 14,50
2009 19.301.849 138.876.668 13.90

Sumber ; Laporan Kecukupan Modal PT. Bank BN1 (Persero) Tbk (data telab diolah)
Ketentuan B I: Diatas 8%.
Rekomendasi: UU BI No. 7/IO/PSHM.

Tabel 4.19 dapat dilihat tahun 2000 menunjukan CAR sebesar 13,31% 

pada PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini 

menunjukan kemampuan PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam

menyediakan permodalannya cukup baik, karena rasio ini Iebih dari 8 %. Ini beraiti

bahw a pada setiap Rp 1 ATMR akan dijam in resiko oleh total modal sebesar 

Rp 0,1331 P ad a  tahun ini dijadikan tahun dasar atas perhitungan CAR PT. Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk.

Pada tahun 2001 menunjukan CAR sebesar 14,20% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya

cukup baik, karena rasio ini lebib dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1420.

Pada tahun 2002 menunjukan CAR sebesar 15,94% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat in i menunjukan kemampuan
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PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1594.

Pada tahun 2003 menunjukan CAR sebesar 18,16% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 % . Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATMR akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1816.

Pada tahun 2004 menunjukan CAR sebesar 17,88% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1788.

Pada tahun 2005 m enunjukan CAR sebesar 16,67% pada PT. Bank N egara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1667.

Pada tahun 2006 menunjukan CAR sebesar 15,95% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATM R akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1595.
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Pada tahun 2007 menunjukan CAR sebesar 17,65% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio in i lebih dan 8 %. Ini berarli bahwa pada setiap Rp 1 

ATMR akan dijamin resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1765.

Pada tahun 2008 menunjukan CAR sebesar 14,50% pada PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpredikat sangat sehat in i menunjukan kemampuan 

PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam menyediakan permodalannya 

cukup baik, karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 

ATMR akan dijam in resiko oleh total modal sebesar Rp 0,1450.

Tahun 2009 CAR sebesar 13,90% pada PT. Bank N egara Indonesia 

(Persero) Tbk berpredikat sangat sehat ini menunjukan kemampuan PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam  menyediakan permodalannya cukup baik, 

karena rasio ini lebih dari 8 %. Ini berarti bahwa pada setiap Rp 1 ATMR akan 

dijam in resikonya oleh total m odal sebesar Rp 0,1390.

Semakin tinggi CAR m aka semakin tinggi tingkat permodalan, maka 

kemungkinan kerugian didalam  perkreditan dan perdagagan surat-surat berharga 

sem akin m inim .

4 2 2 2  Penilaian  K inerja  K euangan d a ri A spek A sset PT . B ank BNI T bk

Pada tabel 4.20 dibawah tahun 2000 kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan lancar sebesar Rp 231.820.476.000.000 kemudian dikalikan 

dengan bobot 0% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 

11.643.063.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat
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diketahui APYD sebesar Rp 2.910.765.750.000. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan kurang lancar sebesar Rp 757.578.000.000 kemudian d ikalikan 

dengan bobot 50% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 378.789.000.000. 

Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 

1.216.415.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 912.311.250.000. Dan kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan macet sebesar Rp 2.048.499.000.000 kemudian d ikalikan dengan 

bobot 100% sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 2.048.499.000.000.

Pada tahun 2001 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 217.630.257.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. K ualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 13.008.961.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 3.252.240.250.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 652.462.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 326.231.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar R p 1.124.085.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 843.063.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 3.764.020.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 3.764.020.000.000.

Pada tahun 2002 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 234.248.564.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang
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diklasifikasikan dalam  perhatian khusus sebesar Rp 16378.287.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 4.094.571.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 901386.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 450.643.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1344.252.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 933.189.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 4.449.118.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar R p 4.449.118.000.000.

Pada tahun 2003 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lanpar 

sebesar Rp 239.550380.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17355.982.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4388.995.500.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesai Rp 1.002.640.000.000 kem udian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 501320.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.153.046.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 864.784300.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet sebesar 

Rp 4.818.047.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 4.818.047.000.000.
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Pada tahun 2004 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 238.696.629.000.000 kemudian dikalikan decgan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.598J96.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 4.399.649.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 14.012.628.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 7.006.314.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.454.312.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 1.090.734.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet 

sebesar Rp 5.190.789.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 5.190.789,000.000.

Pada tahun 2005 kualitas aktiva produktif yang dikla^ifiVnsiVan lancar 

sebesar Rp 257.669.717.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17.430.993.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 4.357.748.250.000. Kualitas aktiva .produktif yang diklasifikagflran kurang 

lancar sebesar Rp 13.134.901.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 6.567.450.500.000. K ualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 1.313.557.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 985.167.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet sebesar
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Rp 5.678.702.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga dapat 

diketahui APYD sebesar Rp 5.678.702.000.000.

Pada tahun 2006 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 224.256.018.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. K ualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dal am perhatian khusus sebesar Rp 20.446.639.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 5.111.659.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 2.012.996.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 1.006.498.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar R p 7.957J99.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 1.090.734.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet 

sebesar Rp 16.740.490.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 16.740.490.000.000.

Pada tahun 2007 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 247.737.645.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 17J30.795.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar

Rp 4J32.698.750.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 15J66J96.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 7.683.198.000.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar R p 1.544.571.000.000 kemudian
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dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 1.158.428300.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan m acet 

sebesar Rp 5.925.328.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 5.925328.000.000.

Pada tahun 2008 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 271.176.500.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 21.354.472.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 5338.618.000.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 17.187.891.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50% 

sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 8.593.945.500.000. Kualitas aktiva 

produktif yang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 2.071.171.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 1.553.378.300.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan macet 

sebesar Rp 9.839.232.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 100% sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 9.839332.000.000.

Pada tahun 2009 kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan lancar 

sebesar Rp 279.026.134.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 0%  sehingga 

dapat diketahui APYD sebesar Rp 0. Kualitas aktiva produktif yang 

diklasifikasikan dalam perhatian khusus sebesar Rp 20.422.617.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 25%  sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

R p 5.105.654350.000. Kualitas aktiva produktif yang diklasifikasikan kurang 

lancar sebesar Rp 18.939.062.000.000 kemudian dikalikan dengan bobot 50%
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sehingga dapat diketahui APYD sebesar Rp 9.469.531.000.000. Kualitas aktiva 

produktifyang diklasifikasikan diragukan sebesar Rp 3.515.170.000.000 kemudian 

dikalikan dengan bobot 75% sehingga dapat diketahui APYD sebesar 

Rp 2.636.377.500.000. Kualitas aktiva produktif yang d ik lasifikasikan  macet 

sebesar Rp 83 5 1.822.000.000 kemudian dikalikan  dengan bobot 100% sehingga

dapat diketahui APYD sebesar Rp 8 J 5 1.822.000.000.

Tabel 4.20
Total Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan dan Total Aktiva Produktif 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun/
APYD

Keterangan

L DPK KL D M
Total Aktiva 

Produktif
Total APYD

% 0% 25% 50% 75% 100%

2000
APYD

231.820.476
0

11.643.063
2.910.765.75

757.578
378.789

1216.415
91231125

2048.499
2.048.499

247.486.031
6.250365

2001
APYD

217.630257
0

13.008.961
3.25224025

652.462
326.231

1.124.085
843.063.75

3.764.020
3.764.020

236.179.785
8.185.555

2002
APYD

234248.564
0

16.378287
4.094.571.75

901286
450.643

1244252
933.189

4.449.118
4.449.118

257221307
9.927321.75

2003
APYD

239.550280
0

17.555.982
4.388.995.5

1.002.640
501.320

1.153.046
864.784.5

4.818.047 
4 818 047

264.079.995
lft.57.3.147

2004
APYD

238.696.629
ft

17.598.5%
4.399.649

14.012.628
7.006.314

1.454312
1.090.734

5.190.789
5.190.789

276.952.954
17.687.486

2005
APYD

257.669.717
0

17.430.993
4.357.74825

13.134.901
6.567.450.5

1313357
985.167.75

5.678.702
5.678.702

295.227.870
17389.0683

2006
APYD

224256.018
0

20.446.639
5.111.659,75

2.012.9%
1.006.498

7.957399
$.968,199,3

16.740.490
16.740.490

271.413.742
28.826.847

"'2667
APYD

247.737.645'
ft

17.330.795
4.332.698.75

15.366.3%
7.683.198

1344371
1.158.4283

'  5.925328“  
5.925.328

287.904.735"
19.099.653

2008
APYD

271.176.500
n

21.354.472
533R618

17.187.891 
8 593 945 5

2.071.171
1.553.378.3

9.839232
9839237

321.629266
25325 173.75

2009
APYD

279.026.134
0

20.422.617
5205.65425

18.939.062
9.469.531

3315.170
2.636.3773

8.351.822
8.351.822

330254.805
25.563.384.75

Sumber : Laporan Aktiva Produktif PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolab)
Keterangan 
L : Lancar.
DPK : Dalam Perbadan Khusus.
KL : Kurang Lancar.
D : Diragukan.
M : M acet

Tabel 4.21 dibawah dapat diiihat pada tahun 2000 BDR sebesar 2,53% 

(dibawah 11,9% sesuai ketentuan BI) yang menunjukan BDR PT. Bank Negara
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menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,036.

Pada tahun 2002 dapat diketahui ROA sebesar 2%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dal am m engelola assetnya 

untuk menghasilkan Iaba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang 

menunjukan ROA PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,02.

Pada tahun 2003 dapat diketahui ROA sebesar 0,74% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam  mengelola assetnya 

untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang 

menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0074.

Pada tahun 2004 dapat diketahui ROA sebesar 2,30%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam  mengelola assetnya 

untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang 

menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0230.

Pada tahun 2005 dapat diketahui ROA sebesar 1,53% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam  m engelola assetnya 

untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang 

menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah cukup baik, 

berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0153.

Pada tahun 2006 dapat diketahui ROA sebesar 1,68% artinya adalah

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam mengelola assetnya
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untuk menghasilkan laba telah memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang 

'  menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah baik, berarti 

setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0168.

Pada tahun 2007 dapat diketahui ROA sebesar 0,81%  artinya adalah 

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam m engelola assetnya 

untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan B I (diatas 1,2%), yang 

menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk tidak baik, berarti 

setiap Rp 1 to tal aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0081.

Pada tahun 2008 dapat diketahui ROA sebesar 1% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk dalam m engelola assetnya 

untuk menghasilkan laba tidak memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%) yang 

menunjukan ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk sudah cukup baik, 

berarti setiap Rp 1 total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,01.

Pada tahun 2009 dapat diketahui ROA sebesar 1,47% artinya adalah 

kemampuan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dalam m engelola assetnya 

untuk menghasilkan laba memenuhi ketentuan BI (diatas 1,2%), yang menunjukan 

ROA PT Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk kurang baik, berarti setiap Rp 1 

total aktiva dapat menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0147.

Semakin besar ROA m aka semakin besar tingkat pengembalian aktiva 

terhadap bank tersebut dan semakin baik juga posisi bank tersebut dalam 

penggunaan aktiva.

b. Biaya Operasional Beban Operasional (BOPO)

Perhitungan BOPO didasarkan pada perbandingan biaya operasional 

dengan pendapatan operasional.
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Tabel 4.23
Total Pendapatan Operasional PT. Bank Negara Indonesia Tbk

T ahun 2000 -2009

Tahun

Pendapatan Binga Pendapatan Operasional Laiimyn

Total
Pendapatan
Operasional

Pendapatan
Bunga

Provisi
AKomisi

Atas
Kredit
Yang

Diberikan

Laba
Bersih
Kurt.
Bersih

Provisi 
A Kotnisi 
Lainnya

Laba&Rugi
Surat-surat
Berharga

Pendapatan
Premi

Asuransi
Lain-lain

(Dal am Jutaan Rupiah)

(a) (b) (c) («J) (c) (0 (8)
(aWbKO*
<dHeH0+-

(R)
2000
2001
2002
2003
2004 
2003 
2006
2007
2008 
2009

9.398.256 
13.699,659 
14.377.056 
12.942.017 
11.386.286 
12522571 
14.704.099 
14.453.271 
16.028.280 
18.850.462

141.537
161.170
198.466
277.357
318.401
350.755
339.462
422.449
524.771
568.191

246.188
387.810
212.097
169.266
221.750
109.627
184.172
265.641
613.606
268.548

474.983
513.926
845.956
1.039.499
1261.149
1.171.874
1367.619
1.596.604
1.924.033
2.139.271

234354
107.954
74.564
390274
646.494
67.051
631346
1222.737
•93.611
277.464

•

278.087
679.510

657.969
733.943
522.063
508.746
730.451
982758
400.050
365224
228.022
191.846

11353.487
15.604.462
16230211
15.327.159
14.764.501
15204.636
17.904.835
19.007.436
19.225.101
22295.782

Sumben Laporan Laba Rugi PT. Bank BN1 (Persero) Tbk (data telah diolah)

Tabel 4.23 m aka dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2000 sebesar 11 J53.487.000.000

diperoleh dan pendapatan bunga Rp 9.598.256.000.000 + provisi&komisi atas

kredit yang diberikan Rp 14U 37.000.000 + laba bersih kurs bersih

Rp 246.188.000.000 +  provisi&komisi Iainya Rp 474.983.000.000 +  laba&rugi 

surat surat berharga Rp 234.554.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 +  lain 

Iain Rp 657.969.000.000.

Pada tahun 2001 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar R p 15.604.462.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 13.699.659.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 161.170.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp 387.810.000.000 

+  provisi&komisi Iainya Rp 513.926.000.000 + laba&rugi surat surat berharga

Rp 107.954.000.000 +  pendapatan premi asuransi Rp 0 +  lain lain

Rp 733.943.000.000.
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Pada tahun 2002 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 16.230.211.000.000 diperoleh dan 

pendapatan bunga Rp 14.377.056.000.000 +  provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 198.466.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 212.097.000.000 

+ provisi&komisi lainya Rp 845.956.000.000 +  laba&rugi surat surat berharga Rp 

74.564.000.000 + pendapatan premi asuransi Rp 0 +  lain lain Rp 522.063.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.327.159.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 12.942.017.000.000 +  provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 277.357.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 169.266.000.000 

+ provisi&komisi lainya Rp 1.039.499.000.000 + laba&rugi surat surat berharga 

Rp 390.274.000.000 + pendapatan prem i asuransi Rp 0  +  lain lain

Rp 508.746.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar R p 14.764.501.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 11.586.286.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 318.401.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 221.750.000.000 

+  provisi&komisi lainya Rp 1.261.149.000.000 + laba&rugi surat surat berharga 

Rp 646.494.000.000 +  pendapatan premi asuransi Rp 0 + lain lain

Rp 730.451.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.204.636.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 12.522.571.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 350.755.000.000 +  laba bersih kurs bersih Rp 109.627.000.000
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+  provisi&komisi lainya Rp 1.171.874.000.000 +  laba&rugi surat surat berharga 

Rp 67.051.000.000 +  pendapatan premi asuransi Rp 0  + lain lain 

Rp 982.758.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 17.904.835.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 14.704.099.000.000 +  provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 339.462.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 184.172.000.000 

+  provisi&komisi lainya Rp 1.367.619.000.000 +  laba&rugi surat surat berharga 

Rp 631.346.000.000 +  pendapatan premi asuransi Rp 278.087.000.000 +  lain lain 

Rp 400.050.000.000.

Pada tahun 2007 total pendapatan operasional sebesar 

Rp 19.007.436.000.000 diperoleh dari pendapatan bunga Rp 14.455.271.000.000 

+  provisi&komisi atas kredit yang diberikan Rp 422.449.000.000 +  laba bersih 

kurs bersih Rp 265.641.000.000 +  provisi&komisi lainya Rp 1.596.604.000.000 

+  laba& rugi surat surat berharga Rp 1J22.737.000.000 +  pendapatan premi 

asuransi Rp 679.510.000.000 +  lain lain Rp 365J24.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total pendapatan operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 19J25.101.000.000 diperoleh dari 

pendapatan bunga Rp 16.028.280.000.000 + provisi&komisi atas kredit yang 

diberikan Rp 524.771.000.000 + laba bersih kurs bersih Rp 613.606.000.000 

+  provisi&komisi lainya Rp 1.924.033.000.000 - laba&rugi surat surat berharga 

Rp 93.611.000.000 +  pendapatan prem i asuransi Rp 0 +  lain Iain 

Rp 228.022.000.000.
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Pada tahun 2009 total pendapatan operasional sebesar 

Rp 22.295.782.000.000 diperoleh dari pendapatan bunga Rp 18.850.462.000.000 

+  provisi&komisi atas kredit yang diberikan Rp 568.191.000.000 +  laba bersih 

kurs bersih Rp 268J48.000.000 +  provisi&komisi lainya Rp 2.139.271.000.000 

+  laba&rugi surat surat berharga Rp 277.464.000.000 + pendapatan premi asuransi 

Rp 0 +  lain lainR p 191.846.000.000.

Tabel 4.24 dibawah m aka dapat diketahui total beban operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2000 total beban operasional PT. Bank 

N egara Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 11.174.882.000.000, diperoleh dari 

beban bunga Rp 8.783.043.000.000 +  beban pendanaan lainnya

Rp 405.558.000.000 +  beban umum dan adm inistrasi Rp 857.232.000.000 + beban 

gaji dan tunjangan Rp 912.919.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva 

produktif Rp 679.000.000 + beban promosi Rp 0  +  beban premi penjaminan Rp 0 

+  lain lain Rp 328.331.000.000.

Pada tahun 2001 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.948.789.000.000 diperoleh dari beban 

bunga R p 10.683.516.000.000 +  beban pendanaan lainnya R p 405.558.000.000 

+  beban umum dan administrasi Rp 1.074.397.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 1.169.338.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif 

Rp 230.850.000.000 +  beban promosi Rp 0  + beban premi penjaminan Rp 0 +  lain 

la inR p  385.130.000.000.

Pada tahun 2002 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.754.959.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 10.068.115.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 382.658.000.000
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+  beban umum dan adm inistrasi Rp 1.188.165.000.000 +  beban gaji dan tunjangan 

Rp 1.209.796.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif

Rp 517.891.000.000 + beban promosi Rp 0 +  beban prem i penjam inan Rp 0 + lain 

lain Rp 388.334.000.000.

Pada tahun 2003 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 14.562.266.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 7.812.599.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 404.443.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp 1.322.240.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 1.440.927.000.000 +  peyisihan penghapusan atas aktiva produktif

Rp 2.965.817.000.000 + beban prom osi Rp 0  4 - beban premi penjaminan Rp 0 

+ lain lain Rp 616.240.000.000.

Pada tahun 2004 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 11.608.896.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 4.679.787.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 340.191.000.000 

+  beban umum dan adm inistrasi Rp 1.582.438.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 2.195.090.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif

Rp 2.127.939000.000 +  beban promosi Rp 0 + beban premi penjam inan Rp 0 

+ Iain lain Rp 683.451.000.000.

Pada tahun 2005 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 12.939.016.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 5.633.213.000.000 +  beban pendanaan lainnya Rp 331.272.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp 2.107.683.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 2.637.011.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif



94

Rp 1.255.802.000.000 + beban promosi Rp 0 + beban premi penjaminan Rp 0 

+  lain lain Rp 974.035.000.000.

Pada tahun 2006 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.925.237.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 7.640.497.000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 26.532.000.000 

+  beban umum dan adm inistrasi Rp 2J272.739.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 2.908.996.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban 

promosi Rp 250.571.000.000 +  beban prem i penjaminan Rp 241.177.000.000 

+ lain lain Rp 303.432.000.000.

Pada tahun 2007 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 15.036.216.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 7.370.413000.000 + beban pendanaan lainnya Rp 39.876.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp 2.389.407.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 3.691.747.000.000 +  peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban 

promosi Rp 296.805.000.000 +  beban premi penjaminan Rp 287.746.000.000 

+  lain lain Rp 266.806.000.000.

Pada tahun 2008 dapat diketahui total beban operasional PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 13.020.434.000.000 diperoleh dari beban 

bunga Rp 6.661.349.000.000 +  beban pendanaan lainnya Rp 24.473.000.000 

+ beban umum dan adm inistrasi Rp 2.210.131.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 3.220.991.000.000 +  peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 +  beban 

promosi Rp 323.426.000.000 +  beban prem i penjaminan Rp 257.876.000.000 

+ lain lain Rp 322.188.000.000.
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Pada tahun 2009 sebesar Rp 14.973.930.000.000 diperolek dari beban 

bunga Rp 8.294.120.000.000 +  beban pendanaan lainnya Rp 19.878.000.000 

+ beban umum dan administrasi Rp 2.246.174.000.000 + beban gaji dan tunjangan 

Rp 3 336.683.000.000 + peyisihan penghapusan atas aktiva produktif Rp 0 + beban 

promosi Rp 397.050.000.000 + beban prem i penjaminan Rp 334.399.000.000 

+  lain lain Rp 345.626.000.000.

T abel 4.24
T otal B eban O perasional PT . B ank N egara Indonesia T b k  

T ahun  2000 > 2009

Tihua

B etaB uag* B e ta  O pansiootl Lsanoyt

Total B e ta  
O penness)B e ta

Bungs

B e ta
Fm daoaa

Lsinnys

B etaU m m s
* n

Adndnisbstt

B etaG q p
d a

Tingangaa

P e o y is ta
hghflpOHD
atsaAktiva
Produktif

B e ta
p itn raa

B e ta
Premi

Peqjanunsn
Liin-luB

(D a ta  h U iR w iih )

W (b) (0 (3) (•) (0 (8) 0» (<JW«»
(fW sH fh)

2000
2001
2002
2002
2004
2005
2006 
2007 
2004 
2000

8.783.04} 
10.683.516 
10.068.11$ 
7.811599 
4.679.787 
5633.213 
7.640.497 
7J70.413 
6.661.349 
8 794120

292.678 
405658 
382.658 
404.443 
340.191 
331.272 
26.532 
39.876 
24.473 
19 878

857232
1.074697
1.188.165
IJ2 2 2 4 0
1.582.438
2.107.683
2272.739
26*9.407
2210.131
2246174

912.919
1.169638
1209.796
1.440.927
2.195.090
2.637.011
2.908.996
3.691.747
3220.991
3336 683

679
230.850
517.891

2.965.817
2.127.939
1255.802

»

s
e

a
s

__
__

_
§

5
3

3

..........
sSiaiJ

328.331
385.130
388.334
616.240
683.451
974.035
303.432
266.806
322188
341.626

11.174.882 
13.948.789 
13.754 959 
14.562266 
11.608.896 
12.939016 
13.925237 
13.036216 
13.020.434 
14 973930

Sumber Laporan Laba Rugi PT. Bank BNI (Persero) Tbk (data telah diolah)

T abel 4.25
BO PO (Beban O perasioal B iaya O perasional) P T  B ank N egara Indonesia T bk

T ahun  2000 -  2009

Tahun

Beban Operasional Pendapatan Operasional BOPO

(Dalara Jutaan Rupiah) (Dalara Jutaan Rupiah)
(%)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 1M 74.882 11353.487 98.43
2001 13.948.789 15.604.462 8939
2002 13.754.959 16.230.211 84,75
2003 14.562366 15327.159 95.01
2004 11.608.896 14.764301 78,63
2005 12.939.016 15304.636 85,10
2006 13.925337 17.904.835 77,77
2007 15.036.216 19.007.436 79,11
2008 13.020.434 19325.101 67,73
2009 14.973.930 22395.782 67.16

Sumber : Laporan Laba Rugi PT. Bank BNI (Persero) Tb k (data telah diolah)
Ketentuan B I : Dibawah 93,52%. 
Rekomendasi: UU B I No. 6/23/DPNP.
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Tabel 4.25 maka dapat diketahui pada tahun 2000 BOPO sebesar 98,43% 

m aka tidak sesuai dengan ketentuan B1 (BOPO dibawah 93,52%), hal ini 

menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk belum cukup 

baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional mampu mengimbangi beban 

operasional sebesar Rp 0,9843.

Pada tahun 2001 BOPO sebesar 89,39% m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8939.

Pada tahun 2002 BOPO sebesar 84,75% m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8475.

Pada tahun 2003 BOPO sebesar 95% maka tidak sesuai dengan ketentuan 

BI (BOPO dibawah 93,52% ), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk belum cukup baik berarti setiap Rp 1 pendapatan 

operasional mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,9500.

Pada tahun 2004 BOPO sebesar 78,63% m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7863.

Pada tahun 2005 BOPO sebesar 85,10% maka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,8510.

Pada tahun 2006 BOPO sebesar 77,77% m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap R p 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7777.

Pada tahun 2007 BOPO sebesar 79,11%  m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52% ), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,7911.

Pada tahun 2008 BOPO sebesar 67,73%  m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,6773.

Pada tahun 2009 BOPO sebesar 67,16% m aka sesuai dengan ketentuan BI 

(BOPO dibawah 93,52%), hal ini menunjukan bahwa BOPO PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk sudah baik berarti setiap Rp 1 pendapatan operasional 

mampu mengimbangi beban operasional sebesar Rp 0,6716.

Semakin kecil angka rasio BOPO (Beba Operasional Pendapatan 

Operasional) maka semakin baik kondisi bank tersebut, terutam a dal«rt 

kemampuannya m eraih laba atau keuantungan dan menekan pengeluaran atau 

biaya-biaya.
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4 i i , 4  Penilaian  K in erja  d a ri A spek L ikuid itas B ank  BN1 T b k

1. Loan to Assets Ratio (LAR)

Penilaian komponen LAR didasarkan pada perbandingan antara total kredit

yang diberikan dengan jum lah aktiva.

T abel 4.26
LAR {Loan td Assets Rath) PT. Bank Negara Indonesia Tbk 

T ahun  2000-2009

Tahun

Total Kredit Yang 
Diberikan

Total Aktiva LAR
(%)

(Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (a/b) 100%
2000 26.816.267 114.656.742 23,39
2001 30.278.581 129.053.150 23,46
2002 36.198.718 125.623.157 28,82
2003 43.986.562 131.486.870 33,45
2004 54.737.606 136.481.584 40,11
2005 58.331.161 147.812206 39,46
2006 62.613.795 169.415.573 36,96
2007 83.214.985 183241.611 45,39
2008 86.816267 195.870.950 4422
2009 100.278.581 234.569.016 42.75

Sumber : Laporan Neraca PT.Bank BN1 (Persero) Tbk (data te ahdiolah)
Ketentuan : Dibawah 50%.
Rekomendasi: Analisis Kinetja Keuangan Dan Perencanaan Keuangan Perusahaan, Agnes Sawir.

Tabel 4.26 menunjukan pada tahun 2000 dapat diketahui LAR PT Bank

Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 23,39% (dibawah 50%), ini berarti 

kemampuan PT Rank Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi 

permintaan para debitor dengan asset yang tersedia dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2001 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 23,46%  (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank N egara

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset

yang tersedia dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2002 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero)

Tbk sebesar 28,82% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2003 dapat diketahui LAR PT Bank N egara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 33,45% (dibawah 50%), in i berarti kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan baik.

Pada tahun 2004 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 40,11% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik.

Pada tahun 2005 dapat diketahui LAR PT Bank N egara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 39,46% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik.

Pada tahun 2006 dapat diketahui LAR PT N egara Indonesia (Persero) Tbk 

sebesar 36,96% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank N egara Indonesia 

(Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset yang tersedia 

dapat dinyatakan tidak baik.

Pada tahun 2007 dapat diketahui LAR PT Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 45,39% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi permintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik.

Pada tahun 2008 dapat diketahui LAR PT Bank N egara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 44,32% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara
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Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi pennintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik.

Pada tahun 2009 dapat diketahui LAR PT Bank N egara Indonesia (Persero) 

Tbk sebesar 42,75% (dibawah 50%), ini berarti kemampuan PT Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk memenuhi pennintaan para debitor dengan asset 

yang tersedia dapat dinyatakan tidak baik.

Semakin tinggi hasil perhitungan LAR maka semakin rendah tingkat 

likuiditasnya.

T abel 4.27
R ekapitu lasi R asio CA M EL PT . B ank BNI T bk

T ahun  2000-2009

c

Tahun
Rata-Rata

2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009

Dalam Persentase (%)

Xi 13,31 14,20 15,94 18,15 17,88 16,67 15,95 17,65 14,50 13,90 15,82

X i 2,53 3,47 3,86 4 6,39 5,96 10,62 6,63 7,87 7.74 5,91

X 3
0,19 U 6 2 0,74 2,30 1,53 1 ,6 8 0,81 1 1,47 131

X* 98,43 89,39 84,75 95 78,63 85,10 77,77 79,11 67,73 67,16 8231

xs 23,39 23,46 28,82 33,45 40,11 39,46 36,96 4539 4432 42,75 35,81

Sumber
Keterangan

: Laporan Keuangan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk

C : Rasio CAMEL
X x  :  CAR ( C a p i t a l  A d e q u a c y  R a t i o )

X 2  :BDR { B a d  D e b t  R a t i o )

X 3  :  ROA (R e t u r n  O n  A s s e t s )

X 4  : BOPO (B e b a n  O p e r a s i o n a l  P e d a p a t a n  O p e r a s i o n a l )
X s  ; LAR ( L o a n  t o  A s s e t s  R a t i o )

Tabel 4.27 adalah hasil perhitungan seluruh analisis rasio terhadap capital,

assets, earning dan liquidity pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. CAR

PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk mengalami peningatan dan penurunan 

yang tidak konstan. Penilian CAR terhadap PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dapat

dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 15,82% dan untuk setiap
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tahunnya CAR selalu berada diatas ketentuan BI ( 8 %) m aka dalam  kondisi ini 

perusahaan memiliki kecukupan modal yang baik terhadap kineija keuangan.

BDR PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Peniiaian BDR terhadap PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dapat Hikatakan baik karena rata-rata peniiaian hanya 

sebesar 5,91% dan untuk setiap tahunnya BDR selalu berada dibawah ketentuan 

B I (11,9% ) m aka dalam  kondisi in i perusahaan m em iliki kemampuan dalam 

mengendalikan asset yang baik, khususnya dalam  mengatasi hutang bermasalah 

atau m acet

ROA PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Peniiaian ROA terhadap PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan buruk karena rata-rata peniiaian sebesar 

1,22% dan untuk setiap tahunnya ham pir semua ROA berada dibawah ketentuan 

BI (1,5% ), maka dalam  kondisi ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam 

tingkat pengembalian aktiva dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang 

belum baik sehingga kineija keuangan belum baik.

BOPO PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan 

penurunan yang tidak konstan. Peniiaian BOPO terhadap PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata peniiaian 82,31% 

dan untuk setiap tahunnya sem ua BOPO berada dibawah ketentuan BI (93,52% ), 

maka dalam kondisi ini dapat dikatakan semakin baik kondisi bank tersebut, 

khususnya dalam  penekanan biaya-biaya yang beipengam h terhadap kineija 

keuangan.
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LAR PT, Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk mengalami kenaikan dan

penurunan yang tidak konstan. Penilaian LAR terhadap PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian 35,81% 

(dibawah 50%) dan ham pir disetiap tahunnya LAR selalu m em iliki hasil 

perhitungan yang re la tif tidak terlalu besar.M aka dal am kondisi ini menunjukan 

kemampuan perusahaan dal am memenuhi perm intaan para debitor dengan asset 

yag tersedia dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terhadap kineija 

keuangan perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya.

42J2JS Penilaian  K inerja  K euangan (L aba B ersib) PT . B ank BNI T bk

T abel 40 8
B esar L aba PT .B ank N egara Indonesia T bk  

T ahun  2000 - 2009

Tahun

Laba
Sebelum

P^jakdan
Hak

Minoritas

Beban/Mafaat
Pajak

Penghasilan

Laba Sebelum 
Hak Minoritas

Hak Minoritas 
Atas

Rugi/Laba
Bersih

Laba Bersih

(Dalam Jutaan Rupiah)

(a) (b) (c) <d) (a>K bM c)t[(d)]

2000^ 214300 99.012 313312 (17.839) 295.473
2001 1.756356 (86) 1.756.170 490 1.756.660
2002 2.510.633 (1607) 2.508.046 418 2.508.464
2003 970.308 (141.778) 828.530 583 829.113
2004 3.139364 (530) 3.138.734 (1644) 3.136.090
2005 2355.783 (838.679) 1.417.104 (2365) 1.414.739
2006 2.839.639 (911.074) 1.928.565 (2.735) 1.925.830
2007 1.481.140 (579396) 901.744 (3.816) 897.928
2008 1.959.026 (736.541) 1322.485 • 1322.485
2009 3.458.191 (974.196) 2.483.995 - 2.483.995

Sumber Laporan keuangan (laporan laba nigi) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk setelah diolah.

Tabel 4.28 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) pada

tahun 2000 sebesar Rp 295.473.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak 

m inoritas Rp 214.300.000.000 + beban/mafaat pajak penghasilan

Rp 99.012.000.000 + laba sebelum hak m inoritas Rp 313.312.000.000 -  hak

m inoritas atas rugi/Iaba bersih Rp 17.839.000.000.
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Pada tahun 2001 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 1.756.660.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 1.756.256.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 86.000.000 + laba 

sebelum hak minoritas Rp 1.756.170.000.000 + hak minoritas atas rugi/Iaba bersih 

Rp 490.000.000.

Pada tahun 2002 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 2.508.464.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 2.510.653.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 2.607.000.000 +  laba 

sebelum hak m inoritas Rp 2.508.046.000.000 +  hak m inoritas atas rugi/laba bersih 

' Rp 418.000.000.

Pada tahun 2003 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 829.113.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 970.308.000.000 - beban/mafaat pajak penghasilan Rp 141.778.000.000 + laba 

sebelum hak m inoritas Rp 828.530.000.000 + hak m inoritas atas rugi/laba bersih 

Rp 583.000.000.

Pada tahun 2004 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 3.136.090.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 3.139.264.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 530.000.000 + laba 

sebelum hak minoritas Rp 3.138.734.000.000 - hak m inoritas atas rugi/laba bersih 

Rp 2.644.000.000.

Pada tahun 2005 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 1.414.739.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 2.255.783.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 838.679.000.000
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+  laba sebelum hak minoritas Rp 1.417.104.000.000 - hak m inoritas atas rugi/laba 

bersihR p 2.365.000.000.

Pada tahun 2006 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 1.925.830.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 2.839.639.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 911.074.000.000 

+ laba sebelum hak m inoritas Rp 1.928.565.000.000 - hak m inoritas atas rugi/laba 

bersihR p 2.735.000.000.

Pada tahun 2007 laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

sebesar R p 897.928.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 1.481.140.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 579.396.000.000 

+  laba sebelum hak m inoritas Rp 901.744.000.000 -  hak minoritas atas rugi/laba 

bersihR p 3.816.000.000.

Pada tahun 2008 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 1.222.485.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 1.959.026.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 736.541.000.000 

+  laba sebelum hak m inoritas Rp 1.222.485.000.000 - hak minoritas atas rugi/laba 

bersih RpO.

Pada tahun 2009 laba bersih pada PT. Bank N egara Indonesia (persero) 

sebesar Rp 2.483.995.000.000 diperoleh dari laba sebelum pajak dan hak minoritas 

Rp 3.458.191.000.000 -  beban/mafaat pajak penghasilan Rp 974,196.000.000 

+ laba sebelum hak minoritas Rp 2.483.995.000.000 -  hak minoritas atas rugi/laba 

bersih RpO.
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T abel 4.29
R ekapitu lasi B esar L aba B ersih B ank 

2000-2009

Tahun

PT Bank Mandiri Tbk PT Bank BNI Tbk

Laba Bersih

(Dalam Jutaan Rupiah)

2000 3.515.140 295.473
2001 4.042.013 1.756.660
2002 3.585.589 2.508.464
2003 4.586.089 829.113
2004 5.255.631 3.136.090
2005 603.369 1.414.739
2006 2.421.405 1.925.830
2007 4 3 4 6 2 2 4 897.928
2008 5.312.821 1222.485
2009 7.155.464 2.483.995

Sumben Laporan laba rugi PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. BN (Persero) Tbk setelah diolah.

Berdasarkan Tabel 4.29 dapat dilihat bahwa tiap tahunnya laba bersih PT. 

Bank M andiri Tbk mengungguli laba bersih PT. Bank N egara Indonesia Tbk, 

kecuali hanya pada tahun 2005 laba bersih PT. Bank N egara Indonesia Tbk 

sebesar Rp 1.414.739.000.000 lebih mengungguli laba bersih PT. Bank M andiri 

Tbk hanya sebesar Rp.603.369.000.000.

4.2.2 , 6  A nalisis R egresi B erganda p ad a PT . BNI (P ersero) T bk

Untuk m elihat pegam h antara analisis CAMEL terhadap kinetja keuangan

dilihat dengan analisis regresi berganda. Dengan menganggap kinerja keuangan 

bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka dal am analisis dibatasi hanya 

pada analisis Capital, Assets, Earning, Liquidity yang terdiri dari CAR (Capital

adequacy Ratio) sebagai Xu  BDR (Bad Debt Ratio) sebagai X2, ROA (Return On

Assets) sebagai X^, BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional)  sebagai

X4 dan LAR (Loan On Assets) sebagai Xs.
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Tabel 430
H asil P erh itungan  Koefisien 

Coefficients'

Model

Unstandardized
Coefficients

Standard!
zed

Coeffiden
t$

t Siq.B Std. Error Beta
1 (Constant) 9313418 3342238 2.787 .049

CAR 199384.3 141423.4 .399 1.410 .231
BDR -123625 89441.317 -.347 •1.382 .239
ROA 992847.5 339461.9 .655 2.925 .043
BOPO -97873.4 38591.863 -1.150 -2.536 .064
LAR -90724.4 46664.873 -.842 -1.944 .124

a. Dependent Variable: Kineija Keuangan (Laba Bersih)

Sumber. Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP

M aka dari tabel diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =  9.313.418 +  199.384,3 X t -  123.625 X2  +  992.847,5 X 3  -  97.873,4 X4

-  90.724,4 X 5

Persamaan tersebut diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

a) N ilai kostanta sebesar 9.313.418 menyatakan bahwa jik a  tidak ada variabel 

CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR m aka kineija (laba bersih) sebesar Rp. 

9.313.418.

b) N ilai koefisien regresi variabel CAR (x t) adalah sebesar 199.384,3 artinya 

CAR (Capital Adequacy Ratio) mempunyai hubungan yang positif dengan 

kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga 

apabila nilai CAR (Capital Adequacy Ratio) mangalami peningkatan sebesar 

satu poin m aka kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk 

akan mengalami peningkatan sebesar Rp 199384,3.

c) N ilai koefisien regresi variabel BDR (Bad Bebt Ratio) (x2) sebesar -  123.625 

menyatakan bahwa BDR (Bad Bebt Ratio) mempunyai hubungan yang negatif
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dengan kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk. 

Sehingga apabila nilai BDR mengalami penurunan sebesar satu poin maka 

kineija (laba bersih) akan mengalami penurunan sebesar Rp -123 .625 .

d) N ilai koefisien regresi variabel ROA (X3)  adalah sebesar 992.847,5 artinya 

bahwa ROA (Return On Assets) mempunyai hubungan yang positif dengan 

kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga 

apabila nilai ROA (Return On Assets) mengalami peningkatan Rp 1, maka 

kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk akari 

mengalami peningkatan sebesar Rp 992.847,5.

e) N ilai koefisien regresi variabel BOPO (x<) sebesar -  97.873,4 menyatakan 

bahwa BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) mempunyai 

hubungan yang negatif dengan kineija (laba bersih) PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga apabila nilai BOPO (Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional) mengalami penurunan sebesar satu poin maka kineija 

(laba bersih) akan mengalami penurunan sebesar Rp -  97.873,4.

f) N ilai koefisien regresi variabel LAR (x j) sebesar -  90.724,4 menyatakan 

bahwa LAR (Loan to Aseets Ratio) mempunyai hubungan yang negatif dengan 

kineija (laba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk. Sehingga 

apabila nilai LAR (Loan to Aseets Ratio) mengalami penurunan sebesar satu 

poin maka kineija (laba bersih) a k a n  mengalami p e n u r u n a n  sebesar 

R p - 90.724,4.
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Analisis U ji Statistik sebagai berikut: 

1. K oefisienD eterm inasi(U jtR )

T a b e U J l
P T  B ank N egara Indonesia (Persero) T bk  

Model Summary

Model R RSouare
Adjusted 
R Square

Std. Error of 
the Estimate

i ,959a .920 .820 375066.93

a- Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR

Sumben Hasil pengolaha data SPSS 10 for Windows XP

M odel Summary, N ilai Adjusted R Square adalah 0,820 artinya mempunyai 

kontribusi sebesar 82,0%  dan sisanya sebesar 18% dan faktor-faktor Iain yang 

terdiri dan C A R , BDR, ROA, BOPO dan LAR.

2. Analisis Varians Fisher (U ji F)

Untuk menguji hasil persamaan regresi yang telah disebutkan sebelumnya 

m aka perlu dilakukan pengujian dengan uji F . Dimana uji F  dilakiikan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen yaitu CAR, BDR, ROA, BOPO 

dan LAR secara bersama-sama atau serentak mempunyai nilai variabel dependen 

yaitu kineija (Iaba bersih) PT. Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk.

T abel 4.32
PT B ank N egara Indonesia (Persero) T bk  

ANOVAb

Model
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 6.48 5 1.296 9.210 .02ff
Residual 5.63 4 1.407
Total 7.04 9

a. Predictors: (Constant),CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR

b. Dependent Variable: Kineija Keuangan (Laba Bersih)

Sumben Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP
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4

(1) Hipotesis

a. Fhitung >  Ftabd “  Ho ditolak, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR

berpengaruh terhadap kineija keuangan.

b. Fhitung <  Ftabei *  Ho diterim a, artinya CAR, BDR, ROA, BOPO dan LAR

tidak berpengaruh terhadap kineija keuangan.

(2) Statistik Uji.

Berdasarkan tabel Ft,H,mE*» 9,21 dengan tingkat keyakinan 95% , a  =5% , d f  *= 5 

(n -k -l) atau 10-5-1 = 4, hasil diperoleh untuk Ftabd “  6,26 (Lihat lampiran).

(3) Kesimpulan.

Dapat dilihat Fhitung > Ftabd (9,21> 6,26) m aka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA, 

BOPO dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kineija 

(laba bersih).

4.2.2,7 Analisis Korelasi (Pearson)

Untuk melihat seberapa besar atau kuat tidaknya hubungan suatu aspek 

CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity) terhadap kineija (laba 

bersih) yang akan dianalisis m elalui analisis korelasi. Dengan menganggap kineija 

keuangan bank dapat dipengaruhi. oleh beberapa faktor, maka dalam  analisis 

dibatasi hanya pada analisis Capital yang mencangkup CAR (Capital Adequaci 

Ratio), Assets yang mencangkup BDR (Bad Debt Ratio), Earning yang 

mencangkup ROA (Return On Assets) dan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional), Liquidity yang mencangkup LAR (Loan to Assets).
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T abel 43 3
PT B ank N egara Indonesia (Persero) T bk

Correlations

Kineija
(euangan
(Laba
Bersih) CAR BDR ROA BOPO LAR

Kineija Keuangan Pearson Correlation 1.000 .135 -.318 .860M -.493 -.187
(Laba Bersih) Sig. (2-tailed) .710 .371 .001 .148 .605

N 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation .135 1.000 .117 .306 .088 .382

Sig. (2-tailed) .710 , .748 .390 .808 276
N 10 10 10 10 10 10

BOR Pearson Correlation -.318 .117 1.000 .507 -.788*" .736*
Sig. (2-tailed) .371 .748 .134 .007 .015
N 10 10 10 10 10 10

ROA Pearson Correlation .86ff* .306 .507 1.000 -.482 .344
Sig. (2-tailed) .001 .390 .134 .158 .330
N 10 10 10 10 10 10

BOPO Pearson Correlation -.493 .068 ..7W -.462 1.000 -.789T
Sig. (2-tailed) .148 .808 .007 .158 , .007
N 10 10 10 10 10 10

LAR Pearson Correlation -.187 .382 .736* .344 -.789“ 1.000
Sig. (2-tailed) .605 .276 .015 .330 .007 ,
N 10 ' 10 10 10 10 10

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

‘■Correlation is significant at the 0.05 level (2-taiied).

Sumben Hasil pengolahan data SPSS 10 for Windows XP

D an dari persamaan korelasi tersebut diatas dapat diinterprestasikan 

sebagai berikut:

a) Jum lah pengamatan sebanyak 10 baik itu  kineija (Iaba bersih) maupun pada 

aspek Capital (CAR), Assets (BDR), Earning (ROA & BOPO) dan Liquidity 

(LAR).

b) Terdapat hubungan kineija (Iaba bersih) (Y ) dengan CAR sebagai X |. 

Besamya nilai hubungan tersebut sebesar 0 ,135  yang berarti hubungan kineija 

(Iaba bersih) (Y) dengan CAR (X i) adalah hubungannya sangat lemah.
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c) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y ) dengan BDR sebagai X i. 

Besamya nilai hubungan tersebut sebesar *0,318 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y ) dengan BDR (X2)  adalah hubungannya sangat lemah.

d) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y ) dengan ROA sebagai X3 . 

Besam ya nilai hubungan tersebut sebesar 0,866 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan ROA (X3) adalah hubungan keeratannya sangat kuat.

e) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y) dengan BOPO sebagai X 4 . 

Besam ya nilai hubungan tersebut sebesar *0,493 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan BOPO (X*) adalah hubungannya sangat lemah.

f) Terdapat hubungan kineija (laba bersih) (Y ) dengan LAR sebagai X j. 

Besam ya nilai hubungan tersebut sebesar *0,187 yang berarti hubungan kineija 

(laba bersih) (Y) dengan LAR (X j) adalah hubungannya sangat lemah.

4 3  H asil Perbandingan  K inerja  K euangan B ank

T abel 4 3 4
R anking  K in e ija  B ank

Perusahaan

Total Rata-rata Rasio Tahun 2000-2009 
(Dalam persentase)

Rata-
rata
(%)

Kineija
Keuangan

Ranking
CAR BDR ROA BOPO LAR

PT. Bank Mandiri Tbk 
PT. Bank BNI Tbk

22,30
15,82

6,53
5,91

2,02
U i

78,10
82,31

36,37
35,81

29,06
2833

Baik
Baik

1
2

S umber Laporan keuangan PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia Tbk (Data 
diolah sendiri)

Tabel 4.34 menunjukan bahwa kineija keuangan terbaik sebagai ranking 

pertam a diduduki oleh PT. Bank M andiri Tbk dengan rata-rata CAR sebesar 

2230% , BDR sebesar 6,53%, ROA sebesar 2,02%, BOPO sebesar 78,10 dan LAR 

sebesar 3637%  dengan total rata-rata sebesar 29,06% m aka berdasarkan ketentuan 

BI atas besar rasio bank terhadap aspek capital, assets, earning dan liquidity maka 

kineija bank dinyatakan baik. Sedangkan PT. Bank BNI Tbk menduduki ranking
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kedua setelah PT. Bank M andiri Tbk atas penilaian kineija keuangan, dengan rata- 

rata CAR sebesar 15,82%, BDR sebcsar 5,91% , ROA sebesar 1,22%, BOPO 

sebesar 82,31% dan LAR sebesar 35,81% dengan total rata-rata sebesar 28,21% 

m aka berdasarkan ketentuan BI atas besar rasio bank terhadap aspek capital, 

assets, earning dan liquidity m aka kineija bank dinyatakan baik.

4.4 R angkum an

Penilaian kineija keuangan pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. 

Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk terhadap CAR dapat diVaiaV^ baik karena 

rata-rata penilaian sebesar 22,30% dan 15,82%, (diatas ketentuan BI 8 % ). Maka 

dalam  kondisi in i perusahaan m em iliki kecukupan modal yang baik terhadap 

kineija keuangan, semakin besar CAR menunjukan kineija keuangan yang 

sem akinbaik.

Penilaian kineija keuangan pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. 

Bank N egara Indonesia (Persero) Tbk terhadap BDR dapat dikataVan baik karena 

rata-rata penilaian hanya sebesar 6,53 %  dan 5,91%  (dibawah ketentuan BI 

11,9%). M aka dalam kondisi ini perusahaan memiliki kemampuan dafar" 

mengendalikan asset yang baik, khususnya dalam  mengatasi hutang bermasalah 

ataum acet

Penilaian kineija keuangan pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk terhadap 

ROA dapat dikatakan baik karena rata-rata penilaian sebesar 2,02 %  dan kurang 

baik pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar 131%  karena 

berdasarkan ketentuan BI ROA berada diatas ketentuan 1,2%. M aka dalam kondisi 

ini dapat dikatakan kemampuan perusahaan dalam  tingkat pengem balian aktiva
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dan posisi perusahaan dalam penggunaan aktiva yang sudah balk sehingga 

menunjukan kineija keuangan yang baik pula.

Penilaian kineija keuangan pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap BOPO dapat dikatakan baik karena 

rata-rata penilaian 78,10% dan 82,31% (berada dibawah ketentuan BI 93,52%). 

M aka dalam  kondisi in i dapat dikatakan semakin baik kondisi bank tersebut, 

khususnya dalam  pertumbuhan laba dan dalam  penekanan biaya-biaya yang 

perpengaruh terhadap kineija keuangan.

Penilaian kineija keuangan pada PT. Bank M andiri (Persero) Tbk dan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap LAR dapat dikatakan baik karena 

rata-rata penilaian 36,37 %  dan 35,81%  (dibawah 50%). M aka dalam kondisi ini 

menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi permintaan para debitor 

dengan asset yag tersedia dapat dinyatakan baik, serta berpengaruh baik terhadap 

kineija keuangan perusahaan karena menunjukan tingginya tingkat likuiditasnya.

Berdasarkan hasil perbandingan kineija keuangan pada PT. Bank M andiri 

Tbk dengan PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk maka diperoleh hasil bahwa 

PT. Bank M andiri Tbk memiliki kineija keuangan terbaik dibandingkan dengan 

PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Tbk.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesim pulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka

diperoleh kesim pulan:

1. Hasil Analasis Regresi Berganda

Dari hasil regresi berganda pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT.

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tahun 2000-2009 adalah sebagai berikut:

a) Setelah melalui pengujian hipotesis uji r maka dari kelima variabel independent, 

yaitu CAR {Capital Adequacy Ratio), BDR {Bad Debt Ratio), ROA {Return On 

Assets), BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional), dan LAR {Loan 

to Assets Ratio) pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk berpengaruh nyata terhadap kineija sebesar 90,6% dan 

82%.

b) Pengujian hipotesis pada uji F (Fhitung) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk didapat 

Fhitung >  Ffcbd (18,429 > 6,26) maka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA, BOPO dan 

LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kineija (laba bersih).

c) Pengujian hipotesis pada uji F (Fhitung) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

didapat Fhitung > Ftabei (9,21> 6,26) maka Ho ditolak : CAR, BDR, ROA, BOPO 

dan LAR secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap kinerja (laba bersih).



PT . BANK M ANDIRI (PERSERO ) TBK.

a) Cara perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio)

Total Modal
CAR =

ATMR (Aktiva T ertim bang M enurut Resiko)

20.154.243

2 0 0 0 = i i l ^ T x l0 0 % = 2 I -55%

23.870.115

2 0 O1 = i i ^ I i x l0 O % = 2 4 ’93%

25.558.771

2 0 0 2 = ^ i i ; x ,0 0 % s= 2 5 -89%

26.885.457

2003 °  1 ^ 24.386 X l ° ° %  =  26 -83%

27.536.845

2004 “  1 0 8 ^ 3 4 7 6 3  X 10° %  =  25>28%

„ „ „ „  27.413.947
2005 *  7 .Cn .o nn4 X 100% = 23,65% 

115.908.987

28.36S.877

2 OO6 “ n n s i i x l0 O % = 2 5 -30%

28.283.838

2 0 0 7 = I i i ^ x l0 0 % = 2 1 -11%

27.176.934
2008 *  < • „  x  100%  -  15,72%

172.833.315

30.456.978

2 0 0 9 = I S ^ X I0 0 % = 1 5 -55%

b) Cara perhitungan BDR {Bad Debt Ratio)

Total APYD (A ktiva ProduktifY ang Diklasifikaslkan) 

Total Aktiva P roduktif

2000
25.469.489

315.200.987
X 100% 8,08%



30.261.882
2 0 0 1  ---------------------- x 1 0 0 %

293.433.767
- 10,31%

10.004.210

2002 =  2S1, 6 7 , 5 7 X l0 0 %
=  3,98%

10.202.513

2003 =  239 .926 .681X 100%  “
= 4,25%

2004 =  X l 0 0 % 1  
237.836.970

= 4,06%

_  „  29.857.455 
2005 =  X 100% * 

252.674.516
= 11,82%

25.011.882

2006 =  2 5 3 ,9 0 ,2 6  X l0 ° %  =
= 9,87%

2 0 0 7  = I l f  I t X 1 0 0 %  =
297.230.976

= 5,85%

____  14.285.314

2008 =  343 .519 .39 ! X l0 0 %  =
= 4,16%

2009=  11-130'877 X 100% = 
378.816.543

>2,94%

c) Cara perhitungan ROA {Return On Assets)

Laba Sebelum  Pajak 

Total Aktiva

2 - = = - < -
=  1,68%

4.647.058
2001= — ^ ~ ~ - x  100%  ■

232.570.726
= 2%

5.809.970
2002 =  — — 7— x  100%  * 

250.394.689
= 2^ 2%



7.031.524
2 0 0 3  = r r r r r r r r : x  100% =2,69%  

261.285.909

7.525.002
2 0 0 4  "  '  ggo . , ,  X 100% =  3,03% 

248.1S5.827

2005 =  x  100%  =  °*47%  263.383.348 ’

2 0 0 6 = i S ^ x l ° 0% “ 1-06%

6.333.383
2 0 0 7 1 3  , <ftAoggn/t x  100% = 1,98% 

319.085.590

8.068.S60
2 0 0 8  *  , P0 , , o * , o X 100% -  2,25% 

358.438.678

10.824.074

2 0 0 9 = S J ^ J x l0 0 % “ 2’74%

d) Cara perhitungan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 

Biaya O perasional
BOPO =

Pendapatan O perasional

16.088.801

2 0 ° 0 = i ^ ^ x l0 0 % = 7 7 ’61%

23.796.192
2001 =  , ,  g, g „ „ ,  X 100% =  86,42% 

27.535.723

30.201.602

2 0 0 2 = H ^ i x l0 0 %  = 9 0 -18%

21.78S.089
2003 = — x 100% -80%

27.230.648



15.715.393
2004 = --------------

21.609.907
x 100% =  72,72%

„ „ „ „  18.912.176
2 0 0 5 = --------------

23.121.060
X 1 0 0 %  = 81,80%

22.777.845
2006 = ------------

28.747.205
X 100% = 79,23%

19.350.705
2007 = ------------

24.886.025
x 100% = 77,76%

2008
21.431.398 

31.989.244 X
100% =  67%

25.831.716
2 0 0 9 = --------------

38.083.327
x 100% = 67,83%

e) Cara perhitungan LAR {Loan to Assets Ratio) 

T o ta l P in jam an
LAR =  -

T o ta l A k t iv a

40.901.139
2000 =  x  100% =  18,15%

225.407.783

56.419.218

2001 = 23li70J26X 100% =24"26%

65.417.248

2002 = 2Sai94!639 X 100% ” 26- '3%

75.942.620

2 0 0 3 = 5 i ^ i i ; x l0 0 % = 3 0 '45%

94.434.739
2004"  X 100% =  38,05%

248.155.827

106.852.946
2005=  x  100% = 40,57%

263.383.348



2006 =
117.757.322

267.517.192
X 100% = 44,02%

2007 =
138.553.552

319.085.590
x 100% =  43,42%

^  174.499.434
2008 = --------------

358.438.678
X 100% = 48,68%

2009
197.126.229 

394.616.604 X
100% =  49,95%

REG RESIBERG A N D A

Coefficients *

Model

Unstandardized
Coefficients

Standard!
zed

Coeffiden
ts

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1902272 4644540 3.410 .003

CAR •167868 63838.008 -.380 •2.630 .058
BDR 209172.2 151802.3 .380 1.378 .240
ROA 2555451 616703.4 1.139 4.144 .014
BOPO •15828.5 42741.543 -.066 -.370 .730
LAR 17829.992 25446.443 .111 .701 .522

a. Dependent Variable: Kineija Keuangan (Labs Bersih)

M o d e l S u m m a ry

M odel R R  S q u are

Adjusted  

R  S qu are

S td . E rror o f 

th e  E stim ate

1 .9 7 9 a .95 8 .9 0 6 5 4 0 5 1 9 .9 6

a - Predictors: (C o nstan t), C A R , B D R , R O A , B O P O , LAR



ANOVAb

Model
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.69 5 5.38 18.429 .007 a

Residual 1.17 4 2.92

Total 2.81 9

a. Predictors: (Constant), CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (Laba Bersih)

REG RESI

to n M o n

Kinerja 
Keuangan 
(Pertumbu 
ban Labat CAR BDR ROA BOPO LAR

Kearvoo Correlation 1.000 •416 -421* 482“ -.608 466
(Partumbutan Laba) Sig. (2-taBed) .127 .004 .001 .062 .458

N 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation -4ie 1.000 447 -.150 446* -497

Sig. (2-taiied) .127 • .326 .680 .044 .144
N 10 10 10 10 10 10

BOR Pearson Correlation -.521' 447 1400 -490* .448 -432
Sig. (2-tailed) .004 .326 .001 .194 .519
N 10 10 10 10 10 10

ROA Pearson Correlation 482*' •.150 -490* 1.000 -.344 .008
Sig. (2-taBed) .001 .680 401 430 .981
N 10 10 10 10 10 10

BOPO Pearson Correlation -.608 .646* .448 -.344 1.000 -472*
Sig. (2-tailed) 462 .044 .104 430 , X33
N 10 10 10 10 10 10

LAR Pearson Correlation .266 •.497 -432 .008 -472* 1.000
Sig. (2-tailed) .456 .144 419 .981 .033 .
N 10 10 10 10 10 10

**• Correlation it significant at the 0.01 ievei (2-taUed). 
*• Correlation it significant at the 0.05 ievei (2-tailed).



PT . BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO ) TBK.

a) Cara perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR =
_______________ T o ta l M oda l

A T M R  (A k tiv a  T e r t im b a n g  M e n u ru t R esiko )

4.956.431
2000 = ------------------X 100% =  13,31%

37.244.097

6.245.466
2001 = -------------x 100%

43.971.547
» 14,20%

8.369.241
2002= ------- ---------x l0 0 % « 15,94%

52.521.110

___  12.007.483
2 0 0 3 = -------- — ~ x  100% = 18,15%

66.171.777

13.904.147
2004 = ------------------x 100% =  17,88%

77.770.669

13.999.863
2 0 0 5 = -------- --------"X  100% =  16,67%

83.987.576

13.520.987
2006 = ------------------x 100% =  15,95%

84.790.716

17.195.929
2 0 0 7 ---------------------x  100% =  17,65%

97.435.826

„  17.612.014

2008 “  121.503.271 X l0 0 %
=  14,50%

19.301.849
2 0 0 9 = ---------— —  x!0 0 % =  13,90%

138.876.668

b) Cara perhitungan BDR (Bad Debt Ratio)

„ „ „  T o ta l APYD ( A k t iv a  P ro d u k t ifY a n g  D ik la s if lk a s ik a n ) 
B D R  —

T o ta l A k t iv a  P ro d u k t i f



2000 =
6.250.365

2000 =  7 ^ 7 7 7 7 ^ x 1 0 0 %  
247.486.031

=  2 ,53%

8.185.555

2001 “ 236.17,.7 8 5 X l0 0 % S
= 3,47%

20Q2=9*ll'™xm%  *
257.221.507

= 3,86%

10.573.148
2003 =  x  100%  = 

264.079.995
= 4 %

17.687.486
2004 =  - ™ — — x  100%  = 

276.952.954
= 5,96%

17.589.069
2 0 0 5 = — 5 - — X 100%  = 

295.227.870
= 6,39%

28.826.847 

2006 =  273.413.742
= 6,63%

2007  E  w IIxiIk X 100%  = 287.904.735
> 10,62%

2008 =  100%  = 
321.629.266

■ 7 ,87%

25.563.385
2 0 0 9 = — — — x l 0 0 %  = 

330.254.805
= 7 ,74%

c) Cara perhitungan ROA (Return On Assets)

Laba  S ebe lum  Pa jak 

T o ta l A k t iv a

214.300

2000 =  114.656.742 *  100%  '
= 0 ,19%

____  1.756.256

129.053.150
2001 = x  100% = 1,36%



2.510.653

20°2=Iii^Ii7xl00%=2%

970.308
2003 =  ■ x  100% =  0,74%

131.486.870

20O4= l i l S x l0 O % = 2 ’30%

2.255.783

2 0 0 5 = U ^ S S i x l0 0 % = 1 '53%

2.839.639

2 0 0 6  “  l t ^ s s n  x I00%  = 1,68%

1.481.140

2 0 0 7 = i E i ^ n x l0 0 % = 0 -81%

1.959.026
2008 "  ^  x  100% =  1%

195.870.950

3.458.191
2009 “  x  100% =  1,47%

234.569.016

d) Cara perhitungan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

BOPO =
B ia ya  O pe ras iona l 

P endapa tan  O p e ra s io n a l

2000 *

11.174.882

11.353.487
x  100% =98,43%

13.948.789

2 0 0 1 “ I i ^ ^ x lo o % = 8 9 -39%

13.754.959
2002= -------------------

16.230.211
x  100% =84,75%



14.562.266

2 0 0 3 = ^ ^ x l0 0 % = 9 5 -01%

11.608.896

2 0 0 4  = H 7 6 « o I  X 100% = 78’63%

12.939.016
2005 = - - - ;  -"  x  100% = 85,10% 

15.204.636

13.925.237
2006 “  a , g x 100% = 77,77% 

17.904.835

15.036.216
2 0 0 7 "  x  m % = 79 ,i i%19.007.436

13.020.434
2008 = ^ x  100% = 67,73%

19.225.101

14.973.930
2009 = x  100% =  67,16%

22.295.782

e) Cara perhitungan LAR (Loan to Assets Ratio)

LAR =
T otal Pinjam an 

Total Aktiva

26.816.267

2 0 0 0 = t h ^ u x 1 0 0 % = 2 3 -39%

30.278.581

2001 = Ii^HiEi5xI00%=23-46%

36.198.718

2 0 0 2 B 12S.623.157 X l 0 0 %  “ 28 ' 82%

43.986.562
2003 = 7 7 7 - 7 — :x  100% =  33,45% 

131.486.870



S4.737.606

2 0 0 4 ° 136 .481 .584X l0 0 %  =  40 -11%

2005= S ^ Xl00% = 39-46%

62.613.795

2006 =  169.415.573 X l0 0 %  =  36-% %

83.214.985

2007= I 5 i ^ x l0 0 % “ 45-39%

86.816.267
2008 = _  x 100% = 44,32%

195.870.950

100.278.581

2009 =  234.569.016 X l0 0 %  =  42>75%

REG RESI

Coefficients'

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardi
zed

Coeffiden
ts

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 9313418 3342238 2.787 .049

CAR 199384.3 141423.4 .399 1.410 .231
BDR •123625 89441.317 -.347 •1.382 239
ROA 992847.5 339461.9 .655 2.925 .043
BOPO ■97873.4 38591.863 -1.150 -2.536 .064
LAR -90724.4 46664.873 -.842 •1.944 .124

a. Dependent Variable: Kineija Keuangan (Laba Bersih)



Model Summary

Model R R Sauare
Adjusted 
R Sauare

Std. Error of 
the Estimate

i .959* .920 .820 375066.93

a- Predictors: (Constant). CAR. BOR. ROA, BOPO, LAR

ANOVX

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6.48 5 1.296 9.210 .02GP

Residual 5.63 4 1.407
Total 7.04 9

a. Predictors: (Constant),CAR, BDR, ROA, BOPO, LAR

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan ( la b a  Bersih)

KORELASI

Correlations

Kinerja
<euangan
(Laba
Bersih) CAR BDR ROA BOPO LAR

Kinerja Keuangan Pearson Correlation 1.000 .135 -.318 .866" -.493 -.187
(Laba Bersih) Sig. (2-tailed) .710 .371 .001 .148 .605

N 10 10 10 10 10 10
CAR Pearson Correlation .135 1.000 .117 .306 .088 .382

Sig. (2-tailed) .710 » .748 .390 .808 .276
N 10 10 10 10 10 10

BDR Pearson Correlation -.318 .117 1.000 .507 -.788” .736*
Sig. (2-tailed) .371 .748 .134 .007 .015
N 10 10 10 10 10 10

ROA Pearson Correlation ,86tr .306 .507 1.000 -.462 .344
Sig. (2-tailed) .001 .390 .134 .158 .330
N 10 10 10 10 10 10

BOPO Pearson Correlation -.493 .088 -.78ff* -.462 1.000 -.789'
Sig. (2-tailed) .148 .808 .007 .158 .007
N 10 10 10 10 10 10

LAR Pearson Correlation -.187 .382 .736* .344 -.789“ 1.000
Sig. (2-tailed) .605 .276 .015 .330 .007 .
N 10 10 10 10 10 10

**■ Correlation 1$ significant at the 0.01 level (2-tailed).

'■Correlation Is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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PT BANK MAND1RI (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOUDASI

31 Desember 2001,30 April 2001 dan 31 Desembar 2000 
(Jumlah dalam Jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Catalan
31 Desember

2 0 0 1

30 April' 
2 0 0 1

31 Desember
2 0 0 0

AKTIVA
Kas 2 i 2.000.542

Setelah Kuasl 
. Roorganlsaol

1.646.539 1.920.574

Giro pada Bank Indonesia 21.4 12.157.318 9.643221 9.607.119

Giro pada Bank Lain • setelah dikurangi 
penyisihan penghapusan maslng-masing 
sebesar Rp3.203, Rp3.594 dan Rp3.726 
SI Punt«r 2001,SOAprilSCOI dan 
31 Daaambaa 2000 2 e. 21.5.48 328.855 412.651 311.765

P enem patan pada BanJr Indonesia dan 
Bank Lain • setelaft dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-masing sebesar Ro64.849,
Rpeaasa dm *pS1 aie par si Oeaewr » 01.

' SOApnl 2001 dan SI OaMMBaa2000 2 e, 2 g. 6.48 10.141.761 7.019538 14.646.S20

Surat-sural Berharga
Pihak yang mempunyal hu bung an istlmawa 2d. 2 a, 2  b, 2 af. 7,57 ' 420.549 260.421 511317
Pihak ketiga 12.271.149 13.650.706 2.524.075

Dikurangi: Bunga yang bekjm diamordsasi,
keuntungan yang be turn dlraallsasi dart 
kenaikan rilai sural bartiarga dan 
penyisihan penghapusan

12.691.898

(1.148546)

13.911.127

(1.176272)

3.035392

(1.065244)

Bersih 11,545.152 12.734.855 1.950.148
OWigasi Rekapilalsaal Pemerintah 2(1,29.21,3.8,32.57 122.906.653 150.332.380 146.845327

Ookumsn Perdagangan dan Fasilitas Lsfnnya 
- setsiah Akurangl penyisihan penghapusan 
masing-rnasing sebesar Rp799322. Ro7fig,490 
*nRp 987.121 par Si OmwtwXOI.
30 Apit 2001 *n SI bmmnr 2000 2e.2i.2af, 9 2.873398 1.971.769 1.660.136

TagSvan DerivaUl • tetelah dikuranjy penyisihan 
penghapusan maslng-masing sebesar Rp1 0.343.
Rp 97.096 ̂ >Wp11S56«wr SI Oiwrtir 2001,
SO April 2001 dm SI Omnwr 2BOO 2 a, 2 L 1 0 1.039.791 417.761 361.323

Krecfit yang Diberlkan

Pihak yang mempunyai hubungan istknowa

2 d, 2 e. 2m. 2 n, 
11.88.57

625.396 600.575 556.883
Pihak ketiga 55.793.822 45.673.794 40.344.256

5§.419218 46.474.369 40.901.139
Dikurangi: Penyisihan penghapusan (8.890.383) (9.879.060) (8.906.545)

Pondapatan yang tfitangguhkan (209573) (203.946) (164284)

Bersih 47.319.262 36.391.343 31.830.310
Tagihan Akseptasi - setelah dikurangi penyisihan 

penghapusan maslng-masing aebesar Rp148.762,
. Rp 131.S3 dm ftpesoer par'31 Dh h M  2001.

- 30 Apt 2001 dm SI Demwr 2000 2 o. 2 o, 1 2 3.116.110 2.668233 2.023.071

Penyertaan Sahant - setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-masing sebesar Rp69.693, 
Rpso.459 dan Rp5l.3l9 par 31 Desember 2001.
30 Aprs 2 0 0 1  dan 31 Desember2 0 0 0 2o. 2p, 13 12.722 122.271 67.096

C atalan atas laporan kouangan konsolidasl m erupakan
bagian yang tldak lerp isahkan dan laporan keuangan konsolidasi.

1



PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAf1 
NERACA KONSOUDASI (lanjutan)

31 Desember2001 30 Aprll2001dan31 Desember 2000 
(Jumlah dalam Jutaan Rupiah, kecuall disebutkan lain)

31 DtMntbw 30 April
CaUUn 2001 2001

$*t«lah Kuasi 
Reorganliasl

AKTIVA (lanjutan)

Aktiva Tatap • letelah dlkurangi akumutasi 
penyusutan dan amortisasl maslng-masing sebesar 
Rpl.661.272, Rpl.642.699 dan Rp133t.620
91 CmmtwZXn,3QAtx%ZXn <*\
91OM0TM3OOO 2<L 14 5.364.372 2.043.088

Aktiva Pajak Tangguhan ■  bersih 2w. 27a .2336.107 2.923.968

Aktiva LainJaln
Pendapatan yang masih akan dtarima 
Tagftan
(Jang muka pajak 
Biaya dibayar dl muka 
Lain-lain - bersih

2d, 2r. 2s.15.57
1.634316
2.819.648

16359
257.639

3.791220

3.232312
2.610362

366.724
289.068

3.109382

Jumlah Aktiva LainJain 8319.762 9.808.748

JUMLAH AKTIVA 232370.726 243.394.689

Catalan atas laporart keuangan konsolldasi merupakan
bagian yang tldak terplsahkan dad laporan keuangan konsolidasi.

(
t

31 Dtstmbar 
2000

1.959.782

2394.668

2.102.204
2.875.166

365.753
150.330

2.143.269

7.636.744

225.407.783

2



PT BANK MAND1RI (P.ERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RU6 I KONSOL1DASIAN 

Tahun yang Berakhlf padaTanggal-tanggal 
31 Desember 2001 dan 2000

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali d isebutkan lain)

Catalan 2001 2000

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 

Pendapatan bunga
Provisi dan komisl atas kredlt yang diberikan

21.2w, 2ad, 34 
2x,34

25.568,737
377.541

18.973.122
303.515

Jumlah Pendapatan Bunga 25.946.278 19.276.637

Beban Bunga 
Beban bunga 
Beban pendanaan lainnya

2w. 35 (18.770.513)
(150.172)

(11.250.533)
(133.121)

Jumlah Beban Bunga (18.920.685) (11.383.654),

PENDAPATAN BUNGA • BERSIH 7.025.593 7.892.983

Pendapatan Operaslonal Lainnya 
Provisl dan komisl lainnya 
Laba selisib kurs - bersih 
Lain-lain

2x,2ad
2c
36

.843.904
74.079

671.462

350.464
402.038
702.317

-Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya * 1.589.445 1.454.819
Pembentukan Penylsihan Penghapusan 

atas Aktfva ProduWY 2o. 2ad. 37 (4.445.226) (371.517)
(PenyisihanJ/Pembalikan Eslimasl Kerugian 

atas Komitmen dan Kontinjensl 2o, 26c (80) 37.923
Pembalikan Penylsihan Lainnya 15,26, 36 1.056.645 309.172
(Keruglan)/Keuntungan dan Kenaikan/fPenurundn) Nilai 

Surat-surat Berharga dan Dbligasl Rekapitalisasi 
Pemerlntah 2g. 2h. 39 (89.144) 68.272

Keuntungan dart Penjualan Surat-surat Berharga dan 
ObJigasi Rekapltaiisa&l Pemerlntah 2g. 2h, 40 456.494 1.564.235

Beban Operasional Lainnya 
Beban gap dan tunjangan 
Beban u n w m  dan adminlstrasi 
Lain-lain • bersih

2d, 2y, 2z. 33.42.43,48 
2p, 41 

44

(1.194.767).
(3.080.079)

(600.661)

(1.070.913)
(2.986.672)-

(645.562)

Jumlah Beban Operasional Lainnya (4.875.507) (4.705.147)

LABA OPERASIONAL • 3.739.531 4.642.655

Pendapatan Bukan Operasional - Bersih 45 44.960 4.403

USA SEBELUM BEBAN PAJAR  DAN HAK M1NORITAS 4.647.058 3.784.511

Beban Pajak 
Tahun Berjalan 
Tangguhan

2v, 27b, 27c 
2v, 27b, 27d

(500.501)
(127.645)

(181.011)
(86.290)

UBA SEBELUM HAK MINORITAS 604.207 R S .J O I '

HAK MINORITAS ATAS UBA BERSIH 
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOUDASI (638) (70)

UBA BERSIH 4 M 2 .0 1 )  ' S .H M 4 6

Catalan alas laporan keuangan konsolldaslan mervpakan
bagian yang tldak terplsahkan dart laporan keuangan konaolidaslan.
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PT BANK MANDIRJ (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABARUGI KONSOUDASI 

Untuk Period e-perl ode Delapan Bulan Yang Berakhlr Pada Tanggal 
31 Desember 2003, Empat Bulan Yang Berakhlr Pada Tanggal 30 April 2003 dan 

Tahun-tahun yang Berakhlr pada Tanggal 31 Desember 2003 and 2002 
(Jumlah dalam Jutaan Rupiah, kecuall disebutkan lain)

Catalan

Periods I bulan 
yang berakhlr 

31 Desember 2003

Periods 4 bulan 
yang berakhlr 
30 April 2003

Tahun
yang berakhlr 

31 Desember 2003

Tahun 
yang berkhfr 

31 Desember 2002

(Untuk Tv]uan
Perbsndlngan)

PENOAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bimge 2m, 2x, 2y, 34 

Penaaoatan bunoa 15.720.201 9.341.794 25.061.995 31.474.381
Pnrnst oan komie atas kreda yang dibenkan 317482 177.476 496060 404267

Jumtah Pendapawt Bunga 16.037.7S3 9519272 25.557.0S9 SI .979.668*

Beban Bungs 
Beban bungs 2k, 35 (10.359.128) (7.079.567) (17.437.715) (24.952253)
Beban pendanaan lainnya 36 (61.196). (31.335) (112.533) (64226)

Jumlah Beban Bunga (10.439.326) (7.110.922) <■(17450.248), 426016579)

PENDAPATAN BUNOA* BERSTH S.596.457- * 1406250" 6006407 ■ 6462069 .

Pendapatan OpereWial Lainnya
Laba aelisih kure • bareih 2c. 21 33.206 60.544 116750 •
Praviat Mn komei lainnya 727.121 196770 923.891 603.632
lain-iain 43 465.530 170.422 636952 806243

■Jumlah pandapalan Operational lalnrfya 1.226697 447.736 i 1473693 ’ 1411.675-

PanyisihM Penghapuaan atas Akllva Pioduktlf 2a. 37 (645.063) (534.351) (1.179.414) (4.590.643)

PambalkaiVIPmbanhJan) Eadmeei Karugian
atas Komltmen dan KonUnjanil 2 8 . 26c 646.430 (205.317) •41.113 3384.433

(PenyisPiany Pemballkan Panyiatian PencRapusan
ataa AkttvaLaln-lah IS (165.094) (1.096) (1S6.192) 288.940

(KarugianJ/Kagntungan dart (P»nurunan)/Kenaikan Nilal 
Swat Dwharga dan Obtgaaf RakaprtaiisaN
Pemenntah • bereih 2h, 38 (768.240) 717.296 (50.942) 1.530.413

Keuntungan dart Panjualan Sum Beiharga dan OMgasi
Rakaprtaliaaai Pamattntah 2h,39 1.799.016 324.422 2123.438 490337

Baban Oparasionat Lainnya
Beban umum dan administrasi 20,40 (1.607.596) (542.921) (2.150.517) (2.060.142)
Beban gap dan amjangan 22,41,42 (1.151.136) (612.837) (1.763.975) (1466951)
Rugl aelisih loirs 2 c.2 l.2 r • > • (24.767)
Lsiivtain - bereih 44 (134.014) (166335) (320.349) (1334.163)

Jumlah Baban Operational Lainnya' (2692746) (1.342.093) (4234.641) (4486023) *

■LABA OPERASIONAL M 4.996.815 1.614.947 6816562 <̂ 6572421

"Pendaoetan Bukan operational • Bereih. 45 135.992 61.970 < 217.962 1.237449

■LABA SEBBLUM TAKS1RAN PAJAK PENOKAS1LAN
BADAN DAN HAK NINO RITAS 6114.607 1.666917 T.031424 • 9.906970

(BebanyManfaal Pajak Penghasflan Badan 
>TahorrBef?alan Zm.27 (1.319.937) (666.940) <<2.186.677) 4824)
Tangguhan 2w, 27 (565.661) 329260 (256.581) (2222.929)

LABA 5EBELUM HAK MINORITAS 3226609 1.367.257 4.588.068 3.666217

HAK UINORITAS ATAS (LABAyRUQI 6ERSJH
ANAK-ANAK PERUSAHAAN VANO DIKOHSQUOASI (235) 258 23 (629)

EABA BERS1H H 3.226-574 1357415 *6396089 1486589 *

LABA PER SAHAM

Daaar (dalam Rupiah penuh) 2ab 161,43 67,66 22940 176,28
Dlluslan (dalam Rupiah penuh) Sab 160,96 97,56 1M44 176,76

Catalan atas laporan kauangan konsolidasl mempakan
baglan yang tldak terplsahkan dari laporan kauangan konsolidasi.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK-ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASI 
31 Oesember2O03,30 April 2003 dan 31 Desember 2002 
(Jumlah dalam )utaan Rupiah, kecuali dlsebutkan lain)

51. POSISI DEVISA NETO (lanjutan)

Posisi Devisa Neto Bank Mandiri (Bank Mandiri saja) berdasarkan mata gang per 31 Desember 2002 
adalah sebagal berikut

Aktiva dan 
Akuivekun Aktiva 

AdmHstratl

Kewajiban dan 
Akuivakun Kewajiban 

AdmlnisUatif Posisi Oevisa Neto

Dolar Amerika Serikat 70.301.658') 69.668.664 633.204
Dolar Singapura 1.578.513 1.559.552 16.961
YenJepang 1.230.105 1.325.906 (95.601)
Euro 36ft 797 449.937 (69.140)
Dolar Australia 78.288 72.503 3.779
Pound Sterling Inggris 40.395 35.8(33 4.532
Ringgit Malaysia 9.709 75.469 (65.760)
Frank Swiss 9.699 12.082 (2.383)
Lairvlain 52.007 6.480 45.527
Jumlah Posisi Oevisa Neto 450.919

Jumlah Posisi Devisa Absolut 957.087

Jumlah Modal Tier 1 dan Tier II
dikurangi penyertaan pada anak-anak
perusahaan (Catalan 52) 16.958.163

Rasio PON 5,64%

*) Termasuk obligaal llndung nllal sejumlah HplS.B39.S23 (Catalan 8).

52. RASIO KECUKUPAN MODAL (C A P IT A L A D EQ U AC Y RATIO)

Rasio Kecukupan Modal (“CAR*) adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (R/sk 
W eighted A sse ts (RWA). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, jumlah modal terdiri dari Modal Inti 
(Tier I*) dan Modal Pelengkap ("Tier II*). Rasio Kecukupan Modal {C a p ita l A dequacy Ratio/"CAR*) (Bank 
Mandiri sa ja }  pada tangga l 31 D esem ber 20G3, 3 0  A p ril 2003, dan 31 Desember 2002 adalah m aslng- 
masing sebesar 27,72%. 27,05% dan 23,39% dan dlhitung sebagal berikut

91 Desember 30 April 31 Desember
2003 2003 2002

Modal:
H a rt* ) 17.653.23) 15.942.685 11.016295
Tier II 9.342.931 6.964.107 7.321.435
Dikurangi

Penyertaan p ada  anak-anak perusanan (1,738.4.; S) (1.704.746) (1.379.567)
Jumlah modal 25.463.716 21.202.046 16.958.163
Jum lah Aktiva Terilmbang Menurul Risiko 9I.SS5.I >2 73 375. "74 72.512.506
CAR 27.71% 2139%

CAR Minimum H I . «*(.

*) TkJaK termasuk pengaiuh aktiva pajak tangguhan sebeear Rp586.199. RpNWI Cun HpZ.S94.6d8 Can kerugian yang behjm 
direalisasl atas a mat berharga dan ObUgasl Rekapltallsasi Pemeriniah yang lorsedia urtvik dijual jebccjr Hpt.666.44t, 
Rpl.299.676 dan Hp2.13S.163 pada tanggal 31 Desember 2003.30 April 2003 Oar 31 Desnmoer 2002.

t
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2005 dan 2004

(Disajikan da lam jutaan Rupiah, kecuall disebutkan lain)

51. RASIO KECUKUPAN MODAL {CAPITAL ADEQUACY RATIO)
■ Rasio Kecukupan Modal (‘ CAR’) adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (Risk 

Weighted Assets (RWAj). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, jumlah modal untuk risiko kredit 
terdiri dari Modal Inti (*Tier I’ ) dan Modal Pelengkap (T ie r II*) dikurangi penyertaan pada Anak 
Perusahaan. Dalam rangka perhitungan eksposur Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan komponen 
Modal Pelengkap Tambahan ("Tier III') yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang 
memenuhl kriteria tertentu sebagai komponen Modal. Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy 
Ratio/  ‘CAR’ ) (Bank Mandirl saja) per 31 Desember 2005 dan 2004 adalah masing-masing sebesar 
23,65% dan 25,28% untuk CAR risiko kredit dan 23,21% dan 24,48% untuk CAR risiko kredit dan 
risiko pasar dan dihitung sebagai berikut

2005 2004
Modal:

Modal Inti*) 
Modal pelengkap

20.558.666
8.591.425

20.283.275
9.189.588

Jumlah modal kid dan.modal pelengkap
Dikurangi: Penyertaan pada Anak Perusahaan

29.450.291
(2.036.344)

29.472.863
(1.936.018)

Jumlah modal untuk risiko kredit
Modal pelengkap tambahan yang dialokasikan untuk menganbsipasi risiko pasar

27.413.947 27.536.845

Jumlah modal untuk risiko kredit dan risiko pasar 27.413.947 27.536.845

Aktiva Tertimbang Menurut Risfco (ATMR) kredit 
Aktiva Tertimbang Menurutftisiko (ATMR) pasar

11S.908.967 
2.204 133

108.934.783
3.554.156

Jumlah ATMR untuk risiko kredit dan risiko pasar 118.113.120 112.488.919

CAR untuk risiko kredit
CAR untuk risiko kredit dan risiko pasar

23,65%
23.21%

. 25.28% 
24.48%

CAR Minimum 8% 8%

*) Tklak termasuk pengaruh aktiva pajak tangguhan sebesar Rp127.S4S dan RpSS.070. per 31 Desember 2005 dan 2004, 
kerugian yang belum direalisasi atas surat berharga yang tersedia untuk dijual dan Obllgasi Rekapitalisasl Pemerinlah sebesar 
Rp345.658 dan Rp404.001 per 31 Desember 2005 dan 2004.

52. POSISI DEVISA NETO

Perhitungan Posisi Devisa Neto per tanggal 31 Desember 2005 didasarkan pada Surat Keputusan 
Bank Indonesia No. 7/37/PBI/2005 tanggal 30 September 2005. Berdasarkan surat keputusan 
tersebut, Bank disyaratkan untuk menjaga Posisi Devisa Neto neraca dan secara keseluruhan 
maksimum 20% dari jumlah modal. Sesuai dengan panduan Bank Indonesia, rasio Posisi Devisa 
Neto secara keseluruhan adalah penjumlahan nilai absolut dari selisih bersih antara aktiva dan 
kewajiban dalam neraca untuk setiap mata uang asing ditambah dengan selisih bersih dari tagihan 
dan kewajiban komitmen dan kontinjensi, yang dicatat dalam rekening administratif, untuk setiap 
mata uang asing, yang dinyatakan dalam rupiah. Sedangkan posisi devisa neto untuk neraca adalah 
selisih bersih total aktiva dan total kewajiban dalam mata uang asing yang dinyatakan dalam Rupiah.

Perhitungan Posisi Devisa Neto per 31 Desember 2004 didasarkan pada Surat Keputusan Bank 
Indonesia No. 5/13/PBI/2003 tanggal 17 Juli 2003. Berdasarkan surat keputusan tersebut, bank 
disyaratkan untuk menjaga Posisi Devisa Neto secara keseluruhan maksimum 20% dari jumlah 
modal.
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FT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOL1DASIAN 
31 Desember 2007 dan 2006

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Catatan 2007 2006

AKTTVA

Kas 2e 5.909.369 3.965.717

Giro pada Bank Indonesia 2e. 3 26.161.059 21.579.158

Giro pada Bank Lain - setelah dikurangl 
penyisihan penghapusan masirtg-masing 
sebesar Rp14.387 dan Rp11.149 per 
31 Desember 2007 dan 2006 2d. 2e, 2o. 4,36.47a 1.387.595 637.234

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain • 
seielah dikurangl penyisihan penghapusan 
masing-maslng sebesar Rp59.200 dan 
Rp97.981 per 31 Desember 2007 dan 2006 2f. 2o. 5,36 16.833.324 9.435.541

Surat-surat Berharga
Pihak yang mempunyal hubungan islimewa 
Pihak ketiga

2d. 2g. 2o. 2ac, 2ad. 6.36.47a
28.241

28.331765
70.960

18.627.220

Dikurangi: Diskonlo yang belum dlamortisasl, keuntungan/ 
(kerugian) yang belum direalisasi darl kenaikarV 
(penurunan) nllal surat-surat berharga dan 
penyisihan penghapusan

28.360.026

(1.043.473)

18.698.180

(1.151.068)

27.316.553 17.547.112

Obligasi Pemerintah 2d. 2h, 2o. 2ac, 2ad, 7,47b 89.466.317 91.461.870

Tagihan Lainnya • Transaksi Perdagangan 
• seielah dikurangi penyisihan penghapusan 
masing-maslng sebesar Rp839.732 dan 
Rp612.247per31 Desember 2007 dan 2006 2d. 21.2o, 8.36.47a 2.028.542 1.958.039

Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji DIJual Kemball 
• setelah dikurangi penyisihan penghapusan 
maslng-masing sebesar Rp33.600 dan Rp6.600 
per 31 Desember 2007 dan 2006 2J, 2o, 9. 36 3.290.853 833.388

Tagihan Derivatlf - setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-maslng sebesar Rp3.800 
dan Rp4.260 per 31 Desember 2007 dan 2006 2k. 2o. 2ad,10,36 336.651 410.727

Kredit yang Dlberikan
Pihak yang mempunyal hubungan islimewa 
Pihak ketiga

2d. 21.20.11,30. 47a. 54
783.078

137.770.474
750.672

117.006.650

Jumlah Kredit yang Diberikan 
Dikurangl: Pendapatan yang ditangguhkan

138.553.552
(23.472)

117.757.322
(86.380)

Jumlah Kredit yang Diberikan setelah pendapatan 
yang ditangguhkan 

Dikurangi: Penyisihan penghapusan
138.530.080
(13.041.696)

117.670.942
(14.388.695)

Jumlah Kredit yang Diberikan • bersih 125.488.384 103.282.247

Tagihan Akseptasi • setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-maslng sebesar Rp69.754 /  
danRp155.223per31 Desember 2007 dan 2006 2d. 2m. 2o, 12.36.47a 4.953.481 3.453.170

Penyertaan Saham • setelah dikurangl penyisihan 
penghapusan masing-maslng sebesar Rp73.943 
dan Rp73.625 per 31 Desember 2007 dan 2006 2n. 2o. 13,36 124.905 84.870

Catatan atas laporan keuangan kortsolidasian merupakan
bagian yang tldak terpisahkan dad laporan keuangan konsolidasian.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASIAN (lanjutan)

31 Desember 2007 dan 2006
(D isajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

Catatan 2007 2006

AKTIVA (lanjutan)

Akllva Tetap - setelah dikurangi akumulasl penyusutan 
dan amortlsasi masing-masing sebesar Rp3.971.067 
dan Rp3.392.670 per 31 Desember 2007 dan 2006 2p. 2ad, 14.40 4.631.S77 4.709.243

Aktiva Pajak Tangguhan • bersih 2u, 27e 4.096.447 3.295.451

Aktiva Lain-laln • setelah dikurangi penylslhan 
penghapusan masing-maslng sebesar Rp612.638 
dan Rp994.703 per 31 Desember 2007 dan 2006 2q,15 5.160.533 4.963.425

JUMLAH AKTIVA 319.085.590 267.517.192

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian mempakan
baglan yang tidak terpisahkan dad laporan keuangan konsolidasian.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN U B A  RUG1 KONSOUDASIAN 

Tahun yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dlsebutkan lain)

Catatan 2007 2008

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga 2I. 2v, 33 23.232.749 25.657.397
Provisj dan komisl ata$ kredit yang diberikan 2w, 33 695.800 603.709

Jumlah Pendapatan Bunga 23.928.549 26.261.106

Beban Bunga
Beban bunga 2v, 34 (11.000.194) (15.776.751)
Beban pendanaan lainnya (142.434) (139.119)

Jumlah Beban Bunga (11.142.628) (15.915.870)

PENDAPATAN BUNGA - BERSIH 12.785.921 10.345.236

Pendapatan Operaslonal Lainnya
Provlsl dan komisl lainnya 2w 2.447.476 1.755.027
Laba sellslh kurs • bersih 2c 311.461 379.727
Laln-lain 35 401.269 351.345

Jumlah Pendapatan Operaslonal Lainnya 3.160.206 2.486.099

Pembentukan Penyislhan Penghapusan
atasAkbva Produktil

Pembalikan Penyislhan Estimasl Kerugian

20. 36 (2.113.994) (3.671.788)

atas Komilmen dan Kontinjensi 20, 26c 61.409 37.670

Pembalikan Penyisihan Lainnya 15,28,37 313.015 128.945

KeuntungarV(Keruglan) darl Kenaikanf(Penurunan) Nilal
, Surat-sural Berharga dan Obligasl Pemerintah 2g. 2h, 38 (14.061) 109.381

Keuntungan dari Penjualan Surat-surat Berharga dan
Obligasl Pemerinlah 2g, 2h. 39 228.498 137.542

Beban Operaslonal Lainnya
Beban gaji dan tunjangan 2d, 2x, 2y, 32,41,42,47 (4.082.223) (3.017.502)
Beban umum dan administrasl 2p, 40 (3.409.260) (3.250.893)
Laln-lain - bersih 43 (716.594) (593.580)

Jumlah Beban Operaslonal Lainnya (8.208.077) (6.861.975)

LABA OPERASIONAL 6.212.917 2.711.110

Pendapatan Bukan Operaslonal • Bersih 44 120.466 120.086

LABA SEBELUM MANFAAT/(BEBAN) PAJAK
DAN HAK MINORJTAS 6.333.383 2.831.196

ManfaatZ(Beban) Pajak .
Tahun Ber]alan 2u. 27b, 27c (2.686.154) (1.675.010)
Tangguhan 2u, 27b, 27d 700.262 1.266.286

Jumlah Beban Pajak, Bersih (1.985.892) (408.724)

LABA SEBELUM KAK MINORJTAS 4.347.491 2.422.472

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOUDASI (1.267) (1.067)

LABA BERSIH 4.346.224 2.421.405

Catatan alas laporan keuangan konsolldasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan darl laporan keuangan konsolldasian.
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PT BANK MANDIR1 (PERSERO) TBK. DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 31 Desember 2007 dan 200S 
(D isajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali disebutkan lain)

49. INFORMASISEGMEN (lanjutan)

Informasi Segmen Sekunder untuk tahun yang berakhir per 31 Desember 2006

Indonesia Alla Eropa Barat
Patifik

(Cayman) Eliminati Kontoildatian

Pendapatan operational 
Pendapatan operational antar 

teg  men

28.285.022

194.715

336.121 159.571

8.655

213.414

(201.370)

28.994.126

Pendapatan operational termatuk 
pendapatan operational 
antar tegmen 28479.737 336.121 166.226 213.414 (201.370) 28.994.126

Beban operational
Beban operational antar tegmen

25.591.972
25.400

170.382 112.974
7.628

407.690
(33.028)

26.283.018

Beban operational termatuk 
beban operational 
antar tegmen 25.617.372 170.382 120.802 407.690 (33.028) 26.283.018

Laba Operational 2.662.365 165.739 45.624 (194.276) (166.342) 2.711.110

Laba Benin 2.253.097 107.308 59.094 186.99$ (187.088) 2.421.405

Jumlah Aktiva 261.340.622 1.977.521 1.999.936 5.082.723 (2.883.612) 267.517.192

Jumlah Aktiva (peraentaaa dart 
Jumlah aktiva kontoMatian 
tebehim eliminati) 96,65% 0.73% 0,74% 1.66%

50. RASIO KECUKUPAN MODAL {CAPITAL ADEQUACY RATIO)
Rasio Kecukupan Modal ("CAR*) adalah rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurnt risiko (Risk 
Weighted Assets [RWA]). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, jumlah modal untuk risiko kredit 
terdiri dan Modal Inti (“Tier I’ ) dan Modal Pelengkap (“Tier II') dikurangi penyertaan pada Anak 
Perusahaan, Dalam rangka perhitungan eksposur Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan komponen 
Modal Pelengkap Tambahan ("Tier III’ ) yaitu Pinjaman Subordinasi berjangka pendek yang memenuhi 
kriteria tertentu sebagai komponen Modal. Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio/ 'CAR') 
(Bank Mandiri saja) per 31 Desember 2007 dan 2006 adalah masing-masing sebesar 21,11% dan 
25,30% untuk CAR risiko kredit dan 20,75% dan 24,62% untuk CAR risiko kredit dan risiko pasar dan 
dihitung sebagai berikut:

Modal: •

2007 2006

Modal inU*) 23.194.122 22.011.986
Modal pelengkap

f
7.624.716 8.564.284

Jumlah modal Inti dan modal pelengkap 30.818.838 30.576.270
Dikurangi: Penyertaan pada Anak Perusahaan (2.535.000) (2.210.393)

Jumlah modal untuk risiko kredit (Catalan 51)
Modal pelengkap tambahan yang dialokasikan untuk

28.283.838 28.365.877

mengantislpasl risiko pasar - -

Jumlah modal untuk risiko kredit dan risiko pasar 28.283.838 28.365.877

Aktiva Tertimbang Menu rut Risiko (ATMR) kredit 133.960.413 112.138.825
Aktiva Tertimbang Menurnt Risiko (ATMR) pasar 2.355.524 3.057.992

Jumlah ATMR untuk risiko kredit dan risiko pasar 136.315.937 115.196.817
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PT BANK MANDIRl (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2009,2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catalan nnno jnns 2067

ASET

Kas 2e 8.867.881 8.388.974 5.909.369

Giro pada Bank Indonesia 2e, 2f. 3 16.055.871 13.354.289 28.161.059

Giro pada Bank Lain • setelah dikurangl 
penyisihan penghapusan masing-masing 
sebesar Rp86.962, Rp87.689 dan Rp14.387 pada 
(anggal 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 2e, 2r, 4 7.402.647 7.406.529 1.387.595

Penempalan pada Bank Indonesia dan Bank Lain • 
selelah dikurangl penyisihan penghapusan 
masing-masing sebesar Rp347.184. Rp386.706 
dan Rp59.200 pada tanggal 31 Desember 2009, 
2008 dan 2007 2g. 2r. 5 41.402.410 29.404.818 16.833.324

Efek-efek
Pihak yang mempunyal hubungan istlmewa

2d. 2h, 2r,6 
48a 25.000 28.241

Pihak ketiga -  18.143.414 24670 360 _28.331.785

Dikurangi: Diskonto yang belum dlamortisasi, 
keuntungan yang belum direalisasl 
darl kenaikan nllai efek-efek dan 
penyisihan penghapusan

18.168.414 

MS 0221

24.670.360 

145 5131

28.360.026 

<1 043 4731

Obligasi Pemerintah 2d. 2, 2r, 7

18.153.392

89.132.940

24.624.847

88.259.039

27.316.553

89.466.317

Tagihan Lainnya -Transaksi Perdagangan 
- setelah dikurangl penyisihan penghapusan 
masing-masing sebesar Rp844.781, Rp1.158.049 
dan Rp839.732 pada tanggal 31 Desember 
2009,2008 dan 2007 21.2r, 8 3.146.143 3.513.133 2.028.542

Efek-efek yang Dibeii dengan Janjl Dijual Kemball 
• setelah dikurangl penyisihan penghapusan 
masing-masing sebesar Rp30.488, Rp47.987 
dan Rp33.600 pada tanggal 31 Desember 2009, 
2008 dan 2007 2k, 2r, 9 4.905.541 619.092 3.290.853

Tagihan Derivatif • setelah dikurangl penyisihan 
penghapusan masing-masing sebesar Rpl.765, 
Rp6.313 dan Rp3.800 pada tanggal 
31 Desember 2009, 2008 dan 2007 2l.2r.10 174.526 354.024 336.651

Kredit yang Diberikan
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

2d. 2m. 2r. 11 
48a 638.057 641.263 783.078

Pihak ketiga _198.48fl.172 173 ASH 171 ■ 137 770 474
Jumlah Kredit yang Diberikan 197.126.229 174.499.434 138.553.552
Dikurangi: Pendapatan yang ditangguhkan M 3341 r23 4721
Jumlah Kredit yang Diberikan setelah 

pendapatan yang ditangguhkan 197.126.229 174.498.100 138.530.080
Dikurangi: Penyisihan penghapusan M2.435.52S1 <11.8603121 _H3.041.6961
Jumlah Kredit yang Diberikan -bersih 184.690.704 162.637.788 125.488.384

Piutang Pembiayaan Konsumen •
setelah dikurangi penyisihan penghapusan 
sebesar Rp16.343 pada tanggal 
31 Desember 2009 2n, 2o, 2r, 12 1.404.045

Catatan atas laporan ketiangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak teipisahkan dart laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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I

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOLIDASIAN 

31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

C a ta lan  gMlft 2008  2007

ASET (lanjutan)

Tagihan Akseptasl • setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-masing sebesar Rp52.773, 
Rp246.006 dan Rp69.754 pada tanggal 
31 Desember 2009,2008 dan 2007 2p, 2r, 13 4.304.000 3.596.359 4.953.481

Penyertaan Saham • setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan masing-masing sebesar Rp2.106, 
Rp1,656 dan Rp73.943 pada tanggal - 
31 Desember 2009,2008 dan 2007 2q. 2r, 14 186.848 158.173 124.905

Aset Tetap • setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
dan amortisasi masing-masing sebesar Rp4.869.622, 
Rp4.461.347 dan Rp3.971.067 pada tanggal 
31 Desember 2009, 2008 dan 2007 2s, 15, 32c 4.963.306 4.603.560 4.531.577

Aset Pajak Tangguhan - bersih 2aa, 28e 6.014.085 6.123.919 4.096.447

Aset Lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
penghapusan masing-masing sebesar Rp936.622, 
Rp639.575 dan Rp612.638 pada tanggal 

v 31 Desember 2009, 2008 dan 2007 2t. 2r, 16 __ 3.812.265 5.394.134 5.160533

JOMLAH ASET .394.61fcfif84 B7R . a i i u i a i s s o

*

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang Udak terplsahkan dart laporan kauangan konsolidaslan secara kaseluruhan.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN 
LAPORAN LABA RUGI KONSOLIDASIAN

. UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2009,2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

Pendapatan Bunga 
Pendapatan bunga 
Pendapatan provisi dan komisi 
Jumlah Pendapatan Bunga

Beban Bunga 
Beban bunga 
Beban pendanaan lainnya 
Jumlah Beban Bunga

PENDAPATAN BUNGA-BERSIH '
Pendapatan Operasional Lainnya 

Provisi dan komisi lainnya 
'Laba selisih kurs • bersih 
Lain-lain

Jumlah Pendapatan Operasion9 Lainnya

Pembentukan Penyisihan Penghapusan 
atas Aset Produktif

(PembentukanJ/Pembalikan Penyisihan Estimasi 
Keruglan atas Komltmen dan Kontinjensi

(PembentukanyPembalikan Penyisihan Lainnya

(KerugianJ/Keuntungan yang Belum Direa/isasi 
dart Penurunan/Kenaikan Nilal Wajar 
Efek-efek dan Obligasi Pemerintah

Keuntungan/(Kerugian) dari Penjualan Efek-efek 
dan Obligasi Pemerintah

Beban Operasional Lainnya 
Beban gaji dan 

tunjangan
Beban umum dan administrasi 
Lein-lain - bersih

. Jumlah Beban Operasional Lainnya
LABA OPERASIONAL

Pendapatan Bukan Operasional • Bersih

LABA SEBELUM (BEBANyMANFAAT PAJAK 
DAN HAK MINORITAS

(Beban J/Manfaat Pajak 
Tahun Berjalan 
Tangguhan

Jumlah Beban Pa/ak • Bersih

LABA BERSIH SEBELUM HAK MINORITAS

HAK MINORITAS ATAS LABA BERSIH
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

LABA BERSIH

LABA PER SAHAM
Dasar (dalam Rupiah penuh)
Diluslan (dalam Rupiah penuh)

fiafafan ?no9 enn» 2007

2ab 31.640.259 26.496.487 23.232.749
. 2ac 958.705 saajso 695 800

34 32.598.964 27.336.237 23.928.549

2ab, 35.59.62 (15.675.213) (12.371.417) (11.430.672)
(146.636) M65200I _ . (142.4341

_fl5.B21.6491 117536.6171 • ni.57a.ios>

16.777.11S ■ 14.799.620 11 968 441

2ac 4411.235 3.423.247 2.447.476
2c 637.065 789-350 313.845
36 536.063 440.410 401.269

5.484.363 4.653.007 3.162.590

2r, 37 (1.147.540) (2.986.361) (2.113.994)

2r. 27c (37.782) 221.393 61.409

38 (810.408) 170.139 313.015

2h, 2i, 39 (2.155) 1.486 (14.061)

2h. 2i. 40 180.752 (54.061) 228.498

2d. 2ad, 2ae,
33.41.43.48a (4.853.601) (4.663.768) (4.028.959)

2s. 42 (4.324.893) (3.861.684) (3.421.783)
44,62 -  (831.373) (4693291 (329.2411

- 11Q.009.8671 (8.894.7811 17.7799831
10.434.478 7.910.442 6.212.917

45 389.59S, 168 118 120 466

10.824.074 6.068.560 6.333.363

2aa, 28b. 28c (3.479.867) (4.711.894) • (2.686.154)
2a6, 28b. 28d *145.7191 _ .1.958.650 ,

_ i ! 6 2 £ £ S 6 ) 1? 753 7441 M 986 8971

7.198.488 5.315.316 4.347.491

2b (43.0741 M 9871

7.15546a . 5.312 821 4  348 774

2af
341.72 254,51 209,78
341,37 253,84 206,32

Catalan atas laporan keuangan konsolidaslan merupakan
bagian yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ANAK PERUSAHAAN 
CATATAN AT AS LAPORAN KEUANGAN KONSOUDASiAN 

31 DESEMBER 2009, 2008 DAN 2007 ,
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

50. INFORMASISEGMEN (lanjutan)

tnformasi Segmen Sekunder unluk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2007:

Indonesia Asia Eropa Barat Cayman Island Ellmlnasl Konsolldasian

Pendapatan operasional 
Pendapatan operasional antar 

segmen

26.589.718

320.708

296.933 206.341 210.564

(320.706)

27.305.576

Pendapatan operasional termasuk 
pendapatan operasional 
antar segmen 26.910.426 296.933 206.341 210.584 (320.708) 27.305.576

Beban operasional 20.351.904 164.005 144.040 412.710 21.092.659
Beban operasional antar tagmen 21.426 • • • (21.428) •

Beban operasional termasuk 
beban operasional 
antar segmen 20.373.332 164.005 144.040 412.710 (21.426) 21.092.659

la b s  operastonat 6.537.094 114.926 62 301 (202.126) (299.280) 6.212917

Laba bersft 4299.212 10? 884 44 107 701 046 (301 025) 4 346.224

Jumlah aset vm  354 573 3.65R 858 ? 554 475 9 375 346 (7 567 5901 319 085 590

Jumlah aset (pereentase dari 
Jumlah aset konsolldasian 
sebelum ellmlnasl) 95.13% 1 14% 0 82% 291%

51. RASIO KECUKUPAN MODAL {CAPITAL ADEQUACY RATIO)
Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ration [CAR]) adalah rasio modal terhadap aktiva 
tertimbang menurut risiko {Risk Weighted Assets [RWA]). Berdasarkan peraturan Bank Indonesia, 
jumlah modal untuk risiko kredit terdiri dari Modal Inti (T ie r I") dan Modal Pelengkap ("Tier II") dikurangi 
penyertaan pada Anak Perusahaan. Dalam rangka perhitungan Risiko Pasar, Bank dapat memasukkan 
komponen Modal Pelengkap Tambahan (“Tier III-) yaitu Pinjaman Subordinasi fcerjangka pendek yang 
memenuhi kriteria tertentu sebagai komponen Modal. Rasio Kecukupan Modal (Bank Mandiri saja) 
pada tanggal 31 Desember 2009,2008 dan 2007 adalah sebagai berikut:

2009 2008 70(17

Modal:
Modal Inti*) 24.473.234 22.162.666 23.194.122
Modal pelengkap ___ a£7i2G0. ■ . 7 WiQ.ZQ2 . 7.674 71ft

Jumlah modal inti dan modal pelengkap 34.150.494 30.143.568 30.818.838Dikurangi: Penyertaan pada Anak Perusahaan ___ (Ib.ISJ'J) ___ (2iC£.£34) _  (2.535 ono;

Jumlah modal untuk risiko kredit dan risiko pasar 30.-: V0T) 27.--3.r-34 28.283 830

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) kredii 195.1 .3 172.633.315 133.960.413
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) pasar JJ.-2.575 _____£29.652 _ 2,355,521

Jumlah ATMR untuk risiko kredit dan risiko pasar __19Z.̂ 6J>68 — J73 532,967 , 135.31S.937

*) Tldak termasuk pengaruh (bebanj/manfaal pajak tangguhan maslng-m rising sebesar Rp(145.719), Rp1.958.650 dan Rp700.262 pada tangg* 
31 Desember 2009, 2008 dan 2007 dan keruglen yang belum direallsasl atat Efek-elck dan OBIi9 asl Pemerintah yang tersedia untuk diiuat 
mastng-maslng sebesar Rp(347.675). Rp(23S 543) dan Rp(5.097) pada tanggal 31 Desember 2009. 2008 dan 2007. Pada langgal 30 April 2003 
Bank Mandiri meUkukan kuaSHeorganlsasi dimana taldo rugl aebasar Rpt62.874.901 dilemma* ke akuntamM ian modal disetor/ago aaham.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. 
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF •) • PERUSAHAAN INDUK 

31 DESEMBER 2009,2008 DAN 2007 
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

41 Da««*'M«

PIC p o o -p o o OALAM P£*n*TkVJ
*HI'6U0 »n4A»i''. 1 *nr*k BlBanufAK -  ______ - ■ ' ‘O "  -

1 PWAK TCftKAJT
A.

1
AKTIVA MOM IKTW  
P « » « i» N 4 n  p M  bftW IBM 144.31) • • • 1 M J 1 I

* M U n t o M g i u « i m < u i w ' i • * * • •

3 K n d l U m M  ptiab k a tM I 7 7 J K - • • • m i n

A  KUK
1*20 . - . - 1.020

L otraaHUMunwal • « • • *
1.0201*20 .

. • 00*15

d. i f t n n 490.364 * • * • 400*04

4 P4AV*nMli M d« V M k  KMgi | , N M H • . • t i U i N

ft, Pad *  ftTKftTmaft bDanga»> b m b VW 5.390 • *
793*2? • • 703*27

a  *a lam  im gii*  r»*Uv*luflai*J b*4 4 • • • *
d . l4 m y « 170,104 - " 170.104

4 TftpM n U i  U p a d a  pIMk U U v u i , m • • u o * o g

• 1474 • - • • 4*74

A. AKTIVA MON MOOUKTV

* iounM  yang dfcmbtNOi . . • • • •

3 tslwAlftg k ftta rM niw daa f c i p o v  accour* • • • - •

•
A.

1

n i U X T V M  TCftKAJI* 
AKTJVA PROPUKTIP 
Pan#mp«*f> p*dk bank M t M A 47.1M . . 0 0 .1 0 ) M i N i f P

2 Ourai aural b«f*ia>94 fcapftia ptfiaa kftbga m o  
8anb  bidonaM m o d u l i .

•
1 414 W M 7 I 7 I

V « M k ^ M « t t i a k W v a 171,7)4 4 l2 J « 0 7.O4J.OO0 110 <4 91.1M
4. KUK 2 4 «2 .1 id m . M i 2 1 ) 4 40.772 100,0*4 4 * 2 3 * 0 1
ft R M v O S M ld.1M .044 2.411,441 40,7*2 40.4/4 2 0 > .» 0 14*14.701

4  D N M N ttA M 142,701 •14.404 1/ • V U l 800.001
1. T a a k  dbpflniMwrtkaal i . M i . m 1,907 074 Ji /.k ' 40.1*4 9O0.T90 12.034.100

ft K radl Jatf yang dPbMruUutMA* 4 * 2  1.420 7,403.447 4*4 O'll. 2<S.4«V 1,060.417 14.044,023
d , U h « 118.44J.2M 4,74),470 21? .8 ." 147.991 4,422.700 120,100*01

4 Pw iyartM i M d a  »ft«b b « 9 4 . • ,
a • .

• . .
v . . .

d . Labmjn • • • - .

4 TatfkM  M i  f i a r i i  m m  U ig a M 1 I M I 841,140 20.78) • 1 J H J U I A » ^ 4 »

• KomOAMn dan fcantogana* kapada p M b  bang* J4 .2U .714 178,M J 14 .0 )) 42,0)7 2 4 * 01*47

ft.

1
AKTIVA NON PRftOUKTIP 
Aift9adlt«Aan0k«M . fS J .J '6 . 903*70

2 A g w *  yar«  d M *  a * - 114.191
1

• • 104,022

• •  i U J.1 M 1*70*04

t k, PPfc BredUWII )«ng w N »  dfeaitgb 

P * w  p t *  « M t  a d d  a i a M M  — |

2 j» S ,U 4

I M I M

2.424.410 

I  J J8 .4 I8

-  ' >'»>a’ i

2'>‘ 1 . 
41.341 

1 7 P .ii)

__________n m .

9 'M D

) 9 « 4 i |

« « » ■» « «

7A D .010
492,104 

0.040.104

.  1 U H I 1 I I

13*41.544
403.000

«* i«<  la «
2 i .  PPA BfadukV fang  M ail O bM uk 

ft PPA nan orodiftl* yang M ah M a n n *
2*77.116 

________ 1*77.118

2*20.114 t94fii‘- ] 
010*4 ]

«)0 .)74 7A«).078
004.170

13*02*19
018.014

*)

->
n

MOrnul kauaigan tenebut&am. <iisa,k»n ««««. dangan m -ma s*bag» MiWut
13 D**«nc* ' W01 tonung TrMtpnn.! KondW K...«ng« Bank •ebagairan. man i j t th  itongan Pa

b) S L a tb U n n  B ** Indoncw (SE 8>) N0.3/M/DPNP U n » d  M 0 * * « m  JOCrt a w g  l* * »  * * * « «  TrhKAh'ian dan Bulcnan Bank Unwn aena Lacoran Tanenb 
yangpuanip^kan Kapada Ban« Indonetia wbagaimana Wan dubtf 5E a  N».7/10/DPNP Wrcgal 3i 2MB

*r 7 IP m °02 ^  27 5epl*rnMr20Q2 ^ 8  ■pn"»*> IW »-W «n I M .  M ng.. Pcntwi.n f t« *  o.en Ban* aan Badan P ^ ^ w ,  
Twmaaiii *d*i»mny* Odigad Pamanntalt
P-ttfungar. PPA rang w *0 adawi t« M h  akurang, ag^an dan aiaa sa. a  Wanwoi can Ob,*,.,, t w  . ah < *»  „ . rt,  aiCwfta  ppa.
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) TBK. -  KONSOUDAS1 
KUALTTAS AKTIVA PROOUKT1F 

Per 31 DESEMBER 2009,2008 DAN 2007
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuaQ dinyatakan lain)

31 Peeemtoe* too t
OacAN PgRMAtWN

KMUSU8 KllftAM *' ANTAft niBAAt'KAM UA'PT

WHAKTtAKAIT
A. AKTIVA ntOOUKT*

1 243421 • • • • 24)421
3 turaM w atM U ivoi M M  p tuk in g i - ) 24.788 . • . • ' 24.784
9 K not k ip lt t  » M t kH g i 381.131 33 . a 381.301

• . KUK 11 • . a 182372 23 . . a 3201
L C k H W M M i . • . a a a

IT m k P h M iM A M l 22̂2 28 . a 320124 »1« . . a . 24 3134 loWnyo 333.233 34 • 903.337
« PewyertMn m m  »*ok k rtp i 3.483.373 . . . 28834722) 1140) • . • 2 311409

1.132.243 • • a 1.10)488
to O w m u m w lM k w iM H w P i . • . •
d. loamy* 1 >8.306 • 198400

» T«Bh«i tow H p io i mo*« • . - • . .

• 22442 • • • • 22402
B. AKTIVA BOM PHOOUICTIP

1 OtwmO toftengkalM • • - - •

' 3 Abih m i ping M M  MW • . - . . •

3 . . . . •

PM4K.TIQAK HRKAIT
A. 1 AKTJVA MOOUKTV 

P«rmnp»ton p iN  Mnk toW 42.828411 a 128.312 44433.720
2 I n i  w iIk K M tp  k ip ito  p M  M g i M i 

IM M m ia - ) 143.834.284 112.4)3 a 180.748422
» K fia i uppM  phM  kMg» 134.200.384 17403.333 113.131 802.177 3372.773 173.044.040

to KUK 4 441.414 787 834 41.897 71.821 201.074 8 0044448. K rt« M *M 9 11282 004 2081.303 84 311 84 873 142.427 13 803 820
l  D V N M M u t 42 073 730.130 . 47 272 } 897.403
A T toU M M M M H M 11.188 433 1240.373 34 311 47 384 132 321 12 710198

to KMMI toW yftAf A n tM O M M l 1243278 8188.133 174.480 132 8«1 438.243 14 193 147
d. Idw iye 134,373.783 4.831.340 302.147 800 ?«3 2.348.328 14)494.382

4 P inytrtM ft p M i pMtft kottp* a a a a a
to PMO p iliM M I Kauan^aA 8«nfc . a * a a

• » a a
• ♦ • • a .

A  U to q l • • • . . .

1 TfcjW n Mn to p iU  p titk  k rtg i 11.830421 214.781 a . n u n 12414.982
5 38,382.724 231.374 20.731 . M M 23401443

ft. AKTTVA MON MkOOUKTV1 Pm»wS torbengketoi • 188.384 • 131.381
2 A«HAM»yMiO «unA I •» - . 124443 • 134442
3 A ifM ip  W ir  dm  im w m 2433432 •

• • 371434 1083418
323.020471 11442.013 7R7.R74 1 91C 411 ■  i 7i  Ain I’ l  M l C<«

• PPA MOdtokW ywp w*pA totankjk 2434.923 4/420.378 228.172 431.728 4.403.321 12411.438
a enkno«paMuaal)anB«a*eeiMn%ik • 903 703 270.434 078 3372438,823 U N J 7I 228,178 724.887 3.178 A ll 13001.188
i.A A A p n M tV M d « to i*M « 2*44411 1.030.403 222232 333.244 4 J t 4.881 19413.001

t i l l  411 t t n i i*i i 117 148 >02.20) 848 320 
A 414 m i

1.170.729 14 49)724

")

M u r n v M  keuangar w u M  ckales. dea^kan tetuX Sang an hX-hX eeoagX bartnC

•> ,PSI1 No-»2®p BU2001 an g g X  ’j Dk*en«>er 2001 twa n g  TranaparanX KondiX Keiangan Bank tabagxmana W a n  dkiMi de n g w  P S
N a  7/MTOI/2005 vtffQa 29 Nov«tbef2005.

b) Sunl EOartn Bark IndcntXa (SE 61) No.3/30/OPNP tarvjgX 14 Deserter 2001 tantang Laporan PubiikaX Trtw.ia.wi dan Bulwian Bank Urrum aarla Laperan Tartntu 
yang Otaampakan Kapada Bank Indonesia sebegXmane M a n  dluban SE Bl No.7/i(VOPNP langgel 31 Mvei 2005. 

e) Peraturan Bar* Indonesia N o  4/7/PBI/2002 tanggX 27 September 20)2 lent»>gvnniipKehai>-«aoanl),>iem Rang, a Pembekan Kreai Xan Bank dal Badan PanyaMan 
rtffeonkan Nooionol {8PPNJ*.

T w i i *  ddaUmnyi PonwIniAh

PaiNtungan PPA yang ways d b e n M  adaiah eeWsft dkurangl ag m a n  dan alai SBI. Bl Mervend dan Obiig.iti Pemoriran Hdak wapp oioantuk PPA.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN/AYO SU BSID IARIES

NERACA KONSOUDASIAN CONSOLIDATED B ALAN C E SH EETS

$1 D E SE M B E R  2001 DA N  2000 
(Dinyatakan dalam  ju taan  Rupiah, 
kecuali nilai nom inal per aaham)

2001
Catalan/

N otes 2000

31 D E C E M B E R  2001 A N D  2000  
(E xpressed  in  m illion  Rupiah, 

excep t p a r  value p e r share)

AKTTVA

Kai 2,059244 2.695210

ASSETS

Cash
Giro pad*

Bank Indonesia 4,948,440 3 4,684,978
Current accounts with 

Bank Indonesia

Giro pada bank b in  
setelah dikurangi penyiiihan 
penghapuaan acbetar Rp 0.491 
pada tahun 2001 (2000; Rp 4.744) 469^38 4 473.745

Current accounts with other banks 
net o f allow ancefor possible

losses o fR p  6,491 in 2001 
(2000: Rp 4.74*)

Penempiun pada bank lain 
actelah dikurangi penyisihan 
penghapusan sebesar Rp 85.869 
pada tahun 2001 (2000; Rp 71202) 16.102,195

1
5 6,831293

Placements with other banks 
net o f allowance fo r  possible 
losses p fR p  85,869 in  2001 

(2000: Rp 72J02)
Sural-sural berharga 

ectelab dikurangi penyisihan 
penghapusan sebesar Rp 230172 
pada tahun 2001 (2000: Rp 224.124) 5^62,799 6 2.429,680

M arketable securities 
net o f allowance fo r  possible 
losses o fR p  239.372 in  2001 

(2000: R p224,l24)
Wesel cktpor dan lagihan lainnya 

selelah dikurangi penyisihan 
penghapuun sebesar Rp $41.869 
pada tahun 2001 (2000; Rp 302.247) 2237,631 7 2286,759

Bills end other receivables 
net o f allowance fo r  possible 

■ losses o f Rp 5*1.869 in  2001 
(2000: Rp 302.247)

Tagihan denvahf 
selelah dikurangi penyisihan 
penghapusan sebesai Rp $.997 151,940 8

D erivative receivables 
net o f  allowance fo r  possible 

losses o f Rp 3,997
Pinjaraaa yang diberikan 

setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan sebessr Rp $.113,404 
pada tahun 2001 (2000: Rp5.1S3J70) 30278,581 9 26.816267

Loans
net o f allowance fo r possible 

losses o fR p  3 .II3 A 0 4 in  2001 
(2000: Rp 5,133,570)

Tagihan akseptasi 
setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan sebesar Rp 8.862 
pada tahun 2001 (2000; Rp 7.907) 877218 782,803

Acceptance receivables 
net o f allowance fo r  possible 

losses o f Rp 8.862 In 2001 
(2000: Rp 7.907)

Obligasi Penerintah 60,143209 to 62,463,750 Government Bonds
Penyettaan

setelah dikurangi penyisihan 
penghapusan sebesar Rp 1.295.682 
pada tahun 2001 (2000; Rp 1.016.527) 240,111 11 ' 495252

Investments
net o f  allowance fo r  possible 

losses o fR p  U 93.682 In 2001 
(2000: Rp 1.016,527)

Aktiva teiap
setelah d ikum gi akunulisi 
penyusutan sebesar Rp 936.S31 
pada tahun 2001 (2000; Rp 662.736) 2,200,484 12 981,699

Fixed assets
net a]accum ulated depreciation 

c fR p 9 3 6 .5 3 lin 2 0 0 l 
(2000: Rp 662,736)

Aktiva pajak tangguhan 145208 18c 847,101** Deferred tax asset
Aktiva Itin-lain danbiayadibayar 

di muka 3.335,652 13 — 226L1M
Other assets and 

prepayments

JUMLAU AKTIVA 179 053.150 —H4.6S6.74Z*1 TOTAL ASSETS

• )  D ka llL n  >m i iH S U  C a tiM  I k •7 Air

Catalan ItaS Upor&n keuangan koneolidasian merupakan bagian lak Jheaccompanylng notes form on integral part ofthese consolidated

terpiohlcm dan laponn Iceuangan koraolidaiian secara keseiunihan. financial statements.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN /AND SUBSIDIARIES

LATORAN LABA RUC1 KONSOLtD ASIAN CONSOLIDATED STA TE M E N TS O F INCOM E

L'N'TUK TAHUN YANG BERAKRIR FOR TH E  YE A RS ENDED

31 D ESEM B ER 200I DAN 2000 31 DECEM BER 2001 AND  2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah.

kecuali laba bersih per saham) except earnings p er share)

C au tia /

/ 2001 Notes 2000

PENDAPATAN/(BEBAN) IN TE R E ST  INCOM E/
BUNGA (EXPENSE)

Pendapatan bunga 13,699.659 21 9398356 Interest income
Pendapatan proviai dan komisi ------- 14L12Q 141.537 Fee and commission income

_  13.860.829 9-739.793

0  Beban bunga (10,683,516) 22 *(8,783,043) Interest expense
Beban provisi dan komisi (405.5581 m ? .  fi7si Fee and commission expense

m  0R9 0741 _  f9.075.721)

Pendapatan bunga b e n lh - 2.771.7?? ' M 4  077 N et Interest incom e

p e n d a p a t a n  o p e r a s i o n a l O TH ER OPERA TING
LA1NNYA INCO M E
Keuntungan selitih kurt 387,810 246,188 Foreign exchange gains
Provitidan komisilainoya 513,926 474,983 O ther fe e s  and commissions
Laba jual dan beli Gain from  trading

auratbetharga 107,954 234,554 marketable securities
La in-lain 733.943 657.969 '  Others

1-743.633 -  1.613.694

*  BEBAN OPERASIONAL O TH ER OPERATING
LA1NNYA ■ EXPENSES
Beban ten&ga keija dan tunjangan (1.169^38) 23 (912,919) Salaries and employees ’ benefits
Beban umum dan administrasi (1,074397) 24 (857,232) G eneral en d  adm inistrative expenses
Penyisihan penghapuaan atas Allow ance fo r  possible losses on

ik b v t prpduktif (230,850) (679) earning assets
Lais-lain - (385.1301 1328.3311 Others

a tt.8 S 9 .7 m  ̂—(2.099.1611

PENDAPATAN OPERASIONAL N E T  OPERATING
BERSIH t fU5 (S71 178.605 INCOM E

Catalan aiaa Upona keuangan konnlidisiia merupakn bagian tak The accompanying notesform an integral pan o f these consolidaltd
lerpiuh km dari laponn keuangan kortsolidanan tear* keaeluruhan. financial aaiemenli
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M  BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAANI  AND  SU B SID IA RIE S

LAPORAN LABA RL 'G IK O N SO  LIDAS IAN 
UPTTUK TAHON VANG BERAKHIR 
31 DESEM BER 2001 DAN 2000 
(Dinyatakan dalara ju u an  Rupiah, 
kecuali lab* bersah per wham)

CONSOLIDATED STATEM EN TS O F INCO M E  
FO X TH E  TE A R S ENDED  

31 D ECEM BER 2001 AND  2000 
(Expressed in m illion Rupiah, 

except earnings p er share)

1

t 2001
C ataua/

N o tts 2000

FENDAPATAN BUKAN 
OPERASIONAL •  BERSIH • 100AM 35.693

NO N O PERATING  
IN C O M E -N E T

LABA SEBELUM PA JAK 
PENGHASILAN 1,756,250 214,300

INCO M E BEFO RE  
T A X

PA JA K  PENGHASILAN ________ (SO IBb 99.012 INCO M E TA X

LABA SETELAH PAJAK 
PENGHASILAN 1,736.170 313,312

INCO M E AFTER  
TA X

H A K  M INORITAS ATAS 
Rl)GI/(LABA) BERSIH 
PERLSAHAAN ANAK ________ £22 1 29 07.8391

M IN O R ITY IN TE R E ST  
IN  N E T  LOSSAINCOM E) 

O F SU B SID IA RIE S

LABA BERSIH 1.736*660 793.473 N E T  INCOM E

LABA B ER SIH  PER  
SA HAM DASAR
(Rupiah penuh) __________ 2 26 1 7

B A SIC  EARN IN G S 
PER SH ARE
(Full Rupiah)

C*t»un aa»  Itporan keuingin kontolidifun meiupafcaa b ig iu  tak 7fc« accompanying notes form  an integral pari o f  th e n  consol idol td  
tcrpiuhkandariUponnVeuangMkomotidaiaAtecarakeieluruban. financial uaiemenis.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN ANAK PERUSAHAAN /  AN D  SU BSID IARIES

NERACA KONSO LID ASIAN 
31 DESEMBER 2001 DAN 200,0 
(D inyatakan dalam  ju taan  Rupiah, 
kecuali nilai nominal p e r  saham)

CO NSO U D A TED BALAN C E SH E E TS  
31 D ECEM BER 2901 AND  2009 

(Expressed in m illion Rupiah, 
except p a r value p er share)

Catalan/
2001 N otes 2000

KEWAJIBAN DAN EKUITAS L IA B ILITIE S AND  EQ U ITY

KEWAJIBAN LIA B ILITIE S

Kewajiban aegera 732^68 920,092 O bligations due immediately
Simpman nasabth 100.474,707 14 85,729,499 D epoiiapom  customer*
Simpanan dari bank lain 2,009,417 15 2,678,306 D eposits from  other bards
Kewajiban dcrivarif I4.68S 8 • Derivative payables
Kewajiban akaeptaal 887,492 790,710 Acceptance payables
Surat berharga yang diterbitkan 2.937.783 16 3,579,582 M arketable securities issued
Rinjaman yang ditcrima 11,073,450 17 , 11,923,286 Borrowings
Hutang pejak 152J74 18a '  154,728 Taspayable
Pcnyiaihan penghapuam alat transakai Allowance fo r  possible losses on

pada rekening adminisoatif 830,193 563,237 o ff balance sheet transactions
Biaya yang mtsih harus dibayar A ccntalt end other

den kewajiban laln-lain 1 n s  774 19 7 768 797 liabilities

Jumlah kewajiban m M A R A 110.107.737 Total liabilities

HAK MINORITAS 7J09 29 Si-701 M IN O RITY IN TER EST

EKDTTAS EQ U ITY

Modal saham- nilai nominal Rp S00 
per taham umuk aaham Seri A 
Dwiwama dan aaham Seri B dan 
Rp 25 per saham tmluk aaham Seri C 
Modal dasar • 1 aaham Seri A 

Dwiwama, 4.340.127.999 aaham 
Seri B dan 253.197.440.000 
aaham Seri C

Modal ditempatkan dan diselor penuh - 
I aaham Seri A Dwiwama, 
4J40.127.999 saham Seri B dan 
194.885.183.000 aaham Seri C 
(2000; 1 saham Seri A Dwiwama, 
4.340.127.999 aaham Seri B dan 
I94.SS0.864.500 aaham Seri C) 

Tambahan modal disetor 
Sclisih peoilaian kembali 

aktivatetap
Selisih kur* larena penjabm n 

hporan keuangan 
Cadangan umumdan wajib 
Akumulasi kcrugien

7,042.194
56.B93J08

20
20

1,190,598

27.623
27.465

7.09IJ36
57,474,982

4,627

Share capital - p a r value p er share 
Rp 300fa r  Class A Dwiwama share 

and C last B shares and 
Rp 23 fo r  Class C  shares 

Authorised •  I  Class A Dwiwama 
share, 4 ,3 t0 ,127,999 Class B  shares 

and 253.197.440.000 
Class C shares 

Issued and fu lly  pa id  ■
1 Class A  Dwiwama share,

4.340.127.999 C a ss B shares and 
194.6SS.183.000 Class C  shares 

(2000:1 Class A  Dwiwama shore, 
4.340.127 999 C lass B shares and 
196.830.834.300 Class Cshares)

Additional paid up capital 
Fixed assets revaluation 

reserve
Cumulative translation

25,545
27,465

(6I1.I40.6SI1*1

adjustments
General and legal reserve 

Accumulated losses

Jumlah ekuitaa 4.797J 9 7 U8jJ04*> Total equity

JUMLAH KEWAJIBAN DAN
EKUITAS 129.033.150

TOTAL LIA B ILITIE S AND  
114 656 742 ** EQ U ITY

•) OUapiue kortiK 1HM Cmsiu lae •» em uiM  Hra ISe

Calaun ataa laperan keuangm kcmsolidaaian merupakan btgian tak The accompanying notes form  a t integral part o f these consolidated
terpisahkan dari laporan keuangan koasolidaiian aecari kcseluruhan. financial statements.
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CATATAN A T AS LAPORAN N O TE S TO TH E CONSOLIDATED
KEUANGAN k o n s o l i d a s i a n  f in a n c ia l  s t a t e m e n t s

3 1 DESEM BER 2001 DAN 2000 31 DECEM BER 2001 A N D  2000
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah) (Expressed In m illion Rupiah)

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN AN AK PERI'S AHAAN!  AND  SU B SID IA RIE S

34. R1SIKO TINGKAT BUNGA (knjuum) 34. IN T E R E ST  R ATE  R ISE  (continued)

2000
Rupiah' IMar AnrUaScrilat/'

U S e u n ie *  K u f te h  U n ite d  S u m  R e tU r

%_____ _______ H_____

KEWAJ1BAN 
Simpanan nasabab 
Simpanan dari bank lain 
S um  beifcargayangdilerbilkan 
Pinjaman yang dilcrima

4.33-11.17
10.92
2.00

3.00-12.77

LIABILITIES
4.03-3.25 Deposits from customers

7.44 Deposits from other banks
7.03 Marketable jeeurtj/e* Issued
7,07 Borrowings

35. RISDCO PASAR

Bank BN1 mengguaakan internal model xmiuk 
pettgukwan Value at R isk (VaR) dalam menghitung dan 
mengawasi risiko pesar yang meliputi risiko auku bungs, 
risiko valuta asing dan risiko barga, konsistea drag an 
kerangka pedomen dari B asel Haail aatistik VaR yang 
dihitung KaiV da lam bewuk individual VaR naupun 
aggregated VaR dilaporkaa kepada tnanajemen senior 
secara berkala (mmgguan dan bulanan).

36. AKTrVTTAS FID U C IARY

Bank BNI menyediskan jasa kustodi. trustee, 
pragelolaan investasi dan reksa dana kepada pihak- 
pihak ketiga. Aktiva yang terdapal dalam akrivila* 
fiduciary  tidak termsauk dalam laporaa keuangan 
konsolidasian ini. Jumlah komisi yang dilerima dari 
pemberian jasa mi sc lama sh u n  2001 adalah Rp 4.610 
(2000: Rp 5.451).

37. RASIO KEW AJIBAN PENYEDIAAN MODAL 
M INIM UM

2001
- Bank BNI ..

Aktiva Tertimbang M rauml Risiko 43,971,547
Modal Inti 9,858,277
Modal Pelengkap 1,354,890
Penyertaan (4,967,701)
Total Modal 6,245,466

35. M A RK E T R ISK

Bank BNI uses an internal Value at R isk (VaR) m odel 
to  calculate and  m onitor market risk which covers 
interest rale risk, fo reign  currency risk and price risk 
consistent w ith B asel guidelines. VaR statistics, 
calculated both in the form  o f  Individual VaR and 
aggregated VaR. are reported to senior management 
periodically (weekly and monthly).

36. F ID U C IARY A C TIV IT IE S

Bank B N I provides custodial, trustee, investment 
management and m utualfund services to third parties. 
A ssets that a r t held in  a  fiduciary capacity a r t not 
included in  these consolidated financia l statements. 
Total fee s received from  these services during 2001 
were Rp 4.610 (2000: R p 3.451).

37. CAFITAL AD EQ U ACY RATIO

2000

37,244,097
10.844,121

1,773,864
(7,661,554)

4,956,431

Huaman -5/50- RACt



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 
KUAUTAS AKTIVA PRODUKTIF- KONSOUDASI 

31 DESEMBER 2001
(Dinyatakan daiam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NO PO b-PO *
*1 D aw id iw  2001

i*Ni**a
DA LAM PE® HAT IAN 

KHlfeUS *U»« klA ANTtB rvBirti m in M*CET ll IUI AM

I NNAKTCWOWT
A. AKTIVA PftOOUKT*

1 PwiampaM n pad* ban* laM 21*71 • • * ZJ571

2 S m b o u ra l bw tiw p* hapoda p h a *  MOp* - ) Z7.733 • • •  ' * 2 1 7 2 9  .

3 KftdK I tp a d a  p duk  Mtfea 471.922 *2 • . >71,*22
A. KIM 11 . • • 11

b . Kra4R p«pafli $.172 29 9591

L DbaatufclUrt»Ml • •
K T k rtl dtaavuKOirMMl i j T l 39 3 301

c. KradK lam yanp a taav u M u rtm l s t i l l - 23.41S
4, U m nya S43.333 34 • * 593507

4 Panyartaon poda ptoab kabpa „  2.991.551 . . t m t M i
a . Pada  pw vaahaan  kavanpan bank 2.311 <03 • - • 2511.903

i . t i n u . - - 1.193590
a. Daiam rangka raMrunuriaaal krad* • . • - «
4. laM nya 191 ,400 • • * 194900

3 TapHian Min kapoda plhak kabpa - - • •

i KamMnan ban fcindupnal kapada p*»ak badpa 33.343 - • • • 22503

AKTIVA NON PNODUKTkF
1 PrapafO M tb a n # a » l • •
i A p tn an y in g  4Mmbl aWi • •
3 kakartnp anMHMnter b an  a v a c a n ta  a e e o w • •

1 PMAK^TKMK T1KKAIT
K AKTIVA M Q O U K T P

1 11 ^6 1 9 1 0 1 M ; 11.SJ7.S7*

s bw ftw pa U p W i pfhak M doa dw»
17443517 • 1 1 0 J7 0 • •

) X*a«k kapada pfeak kiBgi W 2.XIS511 11.717.091 512. >11 •1 4 4 9 7 i7 * S 5 1 5 m . v u M S

A  K«JK 4 441.4M 707.134 91.997 71,921 201.079 9.004544
A  K r a K p a p a l 11^33.001 2.030 90S <0 911 94.073 142.423 13.900520

l  O N n w a r f e H l 32 079 790.130 4727$ 2 937.402
i .  TMak 4Na*vb*M«aM 11.110 033 1 290.379 43  9 t l 47 494 192 021 12.760.130

e. KradRMM jw «4*aam kW M «*l 3 J< 3  379 9490.134 170.434 134 941 440 244 14.130.107
4. LMmya 134 973 793 4.931.340 303.397 <04 7*2 3,440.020 143,460.4*3

4 . . . . .
a . Pada  patwaanaan kauanpan bank * ♦ * ♦
b . Pafla pam aan—n  t a u a n ^ n  nanMank ♦ . • •
e . Daiam nngfca laattvktuiMaal k»adl « - • •
4 . t a i« n n • • • - • •

1 TapHian M n k v a d a  pkiak kabpa t1.930.S31 109.791 . S4S.7V7 110M .109

1 20.303.724 709.119 20,7*1 • T J9 9 » M 7 j n

AKTIVA NON PNODUKTkP
1 Pfaparl WrfbangfcMai • 140.3*4 • 10*509

2 A punanyang atam bl an* 121.132 • 1 2 1 .1 »

% ftakankip anta* kanlar dan auapan t*  aceautf 1434,032 - • • 079.304 2000510

JUMLAH 717 (tW « 7 T T S s r s r 9S 2 4 3 2  ’ 1.1?* 044 1 A J u e t a r « 1 T O  T«k

1 2.4*0.923 4.429.979 244 374 401 730 '  4.001,S3 7 12.41S.000
>. PPA non produkbr yanp wap* dWtokik 334,203 370.404 974.407

T atal PPA y a n p  w ap*  dlbawtuM ***> 2411.12! 4420.979 2 1 1 3 * 7&4.M3 4.17**11 13.0015 M
2 3.490.011 4.034.440 332.303 <34.240 4.414.901 13510.901

i PPA nan ptadulriN yang m n  dMankjk . . 304.203 999 920 1 174.723
%**ai a n a  v ih a  i»U h Mih*m<ib 1400.011 1 030 401 11? 113 *41.371 0.403.301 14.403.724

•) WormajI Kautngan MrMbut diatas, disajken sesual Oengan ha-Ti« sebagai bankit
а )  P era tu ran  Bara Inoonesia (PBi) NO.3/22/PB1/2001 tanggg 13 Desembar 2001 tantang Transparansl Konoiai Keuangan Bank aabagamana talah dkjbsn Oengan PSI 

No. 7I50/P8U20M langgal 29 Novenfcer 2005.
б )  SvatEdaian Bank Indonesia (SE 80 NO.3/30/DPNP langgal id Oesember 2001 lenlang Laporan PiC&ssi T n w- - a n  dan Bulanan Bank Umun Sana Laponn Tanentu 

yang Dtaam paikan Kepada Sank Indonesia seOagamana man ekuCan SE B No 7/10/DPNP langgal 31 v a m  2005
e) Paraturan Bank Indonesia No. 4/7/PBII2002 langgal 27 Saplamear 2002 laniaig "prinsip Kenali-haiian D.iism Rn:ig 1 PemOelian Krea.l men Bank owl Badan Panvanatan 

ParCankan Naaiond (BPPN)*.
**) Tannaaukddalarnnya ObilgaH PamaiimaH
*") Partiltungan PPA rang wajib dibanluk adaian seiatan dikurangi agunan dan alas SBI. Bl imaivansl flan Obiignsi Peronr at> noakwa/ib cnnonii* PPA.

o
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PT B A N K  N EG AR A IN D O N ESIA  (PER SER O ) T b k
D AN  A N A K  PER U SAH AAN /AW D  SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED B A LA N C E  SHEETS

31 DESEMBER 2004,2003  DAN 2002 31 DECEM BER 20 04 ,2 00 3A N D  2002

(D inyatakandalam jutaan Rupiah, (Expressed in  m illion Rupiah,

kecuali nilai nominal per saham )

Catatan/

except p a r value p e r share)

Notes 2004 2003 2002
AKTIVA ASSETS

Kas 3 2.353,575 2.155.535 2.034.681 Cash

Giro pada Bank Indonesia 4 10.957,785 7.839,694 5.764.968 Current accounts with B ar* Indonesia
Giro pada bank lain Current accounts with other

setelah dikurangi penyisihan banks net o f allowance for
kerugian sebesar Rp 5.029 possible losses o f Rp 5,029

(2003: Rp 4.673; 2002: Rp2-8S7) 2d,2j,5 497.654 462.599 409,258 (2003: Rp 4.673; 2002: Rp 2,85%
Penempatan pada bank lain ' y Placements with other banks

dan Bank Indonesia ' and Bank Indonesia
setelah dikuranqi penyisihan net o f allowance fo r possible
kerugian sebesar Rp 79.577 losses ofRp 79,577
(2003: Rp 80.774; 2002: Rp 97.870) 2e.2j,6 10.640.326 12,913.459 12,458,041 (2003: Rp 80,774; 2002: Rp 97,870)

Surat-surat berharga Marketable securities
setelah dikurangi penyisihan net o f allowance fo r possible
kerugian sebesar Rp 40.416 losses o f Rp 40.416
(2003: Rp 43.377; 2002: Rp 32.960) 2f.2j.7 11.742,912 11,275,607 11,988,377 (2003: Rp 43,377:2002: Rp 32,960)

Surat berharga yang dibeli Securities purchased under
denganjanji dijual kembali agreement to resell
setelah dikuranqi pendapalan bunqa net o f unearned interest
ditangguhkan sebesar Rp 937 income o f Rp 937
(2003,2002: Rp Nihil) 49.688 • - (2003,2002: Rp Nil)

Wesel ekspor dan tagihan lainnya Bills and other receivables
setelah dikurangi penyisihan net o f allowance fo r possible
kerugian sebesar Rp 164.064 lossesofR p 164,064
(2003: Rp 1.429.215; 2002; Rp 345.454) 2g.2j,e 692.197 2.094,627 836.394 (2003: Rp 1,429,215; 2002: Rp 345,454)

Tagihan derivatif Derivative receivables
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 3.828

net o f allowance for possible 
losses o f Rp 3.828

(2003: Rp 1.020:2002: Rp 17.029) 2h,2j,9 379,008 498,276 448.306 (2003: Rp 1,020:2002: Rp 17,029)
Pinjamanyangdiberikan ' Loans

setelah dikuranqi penyisihan net o f allowance fo r possible
kerugian sebesar Rp 3.130.045 lossesofRpX130.045
(2003: Rp 2.421.710; (2003: Rp 1421,710;
2002: Rp 1.592.864)
• Pihak yang mempunyai

2i,2j,10 2002: Rp 1,592,864)

hubungan istimewa 2w 721.441 704,870 775,752 Related parties •
• Pihak ketiga 54,016.165 43.281.692 35,422.966 Third parties •

Tagihan akseptasi Acceptance receivables
setelah dikuranqi penyisihan net o f allowance for possible
kerugian sebesar Rp 22.617 lossesofR p 22,617
(2003: Rp 38.596; 2002: Rp 9.649) 2j.2k 1.681,753 1.506,157 955,292 (2003: Rp 38.596; 2002: Rp 9.649)

Obtigasi Pemerintah 21,11 33,733.492 40.267.327 47,222.531 Government Bonds
Penyertaan Investments

setelah dikuranqi penyisihan net o f allowance fo r possible
kerugian sebesar Rp 1.243.180 fosses ofR p 1,243,160
(2003: Rp 2.203.479; 2J,2m.12 (2003: Rp 2.203,479:
2002: Rp 1.481.222) 2002: Rp 1,481,222)
• Penyertaan sementara dalam Temporary investments bom •

rangka debt to  equity swaps 12a 955,536 1.098,097 1.433,800 debt to  equity swaps
• Penyertaan janaka oaniana 12b 121.374 122,142 104.499 Long term investments -

Aktiva tetap Fued assets
setelah dikuranqi akumulasl net o f accumulated
penyusutan sebesar Rp 1.651.763 1 depreciation o f Rp 1,651,763
(2003: Rp 1.407.826; (2003: Rp 1,407,826;
2002: Rp 1.127.862) 2n,13 4.812.742 4.569.253 • 2,564.197 2002: Rp 1127,862)

Aktiva pajak lanqquhan 21.20c 1,278 923 142.701 Deferred lax asset
Biaya dibayar di muka dan aktiva Iain-lain 2o,14 3124 458 2.696 81? 3.061.394 Prepayments and other assets

JUMLAH AKTIVA 37 — 136.481.584 111.486.870 — 125.623.157 TOTAL ASSETS

Catalan ataslaporankeuangan konsolidasian merupakanbagiantak The accompanying notes form an integral part o f these consolidated financial
terpisabkan dart laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. statements.
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PT B AN K NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN A N A K  PERUSAHAAN IAND SUBSIDIARIES

CATATANATASIAPORAN 
KEUANGAN KOHSOLIDAS1AN 
31DESEMBER 2005,2004 DAN 2003
(Dlnyatakan dalamjutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lair)

44. RASIOKEWAJIBANPENYEDIAAN MODAL MINIMUM

Bank BN1
Afcliva Tertimbang Menurut Risiko
Modal Inti
Modal Pclmgkap
Penyertaan
Total Modal

BNI -  dengan memperhitungkan 
risiko pasar

Akttva Terimbang Menurut Risiko 
Total modal
Rasio Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum

45. KOMfTMEN BARANG MODAL

Pada tanggal 31 Desember 2005; 8NI memiliki komitmen 
barsng modal terkait dengan pembangunan gedung kantor 
cabang dan dengan pemasok perlengkapan komputer 
sejumlah Rp 31.472 (2004: Rp 143.538 dan 2003: 
Rp 104.961).

46. PERISTIWA SETELAH TANGGAL NERACA

Pada tanggal 30 Januari 2006, Bank Indonesia 
mengetuarican beberapa peraturan perbankan yang dikenal 
dengan 'Pakjan’ (Paket Januari), yang meiiputi penilaian 
kualitas aktrva, kegiatan usaha Syariah, tata kefola 
perusahaan, mediasi perbankan dan penerapan 
manajemen risiko secara konsolidasi.

Sampai dengan tanggal laporan keuangan kortsofidastan 
ini, manajemen sedang dalam proses untuk mempeiajari 
dampak dari peraturan ini.

2003 2002

66,171.777 52,521,110
10,532,579 8,334,542
3,372,327 3,712̂ 57

(1,897,423) (3,677.858)
12,007,483 8,369,241

87,527,811 81.371.288
13,999,863 13,904,147

15.99% 17.09%

47. KUASI-REORGANISASI

Sebagai akibat adanya krisis ekonomi yang meianda 
Indonesia sejak pertengahan lahun 1997 dan menurunnya 
kondisi keuangan sebagian debitur pinjaman yang 
diberikan BN), BNI telah menderita kerugian yang sangat 
signifikan selama tahun 1998 dan 1999 yang 
mengakibatkan akumulasi kerugian (atau defisit) per 
tanggal 30 Juni 2003 pada neraca konsolidasian BNI dan 
anak perusahaan sebesar Rp 58.905.232.

Halaman • 5179- P tg t



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 
KUAUTAS AKTIVA PRODUKTIF-KONSOUDASI 

31 DESEMBER 2002
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

HO P O M O ft
l i O m r a v M  •

OAkAH PCAHATIAH 
HHUSUl VI10AN *' ANTtft n . c e i

1 HMAKTt»KA)T
A. U O f tA  OftOOUKT*

1 W w m a i m k  H i 2ft 791 ♦ • • • 24.731

i f tu n M v a o  M rtu r^ i h » m  pPitk «*6o* 1 2ft 411 • • • •  ‘ 2ft 4 *

2 K r a *  kapada s* ia t  Mftft* t r u s t - • . 471237

». KUK • • ♦ • •
6 . K / * * 6 * W 6 « «

L O r a M M W • • « • *

ft TWU 4»MVUKMlMH • • 2.101
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4 PtftytflM A pM a s ita k  M49* ft soft 141 a - - ftflBftOtl
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*) Monnaii kauangan laraaOut diataa. daaykan aaauai dangan IWnn aabagal bankut
l) P n u a i  Sami WOOU4 (P80 No. 3/22/^61/2001 unggal 13 Dasamear 2001 taming Tranaparanal KondM Ketangan Bank labagamant Wan «uMn dangan P9I

No. 7/50^61/200! langgal 29 Novambet 200S.
b) $<na Edaran 6ank Indonaaa (SE Bl) N0.3/3ODPNP langga 14 Oaaanfear 2001 Noting la p o w  Putt* as. Trfwi nandan Bulanan Bara Urrum tana Uperan Tananai 

yang Olaampakan Kapada Bank Indonaaa saoagannana wan d « «  SE Bl no.7/i «DPn p  langga 31 v v c t 200!
c) Paniuran Bark Indonasu No. 4/7/PBI/2002 langga 27 Saptambar 2002 tamaig "Pnnnp Kan»-ranan u  asm Rjng aPaneeiian Kraal oian Bank dan Badan Panyanaian

Partwaan Naaona (BPPN)*. —
“ ) Taman* ttdaannya Obbgaal Pamamah
*“ ) Pam/tungan PPA yang ways atantok asalan taWan dikikavj agunan dan alaa SSI. Bl mtnvanai dan Obiig ia Ptr-crr an lldak wajcb diboniuk PPA.

a
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 
KUAUTAS AKTIVA PRODUKTIF- KONSOUDAS1 

31 DESEMBER 2003
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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*) infofmul kauangan taraabul dmaa, fllaapkan aaaual flangan hal.nal aabagai bankut
a) Paraaran Bank taenaaia (PBI) NO.3/22/PBI/2001 langgal 13 OastflVar 2001 lanlang Transplant) Konaa Katanga«  Bank aatwgaimana IMah <tiAan aangan Pfll 

Na 7SOPBI/200S tanggal 29 Novambar 200S.
b) Sural Edaran Bank Indonaaia (S6 Bl) NO.3/30/DPNP langgal 14 Datanear 2(01 lanlang laporan Pub!*)* Tnw-i «n dan Buianan Bank Umum aana Laporan Tananki 

yang Olaampalkan Kapada Bank Indonesia taOagalmana laiafi diuban SE B No.7f1(VDPNP langgal 31 f irc t 2005
e) Palawan Bank inflenaaiaNe, 4/7/PBI/2002 langgal 27 Sapiemoaf 2002 lantang Trtna>p Kthatl -naiian U.icm R.ikj j  Parrealian Krto.t olan Bank fltn Baflan Panyaftaian 

Pa<bar«an National (BPPN)'.
" )  Tanrawjk doiiamya OWgaal Pemannlan
•” ) Partattngan PP* yang waibabentuk aflalahaeWabiklwangi agunan flan aiaa SBI. Bl Marvanai Oan OeiK/ji Pa rorr an bdak »a*B acanli* PPA.
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PT B A N K  NEG ARA INDONESIA (PERSERO) T b k
DAN A N A K  PERUSAHAAN/AW D SUBSIDIARIES

NERACA KONSOLIDASIAN 
31 DESEMBER 2005,2004 DAN 2003
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, 
kecuali nilal nominal per saham)

Catalan/
Notes 2005 2004*) 2003*)

AKTtVA
Kas 3 2,843,779 2,353,575 2,155,535
Giro pada Bank Indonesia 4 11,280,678 ■ 10,957,785 7,839,694
Giropada bank lain 

setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 5.052. 
(2004: Rp 5.029; 2003: Rp 4.673) 2d2),5 600,134 497,854 462,599

Penempatan pada bank lain 
dan Bank Indonesia 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 141.631 
(2004: Rp 79.577; 2003: Rp 80.774) 2e3,6 19,553,926 10,640226 12,913,459

Surat-surat bertiarga 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 43.125 
(2004: Rp 40.416; 2003: Rp 43.377) 2f,2|,7 6,649,689 11,688,556 11,218239

Surat bertiarga yang dibell 
dengan janp dijual kembali 
setelah dikurangi pendapatan bunga 
ditangguhkan sebesar Rp Nihil 
(2034: Rp 937; 2003: Rp Nihil) 49.883

Weselekspordan taglhan lainnya 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 21.298 
(2004: Rp 164.064; 2003: Rp 1.429.215) w 1,392211 746,553 2,151,695

Tagihan denvatif 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp513 
(2004: Rp 3.828; 2003: Rp 1.020) 2h,2j,9 50,788 379,008 498,276

Pinjaman yang tiberikan 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 4.327.612 
(2004: Rp 3.130.045;
2003: Rp 2.421.710)
• Pihak yang mempunyai 

hubungaRlstimewa

2A10

2 a 1,222,994 721,441 704,870
• Pihak ketiga 57,108,167 54,016,165 43,281,692

Tagihan akseptasi 
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 68.064 
(2004: Rp 22.617; 2003; Rp 38.596) 2J,2k 3.497,254 1,681,753 1206.157

Obfigas! Pemerintah 
setelah ditambah premium yang belum 
diamortisasi sebesar Rp 398.341 
(2004: Rp 447.679; 2003: Rp 876.365) 21,11 32267,923 33,733,492 40,267,327

Penyertaan
setelah dikurangi penyisihan 
kerugian sebesar Rp 770.165 
(2004: Rp 1.243.180;
2003: Rp 2.203.479)
• Penyertaan modal sementara

2j,2m,12

12a 653260 955,536 1,098,097
* Penyertaan jangka panjang 12b 125,265 121,374 122,142

setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan sebesar Rp 1.646.072 
(2004: Rp 1.651.763;
2003: Rp 1.407226) 2n,13 4,557,160 4,812,742 4.569.253Aklivapajak tangguhan 21,20c 156,437 101,765 81,781

Biaya dibayar dl muka dan aktiva lain-laln 2o,14 3.652.541 3.124,458 2.696.612
JUMLAHAKTIVA
*) Dbajikan kembat, Biat Catatan 49

37 147219 ?f)fi _

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian metupakan baglan tak The accompanying notes form
terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan. statements.

C O N S O L I D A T E D  B A L A N C E  S H E E T S  

3 1  D E C E M B E R  2 0 0 5 , 2 0 0 4  A N D  2 0 0 3

(Expressed in million Rupiah, 

excepf par va/ua per share)

ASSETS
Cash

Current accounts with B a n k  Indonesia 

Current accounts with other 

banks net of allowance tor 

possible losses c f R p  5,052 

(2004: R p  5,029; 2003: R p  4,573) 

Placements with other banks 

a n d  B a n k  Indonesia 

net of allowance tor possible 

losses of R p  141,631 

(2004: R p  79,577,- 2003 Rp 60,714) 
Marketable securities 

net of allowance for possible 

losses of R p  43,125 

(2004: R p  40,416; 2 0 0 3  R p  43,377) 

Securities purchased under 
agreement to resell 

net of unearned Wares/ 
income of R p  Hil 

(2004: Rp 937; 2001’ Rp Nil) 
Bills a n d  other receivables 

net of allowance for possible 

losses o f R p  21,298 

(2004: R p  164,064; 2 0 0 3  R p  1,429,215) 

Derivative receivables 

net of allowance for possible 
losses of R p  513 

(2004: R p  3,823 2 0 0 3  R p  1,020) 

Loans

netofaltowance tor possible 

losses o f R p  4,327,612 

(2Q04:Rp3130,045; 

2 0 0 3  R p  1421,710)

Related parties* 
Third parties- 

Acceptance receivables 

netofaltowance for possible 

losses o f R p  68,064 

(2004: R p  22,617; 2 0 0 3  R p  38,596) 

Government Bonds 

after add e d  unamortised 

premium of R p  393,341 

(2004: R p  447,679; 2 0 0 3  R p  876,365) 

investments

net of allowance for possible 
losses o f R p  770,165 

(2004: R p  1,243180; 

2 0 0 3  R p  3 2 0 3 4 7 $ )  

Temporary equity participation • 
L o n g  term Investments - 

Fixed assets 

net of accumulated 

depreciation o f R p  1,646,072 

(2004: R p  1,651,763; 

2 0 0 3  R p  1,407,826) 

Defamed tax asset 

Prepayments a n d  other assets
T O T A L  A S S E T S

’) Restated, refer to Note 4S

integral pert of these consolidated financial
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PT B A N K  NEGARA INDO NESIA (PERSERO) T b k
DAN A N A K  PERUSAHAAN/AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGIKONSOUDASIAN 
UNTUK PERIODS YANG BERAKHIR
{Dinyatakan dafam jutaan Rupiah, 
kecuali laba bersih per saham)

C O N S O L I D A T E D  S T A T E M E N T S  O F  I N C O M E  

F O R  T H E  P E R I O D  E N D E D

(Expressed in million Rupiah, 

except earning's p e r  s h a m )

IJuU tJanuarif
July- denary-

HDaaambait Hbatmbtrf 11 DaMmbwt MJmII 11 Dtaamlwf )
Cataiatf DacamOar Decei** Daeafflbar Jum tlnmt* /
Notts nos 2004*1 2001*1 mo 200J11

(12 butinl (ttbulanl • fSIwlanf (S bubal (ttbuM
monftil mondiii ' mnnflisl enndul months!
(dun* (dIrnm tM I (profemtf

• *«fM) «dM) •MM) fntirmi

PENDAPATANi(BEBAN) BUNGA I N T E R E S T  INCOME/fEXPENSE)

Pendapstan bunga 2x21 12,522,571 11,588286 6283,890 . 6,658,127 12,942217 interest Income

Pendapatan provisi dan komisi 2s 350.755 318401 149067 178 790 777 357 Fee and commission income

12.873,326 11.904667 6437957 6.768417 13719 374

Beban bunga 2r,28 (5,633,213) (4,679,787) (3,400,196) (4,412,403) (7,812,599) Interest expense

Beban provtsi dan komisi <331.2721— f34ai911 - (251,796).-  <152.6471—<404,443) Fee a n d  commission expense

(5964 4851 (5019 97RI (3 651 997) (4 565 050) (8.217,0421
Pendapatan bunga-bersih 37 6.908.841 6884709 2.780.965 2.221.367 5007 337 Nef interest Incoma
PENDAPATAN OPERASIONAL OTHER OPERA77WG
UINNYA I N C O M E

Keuntungan sefeihkurs 109,627 221,720 64,342 84,924 169,266 Foreign exchange gains

Provisl dan komisi atas transaksl Trade thence fees and

eksporimpor 111,957 116,402 40,319 62,841 93,160 commissions

Getoftosses) on
Labat(rugi) sural bertiarga 67,051 646,494 (81,663) 471,937 390,274 marketable securities

Provisi dan komisi jasa Fees and commissions h r

peibankanlainnya 1,059,917 1.144,747 542242 404,097 946,339 other banking services

La in-lain 29 987756 230.451 168657 340089 508.746 Others

37 -2.331.310 . 2.859.814 753 897 1353R88 7.107 785
BEBAN OPERASIONAL O T H E R  O P E R A T I N G

UINNYA E X P E N S E S

Gap tsnaga ketjadan tunjangan 2u,30 (2,637,011) (2,260,518) (683,399) (575,739) (1,464,138) Salaries and employees' benefits
Umumdan administrasi 31 (2.107,663) (1.582.436) (765,998) (556,242) (1222.240) General and administrative
PenyisPian kemgian atas Allowance h r  possible losses

aktiva produktif (1,255,802) (2,127,939) (1,137,438) (1,828,379) (2,965,817) on earning assets
Lain-lain 1974 0351 —(683.451) (450.724) <165.5161 -  (616.2401 Others

-f6.974.5311 (fi 854 3461 (3-242.5591 <3.125.8761 (6.368.435)

UBA OPERASIONAL BERSIH 7765 67(1 3090 177 797303 449379 741 RR? N E T  O P E R A T I N G  I N C O M E

(BEBANVPENOAPATAN BUKAN N O N  O P E R A T I N G  (EXPENSES)/OPERASIONAL • BERSIH 196371 (16341) — 104.262 - 101153 —205.415 I N C O M E - N E T

UBA SEBELUM
I N C O M E  B E F O R E

PAJAK PENGHASIUN ■ £255,783 3,073,836 396,565 550,532 947,097 T A X

PAJAK PENGKAS1LAN 20b (8386791 19098 6 963 - <141.7781 (134 8151 I N C O M E  T A X

LABA SETEUH
I N C O M EPAJAK PENGHASIUN 1,417,104 3,092,934 403,528 408,754 812282 A F T E R T A X

HAK MINORTTAS ATAS
M I N O R I T Y  I N T E R E S T  IN(UBAyRUGI BERSIH
N E T Q N C O M E j / L O S S O FANAKPERUSAHAAN 36 173551 f?6441 66 517 --- 563 SUBSIDIARIES

UBA BERSIH 37 1.414739 _ —403.594 _-409.271 __ 812.865 N E T  I N C O M E

USA BERSIH PER SAHAM DASAR
(Nilai penuh) 2v,33 B A S I C  E A R N I N G S  P E R  S H A R E

(Full amount)

1 Uĥ  Calata* 48
“) Disajikan Junta!, Bial Catalan 49 i  Refer to Note 48 

“ ]  Resisted, refer to Note 49

Catalan atas teporan keuangan konsolidasian merupakan bagian tak The accompanying notes lo rn  an integral part or these consolidated financial
terpsahkandartlaporanksangankonsolldasimecarakeseluruhan. statements.
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Perhltunqan Kewallban Penvedlaan Modal Minimum Capital Adequacy Ratio
Uraian 

’ (jutain Rupiah) ' •
200$ 20<M Description 

;r (million Rupiah)

I. KOMPONEN MODAL I. CAPITAL COMPONENTS

A. MODAL INTI 7,397,834 11,177,00} A. CORE CAPITAL

•F-

1. Modal disetor 7,042,194
2. Cadangan tambahan modal 

a. Agio saham 2425,661
b. Oisagio .
c. Modal sumbangan •
d. Cadangan Umum dan Tujuan 824,135
e. Laba tahun-tahun lalu setelah 

diperhltungkan pajak 376,207
f. Rugi tahun-tahun lalu •

g. Laba tahun berjalan setelah 
diperhltungkan pajak (50%) 681,377

h. Rugf tahun berplan -/• a
1. Selisih penjabaran Laporan Keuangan 

KantorCabang Luar NegerL " (7,871)
j- Dana Setoran Modal ' .
k. Penurunan nkeTpenyerlaan pa da portfolio 

UnedTa untuk dijual (380,637)
3. Coodwill •/. •
4. Selisih penllaian aktiva dan kewajiban akibat 

kuasi-reorqanlsaP •/• (3,663,232)
MODAL PEIENGKAP 7.299,985

7,042,194

2,525,661

77,059

1,535,351

(3.242)

.M
m IK.

X.
I f f

XI.

1. Cadangan reveluasi aktiva tetap
2. Selisih penDaian aktiva dan kewajiben 

akibat kuasl-reorganfsasl
3. Cadangan umum peny. pengh. aktiva produklif 

(makl. 1,25%ATMR)
4. Modal pinjaman
5. Pinjaman subordinasi (make. 50% darl Modal Inti)
6. Peningkalan harga saham pa da portfolio 

lersedia uniuk dljual (45%)
C. MOOAl PCLENCKAP TAMBAHAN 

VANG MEMENUHIPER5YARATAN
D. MODAL PEIENGKAP TAMBAHAN VC DIALOKASIKAN 

UNTUK MINCANTISIPASI RISIKO PASAR
II. TOTAL MOOAL INTI DAN MOOAl 

PEIENGKAP (A«6)
III. TOTAL MOOAl INTI. MODAL PEIENGKAP, DAN 

MODAL PCLENCKAP TAM8AHAN YG OIALOKASIXAN 
UTX MENGANTISIPASI RISIKO PASAR (A.B-D) 
PENVCBTAAN ./.
TOTAL MODAL LINTUK RISIKO KREDIT(IMV)
TOTAL MODAL UNTUK RISIKO KRtDIT 
DAN RISIKO PASAR (lll-IV)
AKTIVA TERTIMBANC MENURUT 
RISIKO (ATMR) ■ KREDIT 
AKTIVA TERTIMBANC MENURUT 
RISIKO (ATMR) - PASAR
RASIO KEWAflBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM 
YANG TER5EDIA UNTUK RISIKO KREDIT (V; VII)
RASIO K P M M UNTUK RISIKO KREDIT OAN 
RISIKO PASAR (VI: (VII * VIII))
RISIKO KELESIHAN MODAL PEIENGKAP TAMBAHAN 
((C-O)t(VIUVIII))
RASIO KIWAIIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM 
YANG DIWAjlBKAN

3,663,232
1,094,098

2,542.655

3,409,824

964,711

2.408,870

36,243

1. Paid-up capital
2. Disclosed reserves

a. Additonal paid-up cap al
b. Discount on nominal v lue of shares •/•
c. Capital donation
d. General and specific re
e. Prior years' profit 

after tax
I. Prior years' losses
g. Current year profit net 

taxes (50%)
h. Current year losses ./- 
L Difference In foreign cu

translation of overseas
j. Paid-up capital fund
k. Decline in fair value of vailable 

for sale securities -/-
3. Goodwill -/•
4. Differences arising from revaluation of assets & 

liabilities due lo tne quasi 'etjorganisation •/•
8. SUPPLEMENTARY CAPITAL

>f

rrency
■ranch

14.697.819 14.586.827
II.

JIL

1. Reserves from revaluation if fixed assets
2. Differences arising from I t ; revaluation of the 

assets & liabtities due to t « quasi-reorganisalion
3. Ceneral allowance for pos tie losses on earning 

assets (max. I.25;0f wei hied risk-based assets)
4. loan capital
5. Subordinated kuo (max. 0% of Core Capital)
6. Increase in fair va'ue of available 

for sale securities >45%)
C. TOTAL SUPPLEMENTARY CAPITAL WHICH 

FULFILL THE REQUIREMENTS
D. ADDITIONAL SUPPLEMENTARY CAPITAL 

ALLOCATED TO ANTICIPATE MARKET RJ5K
TOTAL CORE ANO SUPPLEMENTARY 
CAPITAL (A.B)

TOTAL CORE. SUPPLEMENTARY 6 AOOITIONAL 
SUPPLEMENTARY CAPITAL ALLOCATED

IV.

V.
VI.

VII.

VIII.

14.697,819
697.956

14,586.827
682680 rv.

TO ANTICIPATE MARKET RISK (A.B-D) 
INVESTMENT-/-

J3.999.863 13,904.147 V. TOTAL CAPITAL FOR CREDIT RISK (ll-IV)

13.999463 13,904,147
w. TOTAL CAPITAL FOR CREDIT RISK 

ANO MARKET RISK (III-IV)

83,987,576 77,770,669
VII. RISK WEIGHTED ASSETS 

-CREDIT RISK

J,540,23S 3,600,619
VIII. RISKWEJCHTEO ASSETS 

• MARKET RISK

16.67% 17.88%
IX. CAPITAL ADEQUACY RAIIO WITH 

CREDIT RISK CHARGE (V:VII)

_  15.99% _17.09%
X. CAPITAL ADEQUACY RATIO WITH CREOIT RISK 

ti MARKET RISK CHARCE (VI: (VII .  Villi)

0.00% 0.00%
XI. EXCESS OF ADDITIONAL SUPPLEMENTARY 

CAPITAL RATIO ((C-D): (VI).  VIII))

8.00% 8.00%
XII. MINIMUM REQUIRED CAPITAL AOEQUACY 

RATIO
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The o rig in a l consolidated fin a n c ia l s ta tem en ts  in c lu d e d  here in
a m  In Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 
NERACA KONSOUDAS1AN 
31 Desember 2007 dan 2006 

(DIsaJIkan dalam Jutaan Rupiah, 
kecuall data per saham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S  

C O N S O L I D A T E D  B A L A N C E  S H E E T S  

D e c e m b e r  3 1 , 2 0 0 7 e n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  In million R u p i a h ,  

except per s h a r e  da t a )

Catalan/
2007 N o t e s  2006

AKTIVA ASSE7S
Kas 3.2S9.229 3 2.694.635 Cash

Giro pada Bank Indonesia 17.573.082 2d.4 15.160.405
Current accounts with 

B a n k  Indonesia

Giro pada bank lain berslh 
setelah dikurangl penyisihan 
kerugian sebesar Rp10.914 
pada tahun 2007 dan Rp4.153 
pada tahun 2006 1.170.800 2d.2k.5 422.322

Current accounts with other 

bagfts, net of allowance tor 

losses o f R p t O . 9 1 4  In 2 0 0 7  

a n d  R p 4 , 1 S 8 f o  2 0 0 6

Penempatan pada bank lain 
dan Bank Indonesia 
setelah dikurangl penyisihan 
kerugian sebesar Rp79.621 
pada tahun 2007 dan Rp203.789 
pada tahun 2006 14.808.515 2e,2k,6 30.326.884

Placements with other b a n k s  
a n d  B a n k  Indonesia 

net of allowance tor 

losses 0 f R p 7 9 , 6 2 1  In 2 0 0 7  

e n d R p 2 0 3 . 7 8 9 h  2 0 0 6

Surat'Surat berharga
setelah dikurangl penyisihan 
kerugian sebesar Rp42.249 
pada tahun 2007 dan Rp28.839 
pada tahun 2006 16.200.561 2tfk.7 4.956.328

Marketable securiies, 

net of allowance for 

losses o f R p 4 2 , 2 4 9  in 2 0 0 7  

e n d  R p 2 8 , 8 3 9  in 2 0 0 6

Surat-surat berharga yang dibell 
dengan janjl dijual 
kembali setelah dikurangl 
pendapatan bunga yang 
ditangguhkan sebesar Rp5.206 
pada tahun 2007 dan Rp Nihil 
pada tahun 2006 195.119 2g.2k.7

Securities p u r c h a s e d  und e r  

ag r e e m e n t  to resell, 
net of unearned  

interest i n c o m e  of 

R p 5 , 2 0 6  in 2 0 0 7  a n d  

R p  Nil In 2 0 0 6

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian tarlampir
meoipakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keseturuhan.

1

The a cco m pan y ing  c o n so lid a te d  n o te s  to r n  a n  In teg ra l
p a r i o f  th e s e  c o n so lid a te d  fin a n c ia l statem ents.



The orig in  a l consolidated fin a n c ia l s ta tem en ts  in c lu d e d  he re in
e re  in  Indones ian  language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

NERACA KONSOUOASIAN (tanjutan)
31 Desember 2007 dan 2006 

(Disajtkan dalamjutaan Rupiah, 
kecuall data per saham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S

C O N S O L I D A T E D  B A L A N C E  S H E E T S  ( c o n t i n u e d )  

December 3 1 , 2 0 0 7  a n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  In million R u p i a h ,  

e x c e p t  p e r  s h a r e  data)

CatalanI

2007 Notes 2006

AKTIVA (tanjutan) ASSETS (continued)

Wesal ekspor dan tagihan tainnya 
setelah tfkurangl penyisihan 
kerugian sebesar RplO.S74 
pada tahun 2007 dan Rp19.069 
pads tahun 2006 319.333 2h.2k,S 662.150

Biss a n d  other receivables, 

net allowance for 

fosses of R p 1 0 , 5 7 4  In 2 0 0 7  a n d  

R p 1 9 . 0 6 i l n 2 0 0 6

Tagihan akseplasi
setelah (Skurangl penyisihan 
kerugian sebesar Rp47.353 
pada tahun 2007 dan Rp56.610 
pada tahun 2006 2.360.116 2k,21,9 3.040.138

Acceptances receivable, net 

ot-aHowance for fosses of 

R p 4 7 . 3 S 3 i n 2 0 0 7 a n d  

R p 5 6 , 6 1 0 t n 2 0 0 5

Tagihan derivatif
setelah dikurangl penyisihan 
kemgian sebesar Rp27 
pada tahun 2007 dan RpS05 
pada tahun 2006 2.637 2i.2k.10 49.991

Derivatives receivable, 

net of allowance for 

losses of R p 2 7 I n  2 0 0 7  a n d  

R p 5 0 5 i n 2 0 0 6

Pinjaman/pemblayaan/plutang yang 
diberikan setelah dikurangi 
penyisihan kerugian 
sebesar RpS.43S.203 pada 
tahun 2007 dan Rp3.846.1S2 
pada tahun 2006
• Pihak-pihak yang

mempunyal 
hubungan Istimewa

• Pihak ketiga
60.912

83.134.073

2j.2k.11

69.SS3
62.544.242

Loansriinancing/recaivabtes. 

n e t o f a S o w a n c e t s r  

losses o t RpS,436.203 in 2 0 0 7  
e n d R p X 8 4 S , 1 S 2 i n  2 0 0 6

• Related parties 
- Third parties

Obligasi Pemerinlah, 
setelah penyesuaian 
emortisasl diskonto dan 
premi 36.700.770 21,12 41.226.659

G o v e r n m e n t  Bonds, 

adjusted for amortization 

of discount e n d  p r e m i u m

Catalan alas taporan keuangan konsolidasian tertampir
merupakan bagian yang ttdak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasian secara keselucuhan.

2

The a cco m pan y ing  c o n so lid a te d  no tes  fo rm  an  in te g ra l
p a rt o f  th e se  c o n so lid a te d  fin a n c ia l statem ents.



The o rig in a l con so lida te d  fin a n c ia l s ta tem ents Inc luded  here in
are  In Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

NERACA KONSOUDASIAN (lanjutan)
31 Desember 2007 dan 2006 

(DisaJIkan dalam jutaan Rupiah, 
kecuall data per saham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S

C O N S O L I D A T E D  B A L A N C E  S H E E T S  ( c o n t i n u e d )  

December 3 1 , 2 0 0 7  a n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  In million R u p i a h ,  

except per s h a r e  data)

Catalan/

2007 N o t e s  2006

AKTIVA (lanjutan)

Penyertaan saham
setelah dikurangl penyislhan 
kerugian sebesar Rpl 1.118 
pada lahun 2007 dan Rpl.027.774 
pada tahun 2006 
• Penyertaan modal 

sementara

2k.2m.13

206.913

A S S E T S  (continued)

Equity Investments, 

net of allowance for 

l o s s e s o /Rp11.119fn 2 0 0 7  

e n d  Rpl.027.774 In 2 0 0 6  

• T e m p o r a r y  equity 
participation

• Penyertaan modal jangka 
panjang 134.793 130.803

«, long-term equity 
participation

Akliva tetap ^ 
setelah dikurangl 
ekumulasl penyusutan 
sebesar Rp2.944.609 pada 
tahun 2007 dan Rp2.2S3.995 
pada tahun 2006' 3.871.229 2n.14 4.111.593

Fixed assets, 

net of eccumuteted 

depreciation of Rp2.944.60 9  
in 2 0 0 7  a n d  Rp2.253.S95 

in 2 0 0 6

Aktiva pajak tangguhan 710.755 21 21.914 Deferred lex assets

Biaya dibayar di muks dan 
aktiva Iain-lain • bersih 2.799.685 2k.2o.2p.15 3.791.043

P r e p a y m e n t s  e n d  other 

assets-net

JUMIAH AKTIVA 183.341.611 169.415.573 T O T A L  A S S E T S

The a cco m p a n y in g  con so lida te d  no tes  fo rm  an  In tegra l
p a r i o f  th e se  con so lida te d  fin a n c ia l s ta tem ents.

Catalan atas laporan keuangan konsolidasian lerlam pir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konaolidasian secara keseluruhan.

3



The o rig ina l con so lida te d  fina nc ia l s ta te m e n t! Inc lu ded  here in
a te  In  Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

LAPORAN LABA RUGIKONSOLID ASIAN 
Tahun yang Barakhlr pada Tanggal-tanggal 

31 Desember 2007 dan 2006 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 

kecuall data per eaham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S

C O N S O L I D A T E D  S T A T E M E N T S  O P  I N C O M E , 
years E n d e d  December 3 1 , 2 0 0 7  a n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  I n  million R u p i a h ,  

except per share data)

Catatant
2007 Notes 2006

PENOAPATAN BUNGA 
Pendapatan bunga 14.455.271 2V.26 14.704.099

, I N T E R E S T  I N C O M E  

Interest Income

Pendapalan provisi dan komisl 
atas kredit yang diberikan 422.449 2w 339.462 ,. F e e s  e n d  commissions o n  loans

JUMLAH PENOAPATAN BUNGA 14.677.720 15.043.561 T O T A L  I N T E R E S T  I N C O M E

BEBAN BUNGA DAN BEBAN 
PEMBIAYAAN LAINNYA 
Beban bunga (7.370.413) 2v.29 (7.640.497)

I N T E R E S  T  EXPENSE A N D  

O T H E R  F I N A N C I N G  C H A R G E S  

Interest e xpense

Beban pembiayaan lainnya (39.676) (26.532) Other financing charges

JUMLAH BEBAN BUNGA DAN 
BEBAN PEMBIAYAAN LAINNYA (7.410.289) (7.667.029)

T O T A L  I N T E R E S T  E X P E N S E  A N D  

O T H E R  F I N A N C I N G  C H A R G E S

PENDAPATAN BUNGA BERSIH 7.467.431 7.376.532 H E T  I N T E R E S T  I N C O M E

PENDAPATAN OPERASIONAL . 
LAINNYA
Provisi dan komiii lainnya 1.596.604 1.367.619

O T H E R  O P E R A T I N G  I N C O M E  

Other tees e n d  commissions

Laba dart surat berharga dan 
Obrigasi Pemertnlab • bersih 1.222.737 631.346

N e t  gains from marketable 

securities a n d  G o v e r n m e n t  B o n d s

Laba selisih kurs • bersih 265.641 184.172 N e t  foreign e x c h a n g e  g a m s

Pendapatan premi asuranst 679.510 2z 278.087 Insurance p r e m i u m  income
Lain-lain 36S.224 30 400.050 Miscellaneous

JUMLAH PENDAPATAN 
OPERASIONAL LAINNYA 4.129.716 2.661.274

T O T A L  O T H E R  O P E R A T I N G  

I N C O M E ,

PENY1SIHAN KERUG1AN 
ATAS AKTIVA PRODUKTIF 
DAN NON PRODUKTIF (2.703.572) (1.318.753)

P R O V I S I O N  F O R  L O S S E S  

O N  E A R N I N G  A S S E T S  

A N D  N O N - E A R N I N G  A S S E T S

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA 
Beban gaji dan tunjangan (3.691.747) 31 (2.908.996)

O T H E R  O P E R A T I N G  E X P E N S E S  

Salaries a n d  employees'benefits

Beban umum dan administrasi (2.369.407) 32 (2,272.739) General e n d  administrative

Beban underwriting asuransi (693.416) 2z (281.293) Insurance underwriting e x pense

Beban promosi. (296.805) (250.571) Promotional e x p e n s e

Beban preml penjaminan (267.746) (241.177) Guarantee  premium expense
Lain-lain (266.806) (303.432) Miscellaneous

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 
LAINNYA ■ (7.625.927) (6.255.208)

T O T A L  O T H E R  O P E R A T I N G  

E X P E N S E S

LABA OPERASIONAL BERSIH 1.267.648 2.660.64S N E T  O P E R A  T I N G  I N C O M B

PENOAPATAN BUKAN 
OPERASIONAL - BERSIH 213.492 178.794

N O N - O P E R A  T I N G  I N C O M E  • 
WET

LABA SEBELUM PAJAK 
PENGHAS1LAN DAN 
HAK MINORITAS • ,1.481.140 2.839.639

• I N C O M E  B E F O R E  T A X  

A N D  M I N O R I T Y  I N T E R E S  T

PAJAK PENGHASILAN (579.396) 2x.21 (911.074) I N C O M E  T A X

Catalan atas laporan keuangan konsoltdasian terlampir
merupakan bagian yang bdak terpisabkan dart laporan

keuangan konsofidasian secara kese'uruhan.

6

77m  accompanying con so lida te d  no tes  lo r n  an integral
p a rt o f  th e s e  c o n so lid a te d  fin a n c ia l s ta tem ents.



The o rig in a l c o n s o td e te d  fina nc ia l statem ents Included herein
ere  In  Indonesian language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK FERUSAHAAN 

LAPORAN LABA RUGI KONSOL1D ASIAN (lanjutan) 
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggat 

31De*ember2007 dan 2006 
(OisaJIkan dalamjutaan Rupiah, 

keeuali data par saham)

F T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S

C O N S O L I D A T E D  S T A T E M E N T S  O F  I N C O M E  

( c o n t i n u e d )

Y e a r s  E n d e d  December 3 1 , 2 0 0 1  a n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  In million R u p i a h ,  

e x c e p t  p e r  s h a r e  data)

Catatanl
2007 Notes 2006

LABA SEBELUM HAK 
M1NOR1TAS 901.744 1.928.56S

INCOME BEFORE MINORITY 
INTEREST

HAK MINOR1TAS ATAS LABA 
BERSIH ANAK FERUSAHAAN (3.816) 37 (2.735)

MINORITY INTEREST IN NET 
INCOME OF SUBSIDIARIES

LABABERS1H 897.928 1.921830 NET INCOME

LABA BERSIH PER SAHAM 
DASAR (NILAI PENUH) 64 2aa.34 14S

’• BASIC EARNINGS 
PER SHARE (full amount)

Catalan atat laporan keuangan konsolidaslan tertamptr
marupakan bagian yang 6dak terpisahkan dart laporan

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

7

The accom pany ing  consolidated notes term an  Integra l
p a r t  o f  th e se  con so lida te d  financial statements.



77)9 o rig in a l c o n s o lid a te d  f in a n c ia l s ta te m e n ts  in c lu d e d  he re in
a re  In  Ind one s ia n  language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN

Tahun yang Berakhir pads Tanggal-tanggal 
31 Dasambar 2007 dan 2006 

(DIsajikan dalam Jutaan Rupiah, 
kacuall data par saham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k  

A N D  S U B S I D I A R I E S

N O T E S  T O  T H E  C O N S O U D A T E D  F I N A N C I A L  

S T A T E M E N T S

Y e a n  E n d e d  D e c e m b e r  3 1 , 2 0 0 7  e n d  2 0 0 6  

( E x p r e s s e d  I n  m i llion R u p i a h ,  

except per share dat a )

45. RISJKO OPERAStONAL (lanjutan)

• Memberikan E a r l y  W a r n i n g  Indicator risiko 
operasional baik pada suatu unit maupun 
secara b a n k w i d e .

•  D a t a b a s e  perhitungan alokasi kapltal risiko 
operaslonal.

46. AKT1 VITAS F I D U C I A R Y

BNI menyediakan jasa kustodi, trustee, 
pengelotaan investa si dan reksadana kepada 
pihak-pihak ketiga. Aktiva yang terdapat dalam 
aktivltas fiduciary tidak termasuk dalam laporan 
keuangan korsolldasian ini. Jumlah komisi yang 
diterima dad pemberian jasa ini sebesar Rp18.867 
dan Rp12.544 maslng-masing pada tahun 2007 
dan 2006.

47. RASta KEWAJIBAN PENYEDtAAN MODAL 
MINIMUM

Rask> kewajlban penyediaan modal minimum pada 
tanggal 31 Desember 2007 dan 2006 (untuk BNI 
saja) yang dlhltung oleh BNI adatah:

45. O P E R A T I O N A L  R I S K  ( c o n t i n u e d )

• G i v e  operational risk E a r l y  W a r n i n g  Indicator, 

b o t h  at t h e  transactional a n d  entrty-vrida level.

•  C o m p u t a t i o n  d a t a b a s e  o f  operational risk 

capital allocation.

46. F I D U C I A R Y  A C T I V I T I E S

B N I  p r o v i d e s  custodial, trustee, i n v e s t m e n t  

m a n a g e m e n t  a n d  m u t u a l  f u n d  services to third 

parties. A s s e t s  h e l d  In a  fiduciary c a p a c i t y  a r e  n o t  
i n c l u d e d  In t h e s e  c o n s o l i d a t e d  financial statements. 

Total f e e s  r e c e i v e d  f r o m  these services a m o u n t e d  

to R p 1 8 , B 6 7  e n d  R p 1 Z S 4 4  In 2 0 0 7  a n d  2 0 0 6 ,  

respectively.

Bank BNI
Aktiva Tertknbsng Menurut Risiko
M odal Inti
Modal Pdaigkop
Penyertaan
Total Modal

2007

97,435,826
15,588,093

3,798.436
(2.190,600)
17,195,929

2006

84,790,716
8.766,131
5.783465

(1,028,709)
13420,987

127
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J T  BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) H k  
DAN ANAK FERUSAHAAN /  A N D  SU SSID IAX JE S

NERACA KONSOUDAS1AN 
31 DESEMBER 2009 DAN 2008 
(Dinyataku daUni jutaan Rupiah, 
kecuali nilii nominal per tabam)

C antus '
2009 N ous 2008

AKTIVA

K u 4,609.229 3.909,229

Giropada 
Bode Indonesia 

Giro pads bank h is
10,542.305 3 10,325,125

actclah dikunngi penyisihan 
penghapusan acbeurR p 6.491

473,74$Pada tabun 2009 (2008;Rp3 576) 
Penanpatan pada bank Iain

469,938 4

acteUli dikunngi penytnhan 
pcnghapusan sebcs® Rp ($.869

6,831,893Pada tahun 2009 (2008;Rp 6.05) 
Suaa-aant butiarg*

16.102,195 $

aettlab dikunngi pcnyiaihan 
penghapusan sebesarP.p 239372 
Pada tahua 2009 (2008Jtp 4980) 10.562,799 6 3,500.000

Wesel ckspordan tag&in hinny*
telelab dikunngi pen yi sib an 
pengkapuaan scba®  Rp $41,869 
Pada talma 2009 (2008:Rp 3.212) 2337,631 7 2886,759

Tagihan denvanl
setdah dikunngi penyisihaa 
peaghapauan aebcar Rp $.997 151.940 8

Piqjanun ysig  dibar ikan
K tdah dikunngi pcnyiaihan 
penghapusan jibes®  Ro $.113,404 
Pada tahun 2009 (20#8:Rp 7.511) 100,278.581 9 86.816.267

Tugman atcacpus
aetehh dikunngi pcnyiaihan 
penghapusan sebesar Rp 8.862 
Pada h teo  2009 l2008:Rp 2779) 877,316 782^03

O sngas m e r m a n  
Pcnyeitaan

80,143,509 10 72,463,750

teielah dtbeangi pcnyiaihan 
penghapusan sebeur Rp 1.295.682
Padatahun 2009 (2008:Rp 2331) 

A m  va map
. ■ 240.111 11 493,352

setdah dikunngi ikumulasi 
pcnyusutun sebesar Rp 936.531 
Pada lahua 2009 (2008.Rp 9344) 4.572.500 12 4.271,821

Aktlvs pejak Onggynan 
Akiiva kin-lain dan biaya dibayar

145,308 18c 147,101’’

di nuka 3335.652 13 -  2.967J05

JUMLAH AKTIVA 234.569.016 195.870.950’

»HMHa»«iiii>iaatonu»iM ia«

CantaamslaporankeuaegnkonaolkUsjnmcnipakiDbagiantak ,,i
terpisahkan dan laponn keuangao kcnmlidada M ean kesdumhao.

HUAMM - I / , -



Th« o r ig in a l s u p p le m e n ta ry  f in a n c ia l In fo rm a tio n  in c lu d e d

h e re in  is  In  th e  In d o n e s ia n  language.

Lamplr^n 2 A t t a c h m e n t  2

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk • 
INDUK PERUSAHAAN 

INFORMASl KEUANGAN TAMBAHAN
I aporan laba rugi

Tahun yang Berakhlr pada Tanggal-tanggal 
31 Deaember 2009 dan 2008 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, 
kacuali data par saham)

P T  B A N K  N E G A R A  I N D O N E S I A  ( P E R S E R O )  T b k -  

P A R E N T  C O M P A N Y

S U P P L E M E N T A R Y  F I N A N C I A L  I N F O R M A T I O N  

S T A T E M E N T S  O F  I N C O M E  

Y e a r s  E n d e d  D e c e m b e r  31, 2 0 0 9  a n d  2 0 0 8  

( E x p r e s s e d  I n  m i l l i o n s  o f  R u p i a h ,  

e x c e p t  p e r  s h a r e  d a t a )

2009 2008

PENDAPATAN BUNGA 
DAN SYARIAH
Pendapatan bunga dan syariah 
Provisl dan komisl 

alas kredit yang diberikan

16.650.462

568.191

16.028.280 

• 524.771

I N T E R E S T  A N D  

S H A R I A  I N C O M E  

Interest I n c o m e  a n d  sharia

F e e s  a n d  c o m m i s s i o n s  o n  loans

JUMLAH PENDAPAtAN BUNGA 
DAN SYARIAH 19.418.653 '  16.553.051

T O T A L  I N T E R E S T  A N D  

S H A R I A  I N C O M E

BEBAN BUNGA 
BONUS, DAN BEBAN 
PEMBIAYAAN LAINNYA
Bunga dan bonus 
Pemblayaan lalnnya

(8.294.120)
(19.878)

(6.661.349)
(24.473)

I N T E R E S T  E X P E N S E ,  

B O N U S ,  A N D  O T H E R  

F I N A N C I N G  C H A R G E S  

Interest a n d  b o n u s  

O t h e r  financing charges

’JUMLAH BEBAN BUNGA 
BONUS, DAN BEBAN 
PEMBIAYAAN LAINNYA (8.313.9.98) (6.685.822)

T O T A L  I N T E R E S T  E X P E N S E ,  

B O N U S ,  A N D  O T H E R  

F I N A N C I N G  CHARGES

PENDAPATAN BUNGA DAN 
SYARIAH BERSIH 11.104.655 9.667.229

N E T  I N T E R E S T  A N D  

S H A R I A  I N C O M E

PENDAPATAN(BEBAN) 
OPERASIONAL LAINNYA
Provisl dan komisl lainnya 
Kenaikan (penurunan)

(tilai sural berharga 
Laba sellslh kurs • berslh 
La In-lain

2.139.271

277.464
268.548
191.846

1.924.033

(93.611)
613.606
228.022

O T H E R  O P E R A T I N G  

I N C O M E  ( C H A R G E S )  

Oth e r  fees a n d  c o m m i s s i o n s  
Increase (decrease) in value 

of marketable securities 

N e t  foreign e x c h a n g e  gains 

Miscellaneous
JUMLAH PENDAPATAN (BEBAN) 
OPERASIONAL LAINNYA 2.877.129 2.672.050

T O T A L  O T H E R  O P E R A T I N G  

I N C O M E  ( C H A R G E S )

PENYISIHAN KERUGIAN 
ATAS AKTIVA PRODUKTIF (3.974.271) (4.312.653)

P R O V I S I O N  F O R  LOSSES 
O N  E A R N I N G  A S S E T S

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
Gaji dan tunjangan 
Umum dan adminlstrasi 
Beban promosl 
Preml penjaminan 
Laln-laln

(3.336.683)
(2.246.174)

(397.050)
(334.399)
(345.626)

(3.220.991)
(2.210.131)

(323.426)
(257.876)
(322.188)

O T H E R  O P E R A T I N G  E X P E N S E S  

Salaries a n d  e m p l o y e e s ’ benefits 

General and administrative 
P r o m o t i o n  expense 
G u a r a n t e e  p r e m i u m  

Miscellaneous

JUMLAH BEBAN OPERASIONAL 
LAINNYA (6.659.932) (8.334.612)

T O T A L  O T H E R  O P E R A T I N G  

E X P E N S E S

LABA OPERASIONAL BERSIH 3.347.581 1.892.014 N E T  O P E R A T I N G  I N C O M E

PENDAPATAN BUKAN 
OPERASIONAL • BERSIH 110.610 67.012 N O N - O P E R A  T I N G  I N C O M E  • N E T

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 3.458.191 ' 1.959.026 I N C O M E  B E F O R E  T A X  E X P E N S E

BEBAN PAJAK (974.196) (736.541) T A X  E X P E N S E

LABA BERSIH 2.483.995 1.222.485 N E T  I N C O M E

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 163 80 B A S I C  E A R N I N G S  P E R  S H A R E



T h e  o r ig in a l c o n s o lid a te d  f in a n c ia l s ta te m e n ts  In c lu d e d  h e re in

a re  In  th e  In d o n e s ia n  lang uag e .

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk 
DAN ANAK PERUSAHAAN 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
KONSOUDASIAN

Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal 
31 Desember 2009 dan 2008 

(DlsaJIkan dalam jutaan Rupiah, 
kacuall dlnyatakan lain)

46. RISIKO OPERASIONAL (lanjutan)

• Memberikan E a rly  W arn ing  In d ica to r risiko 
operasional baik pada suatu unit maupun 
secara bankw ide .

• D atabase  pertiitungan alokasi kapital risiko 
operasional.

47. AKTIVITAS F ID U C IA R Y

BNI'' menyediakan jasa kustodi, trustee, 
pengelolaan investasi dan reksadana kepada 
pihak-pihak ketiga. Aktiva yang terdapat dalam 
aktivitas f id u c ia ry  tidak termasuk dalam laporan 
keuangan konsolidasian Ini. Jumlah komisi yang 
diterima dari pemberian jasa ini sebesar Rp33.804 
dan Rp20.243 masing-masing pada tahun 2009 
dan 2008.

48. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL 
MINIMUM

Rasio kewajiban penyediaan modal minimum pada 
tanggal 31 Desember 2009 dan 2008 (untuk BNI 
saja) yang dihrtung oleh BNI adalah:

P T  B A N K  N E G A R A  IN D O N E S IA  (P E R S E R O ) T bk  
A N D  S U B S ID IA R IE S

N O T E S  T O  T H E  C O N S O U D A T E D  F IN A N C IA L  
S T A T E M E N T S

Y e a rs  E n d e d  December 31, 2009  a n d  2008  
(E x p re s s e d  In  m il l io n s  o f  R u p ia h , 

u n le s s  o th e rw is e  s ta te d )

46. O P E R A T IO N A L  R IS K  (c o n tin u e d )

•  G ive  op e ra tio n a l r is k  E a rly  W arn ing  Indicator, 

b o th  a t  the transa c tion a l a n d  en tity -w ide  level.

•  C o m pu ta tion  da tabase  o f  ope ra tiona l risk  
c a p ita l a llocation.

4 7 . F ID U C IA R Y  A C T IV IT IE S

B N I p ro v id e s  custod ia l, trustee , in ves tm en t 
m a n a g e m e n t a n d  m u tu a l fu n d  se rv ices to  th ird  
pa rties . A s s e ts  h e ld  in  a  f id u c ia ry  cap ac ity  a re  n o t  

in c lu d e d  in  th e se  con so lida te d  fin a n c ia l statem ents. 
T o ta l fe e s  re c e iv e d  fro m  th e se  se rv ices  am oun ted  

to  R p 3 3 ,8 0 4  a n d  R p 2 0 ,2 4 8  in  2 0 0 9  a n d  2008, 
respective ly .

Bank BNI
Aktiva T ertiinbang Menurut Risiko
Modal Inti
Modal Pelengkap
Peayertaan
Total Modal

2009 2008

138,876,668 121,503,271
16,773,152 14,329,153
4.656,701 5,344,54!

(2.128,004) (2,061,680)
19,301.849 1 7,612,014

125



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 
KUAUTAS AKTIVA PRODUKTJF *) • KONSOUDASI 

31 DESEMBER 2008
(Dinyatakan dalam jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NO P O ft# O I
>1 Oaaambar 200B

1AMTaB
DALAM »£AKAtlAH 

KHV6M6 K i *  AK A 1 A Ml* •  • MAI* FT

p w w n i M u i t
K AKTIVA M O O lM Tft

1 V v i t a M H  MAR MR • • • ♦

2 271242 • • •
271 .24?

2 KrMft U M f t  N * R  RMft* - . . • * -  •
ft. KUK • • • »
ft. HMftlprwarft 9 2 U 26 • • 3.361

l  C M W M M • • - • • •
ft T t e l  4»«nvn iA »M l 3.JT2 26 • • 3 301

34.6H » » 34,64f
a . i i H m M 3 333 24 • * 663.367

4 ft.1M.M1 • . • • 4 .1 5 1 3 4 7
• ,  Pftftft ( M f t N *  RftUftAOftff ftftnk 2311.601 - » • 2 3 1 1 4 0 3
ft. N m i wv f t Ni  m*  ftanfc H U . K I • - • « 1.163.366
«. O t f m  t t t iftu  rMftuftMRMi t t* m • • - - • •
ft, kMtfi)* Itft.ftOQ • * ’ • 164.600

S T u f t n  MM I^ B W  M 0 I • • • • •

8 flan IoW ^ m * u p m  RtM* - • • • • -

ft. AKTIVA HOM MOOWKTV
1 ftr»parl • • • • • •

2 ■ i f t o ia y x i l  >— H  — i - • - - •

9 H lW M  I W  tOMBT AMI OUftftOAFO OCMVftf - - • •

• MMAK TIOAK TEKKMT
• A, AftTTVA m O O U K lft

1 2D.17B4M - 2 0 .1 7 H 4 M

2 *
M M  f t l l M I I  ■ ) s t a n t i • •  - • • 2 2 3 1 7 .1 1 1

9 Kttfl* MMftA f t * *  Mftftft 16A412.1M 1M 71.121 17,17^.160 8.071.171 > r n a t i i 22S34S .0SB
ft, KUK 4 6 4 t ,41ft 767 4M 61.667 71.621 201,074 1.604244
ft. K n m p t f i t 11.242 004 2 6 1 6  60ft 41611 >4.67} 162.623 13AM  <26

1. OftMMftlTMftftl 93  0 7 | 761 n o 47.77ft 2 •37.442
a  TMM l u l l  m 1 260  374 46 4 II 47 466 162.621 12.766.136

i 7 i •  666.13ft i r t  <m 136 641 466.246 16196.167
ft. LMNyft 144.67} 76ft 4JJ1.360 303.667 <00 742 7 4 4 1  626 143466 663

« P V f M A  M M  PM * M g i . • . • • a
- ♦ • • ♦

f t . Pftflft ft*WMAWI IIM M 1KI MW M M • • . • • •
ft. OllftM rftftftM fftWWRWMftft* Imdft • • » • .

A  Ll— w « • ’ • • •

$ Tftpftnn M * U p iM  pft«R Rtlftft H t t i a 1 .0 1 .4 7 1 . • 7.126J11 I U 1 4 M

ft 21171.117 t . i t t j a o 11711 • *1 -

f t .
1

AKTIVA HON PKOOUKT*
- •

2 A p m w  M M  f t in iH  HA .
_ •

•

) R M « M | tnttr l t w >  ftM ftVIftftrtM ftCftftOrtf - • • -

771 17**10 n tJ  i* 7  a r t  ‘ j n n  t7 i

i ft PPA ftfftftunr yw»s waftft « B r r M 2.416 621 4 426474 216 476 4 6 I .7 I | 1.404 527 12.416661
ft PPA N il  M H I K l f t f t  V ftft ftft«Mvk • . 336 2 0 37ft 464 676 667
7MH PPAyftn« m h  >h ir »mR ■" ( 2,446.626 i « H J n I t l . l T 764.662 6,176.611 1 3  A P I  ,9 0 4

i 2.464.611 4.036.466 332 332 <36 264 4 614.661 13 316.001
• p p a  iw i  e»eftuirW vftM w e e  f le w * * . 30S.203 | 466.626 1.174 721

PPA V4AM MUM M w i« i« i  4M  611 4 616 46ft 111 141 • 4 1  4 7 1  1 6 444.401 1 4  < 1 1  1 ) 4

*] InfonraM kauangan ivhM  M u . diswkan saaual aengan naHiN aabagal barikut
I I  P m tm n  Bank Indonaiia (PBI) NO.V22/PBI 12001 langgal 1} Ouanetr 2001 tantang Trmsparansi KonM Kaiangan Bank taoajaman* Walt ttubaft dangan PBI

No 7/50/PBI/2005 tango* 29 Novanear 2005.
b) Stax Edaran Bank Indonasia (SE Bt) No.3/3HrOPNP tanggal 14 Daaanear 2001 tantang lapsran Powom Triwi.i.ian San Bulanin Bank Umxn Mita Lacoran Tvtarrtu 

yang Oitanywkan Kapada Bank InUiaua aabagaimana Wan dtuban SE Bl N0.7/1WDPNP luggai 31 i/vct 2 0 0$
c) Panturan Bank Indanaaia No 4/7/PBII2002 targgal 27 Saptembar 2002 tantatg *Prtns* Kanad-natiar L JamRovg a Pemballan Xrao.l dan Bank dart Badan Panyartalan 

Paibankan National (BPPN)"
“ ) TanratkddalaprriyaOttlgasPamanntan
“*) Pamrtuogan PPA yang wayb dtbanti* aoaian taialah dikurangi agunan dan atas S3!, Bl imarvanti danObirgiti Paiv.w an tidakŵ ib dtbamJt PPA.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk. 
KUAUTAS AKT1VA PRODUKT1F *)» KONSOUDAS1 

31DESEMBER 2009
(Dinyatakan dalam Jutaan rupiah, kecuali dinyatakan lain)
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Titik P ersen tase  Distribusl F untuk Probabllita ■  0,05

df untuk 
penyebut

— P«l—

df untuk ptmblUng (N1j

1 2 3 4 • 6 8 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 • 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.36 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 6.94 6.69 8.85 6.81 6.79 6.76 8.74 8.73 8.71 6.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.67 5.86
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62
• 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.67 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.67 3.55 3.53 3.51
B 5.32 •4.46 4.07 3.84 . 3.69 3.56 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22
9 6.12 426 3.66 3.63 3.46 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.69 2.66 2.85
11 4.84 3.96 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.78 2.74 2.72
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62
13 4.67 3.61 3.41 3.18 ' 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46
19 4.54 3.63 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.46 2.45 2.42 2.40
16 4.49 3.63 324 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35
17 4.45 3.59 320 2.96 .2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.56 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.46 2.42 2.36 2.34 2.31 2 2 0 2 2 6 £23
20 4.35 3.49 3.10 2.67 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2 2 0 2 2 5 2 2 2 £20
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.66 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2 2 5 2 2 5 2 2 2 2 2 0 £16
22 4.30 3.44 3.05 2.62 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2 2 5 2 2 3 2 2 0 2.17 2.15
23 4.28 3.42 3.03 2.60 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2 2 7 2 2 4 2 2 0 2.18 2.15 £13
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2 2 5 2 2 2 2.16 2.15 2.13 £11
29 4.24 .3.39 2.99 2.76 *2.60 2.49 2.40 2.34 £28 2 2 4 2 2 0 2.16 2.14 2.11 2.09
28 423 3.37 2.98 2.74 . 2.59 2.47 £39 2.32 2 2 7 2 2 2 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07
27 421 3.35 2.06 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2 2 5 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06
28 4.20 3.34 2.95 2.71 .2.56 2.45 2.36 2.29 2 2 4 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04
29 4.18 3.33 2.93 2.70 .2.55 2.43 2.35 2.28 2 2 2 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01
31 4.16 .3.30 2.91 2.66 2.52 2.41 2.32 2.25 2 2 0 2.15 2.11 2.06 2.05 2.03 2.00
32 4.15 329 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99
33 4.14 3.28 2.89 2.66 . 2.50 2.39 2.30 2.23 2.16 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98
34 4.13 328 2.68 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97
39 4.12 327 2.67 2.64 -2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96
38 4.11 326 2.67 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 £11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95
37 4.11 325 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 220 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95
38 4.10 324 2.65 2.62 “ 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94
39 4.09 .324 2.65 2.61 2.46 2.34 226 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 .1.95 1.93
40 4.08 323 2.64 2.61 2.45 2.34 225 2.16 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
41 4.08 323 2.83 2.60 •2.44 2.33 224 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92

' 42 4.07 322 2.63 £59 .2.44 2.32 224 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91
43 4.07 321 2.62 2.59 .2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91
44 4.06 321 2.82 2.56 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.96 1.95 1.92 1.90
49 4.06 320 2.61 2.58 2.42 2.31 222 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89



PliPM  PUSATREFERENSI MSAR MODAL
IN D O N ESIA  C A P IT A L  M A R K E T  R E F E R E N C E  C E N T E R

S U R A T  K E T E R A N G A N  P E N E L IT IA N  

N o. 0 0 5 6 /P R P M /I/U

Sehubungan dengan  su ra t U niversitas N asional N o: 18/D /F E /I/2011, tanggal 

12 Januari 2011, dengan  ini diberitahukan bahwa:

N am a • F a r i s m a

N IM  ' : 0 6 3 1 1 2 3 4 0 2 5 0 1 0 4

Program : S trata  Satu (S. 1)

Sem ester : VIII

Jurusan : M anajem en

Fakuitas : Ekonom i

T elah  m elakukan  penelitian  yang m eliputi m encari d an  m engum pulkan  data  

di P usa t R eferensi P asar M odal dalam  jadual tanggal 13 D esem ber 2010  s /d  
10 Januari 2011 dalam  ran g k a  penyelesaian  Tugas Skripsi.

D em ikian su ra t keterangan  penelitian  ini d ibuat u n tu k  digunakan 
sebagaim ana m estinya.

Jakarta , 20  Januari 2011

V  _  ^ j O u ^  f l ) asal Rcfcrcas i  P asar Mod»l

'  )  |  Capital M a lta  Reference Center

^Indra Soekajat H adikoesoem o 

M anajer

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 2 • Lantai l Jl. Jend. Sudirman Kav.52-53 Jakarta 12190 
Telp. (021) 5150515 ext 4350-51, Fax. (021) 5153786.
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Program Stud) Manajemen dan Akuntansl Terakreditasl Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional

N o.: 016/BAN-PT/Ak-tX/S1/IX/2005 

Jt. Sawo Manila No. 61 Pejaten, Pasar Minggu, Jakarta 12S20 
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